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ANALISIS STRUKTURAL-SEMIOTIK PUISI “LE BATEAU IVRE” 
KARYA ARTHUR RIMBUAD 
 
oleh : 
Afifah Irsyadina 
12204241039 
 
 ABSTRAK  
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan objek penelitian yang 
berupa : 1) aspek struktural yang meliputi aspek bunyi, aspek metrik, aspek 
sintaksis dan aspek semantik puisi “Le Bateau Ivre” karya Arthur Rimbaud, 2) 
aspek semiotik dalam puisi “Le Bateau Ivre” karya Arthur Rimbaud.  
 Subjek penelitian ini adalah puisi “Le Bateau Ivre” yang terdapat dalam 
kumpulan puisi Poesies karya Arthur Rimbaud yang diterbitkan pada tahun 1871. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan objektif dengan metode deskriptif-
kualitatif dengan teknik analisis konten. Pengadaan data dilakukan dengan cara 
unitisasi, pengumpulan data, dan pencatatan data. Validitas ditentukan 
berdasarkan validitas semantik dan expert-judgement. Reliabilitas yang digunakan 
yaitu intrarater. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan 1) pada aspek struktural, puisi ini 
didominasi oleh perpaduan asonansi [a, i, o, ɔ] dengan aliterasi [t, k, l, ʀ, s, z, d] 
yang menimbulkan perasaan sedih, gundah, gelisah dan merana. Aspek metrik 
pada puisi ini memiliki tipe larik alexandrin. Selain itu terdapat rima féminines, 
rima masculines, rima pauvres, rima suffisantes, rima riches serta pola rima 
croisées. Irama yang dibangun oleh jeda panjang dan kerapatan jeda pendek, 
membentuk pola ritme yang beragam dan tidak teratur sehingga memberikan 
suasana emosi yang berubah-ubah seperti perasaan sedih, merana, gelisah, dan 
gundah. Gambaran awal cerita dalam puisi ini didapat dari parafrasa larik puisi 
menjadi 47 kalimat dengan sudut pandang orang pertama “aku” sebagai tokoh 
utama yaitu un bateau. Pada aspek semantik terdapat majas perbandingan, 
personifikasi, metafora, hiperbola, ironi, dan sinekdok sehingga terungkap makna 
secara keseluruhan. Makna yang didapat menggambarkan petualangan sebuah 
kapal yang diwarnai berbagai macam kejadian, dan 2) pada aspek semiotik, 
terdapat tanda-tanda semiotik yang berupa ikon, indeks dan simbol yang 
menggambarkan tentang perjalanan kapal yang singgah dan kemudian tenggelam 
di Amerika dimana awak kapal mati terbunuh oleh suku Indian. Kapal tersebut 
kemudian bermuara di lautan, tempat ia harus berjuang melawan gelombang laut, 
halilintar, monster laut, dan angin puting beliung. Hingga akhirnya, ia menyerah 
pada keadaan dan memutuskan untuk menenggelamkan dirinya ke dalam laut.  
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L’ANALYSE STRUCTURALE-SÉMIOTIQUE DU POÈME “LE BATEAU 
IVRE” D’ARTHUR RIMBAUD 
 
Par : 
Afifah Irsyadina 
12204241039 
 
EXTRAIT 
 
Le but de cette recherche est de décrire les objets de la recherche 
notamment 1) les aspects structurales qui s’occupent l’aspect du son, l’aspect 
métrique, l’aspect syntaxique et l’aspect sémantique dans le poème “Le Bateau 
Ivre” d’Arthur Rimbaud, 2) l’aspect sémiotique dans le poème “Le Bateau Ivre” 
d’Arthur Rimbaud.  
Le sujet de cette recherche est le poème “Le Bateau Ivre” d’Arthur 
Rimbaud au recueil poétique Poésies qui est publié en 1871. Cette recherche 
utilise l’approche objective avec la méthode descriptive-qualitative et la technique 
d’analyse du contenu. La collecte des données est faite par la décision de l’unité 
d’analyse, le recueil des données et la notation des données. La validité est fondée 
sur la validité sémantique et le jugement de l’expert, tandis que la fiabilité est 
acquise par le procédé d’intrarater. 
Les résultats de cette recherche montrent que, 1) l’aspect structurale, la 
poésie est dominée par la combinaison des assonances [a, ᾶ, i, o, ɔ᷈, ɔ, ε] et des 
allitérations [t, k, m, l, ʀ, s, z, d] qui produisent une orchestration contraste. Ce 
sont les euphoniques qui représentent l’amusant et les cacophoniques représentent 
l’ennuyeux. L’aspect métrique dans cette poésie a les vers alexandrin. Ensuite, il 
existe des rimes féminines et masculins tandis que des rimes pauvres, suffisantes 
et riches avec les motifs des rimes croisées. Le rythme qui est créé par la coupe et 
la césure, forme la structure de rythme est diverse et désordonnée qui donne le 
sentiment se modifie sans cesser comme l’inquiétude, la tristesse et le misérable. 
L’histoire de cette poésie est initialement aperçue à travers des 47 phrases qui 
montrent de personnage principal “je” tels que un bateau. L’aspect sémantique, on 
trouve les figures de style des comparaisons, des personnifications, des 
métaphores, des hyperboles, des ironies et des synecdoques sont trouvés la 
signification. Cette signification décrit l’aventure du bateau qui est coloré divers 
incidents. 2) l’aspect sémiotique, on trouve les signes sémiotiques se forment 
d’icone, d’indice et de symbole qui représentent l’aventure du bateau s’arrête et 
puis a coulé aux Etats-Unis, où les équipages sont tués par les Peaux-Rouges. Il 
est navigué jusqu’à la mer, où il doit affronter le flot en furie, un monstre 
aquatique, l’éclair et la trombe. Jusqu’à il décide de se noyer dans la mer parce 
qu’il ne tient plus pour cette condition.                               
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Karya sastra merupakan luapan hasil emosi seseorang yang dituangkan 
dalam sebuah tulisan. Emosi seseorang tersebut dapat berupa perasaan senang, 
sedih, marah, terhina dan sebagainya. Selain itu, mereka juga dapat 
mengungkapkan ide, gagasan, pendapat, pengalaman, semangat dan keyakinan 
dari gejala-gejala sosial yang tampak di sekitarnya. Karya sastra tersebut dapat 
dinikmati oleh siapa saja, yang nantinya dapat memberikan kepuasan ataupun 
kesenangan yang diungkapkan dalam bentuk fiksi. Untuk dapat menikmati 
sebuah karya sastra, kita perlu memiliki pengetahuan tentang sastra. Jika 
pembaca tidak memiliki pengetahuan yang cukup mengenai sastra, maka mereka 
tidak akan dapat merasakan maksud penulis tentang isi dari karya sastra tersebut.    
Karya sastra dapat dibedakan menjadi tiga jenis antara lain, prosa, drama 
dan puisi. Puisi adalah beberapa susunan kata yang indah, padu dan berirama 
yang dapat membangkitkan imajinasi, perasaan dan emosi dari penulis. Puisi 
dapat menjadi wadah untuk mengekspresikan segala perasaan yang dialami oleh 
seseorang. Untuk menulis sebuah puisi tidaklah mudah. Kita harus 
mengutamakan bunyi, rima, irama, penyusunan bait, serta makna yang 
terkandung di dalamnya. Puisi yang baik memiliki makna yang mendalam 
dengan penggunaan bahasa yang rintgkas namun indah.  
Puisi dibedakan menjadi dua, yaitu puisi lama (terikat) dan puisi baru 
(bebas). Wirjosoedarmo (melalui Pradopo, 2007 :5) menyatakan bahwa puisi itu
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karangan yang terikat oleh : (1) banyak baris dalam tiap bait (kuplet/strofa, suku 
karangan) ; (2) banyak kata dalam tiap baris ; (3) banyak suku kata dalam tiap 
baris ; (4) rima ; dan (5) irama. Sedangkan puisi baru (bebas) yaitu puisi yang 
tidak terikat oleh aturan-aturan sehingga lebih bebas dari segi bentuknya 
daripada puisi terikat, baik dari jumlah suku kata, baris ataupun sajaknya.   
Pada akhir abad ke XIX, Arthur Rimbaud lahir sebagai penyair Prancis 
yang beraliran simbolisme. Aliran simbolisme yaitu salah satu aliran dalam 
kesusastraan yang diungkapkan melalui simbol untuk melukiskan sesuatu, 
seperti bunga mawar sebagai simbol kecantikan. Penyair yang memiliki nama 
lengkap Jean Nicolas Arthur Rimbaud ini, lahir pada tanggal 20 Oktober 1854 di 
Chattervile, Prancis. Anak kedua dari pasangan suami-istri, Frédéric Rimbaud 
dan Vitalie Cuif ini, sejak umur belia memang sudah nampak kejeniusannya. 
Pada umur 15 tahun, Rimbaud telah banyak memenangkan hampir semua 
kompetisi akademik sastra di Paris dan puisinya diterbitkan jurnal nasional. Dan 
pada saat itu, ia menjadi penyair termuda (http://www.Indoprogress.html).  
Prestasi-prestasinya menunjukkan kejeniusan Rimbaud karena puisi-
puisinya mengandung tingkat kedalaman wacana dan penggunaan diksi 
layaknya penulis berpengalaman. Gaya penulisannya sering melanggar konvensi 
sastra pada zamannya yang sangat memperhatikan rima, ritme, dan struktur 
sedangkan puisinya merupakan puisi lirik. Ia juga sering menggunakan kata-kata 
kotor di antara kata-kata „indah‟ yang memberikan sentuhan estetik tersendiri 
pada puisinya. (http://www.Indoprogress.html). Beberapa penyair besar seperti 
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Victor Hugo, Paul Verlaine dan Stéphane Mallarmé pun mengakui kejeniusan 
Rimbaud.  
Tahun 1871-1873, Arthur Rimbaud memiliki hubungan sesama  jenis 
dengan penyair aliran simbolisme, Paul Verlaine. Perselingkuhan itu terjadi saat 
istri Verlaine sedang hamil. Putusnya hubungan mereka ditandai dengan 
penembakan lengan Rimbaud oleh Verlaine, saat Verlaine dalam keadaan 
mabuk. Setelah itu, Rimbaud menyelesaikan Une Saison en Enfer. Kemudian, ia 
menyelesaikan Illuminations saat berpacaran dengan penyair German Nouveau 
di London (http://www.Indoprogress.html). Selain menjadi penyair, Rimbaud 
juga suka menjelajahi dunia. Ia pergi ke Mesir, Afrika, dan Asia dengan 
menumpang berbagai kapal. Rimbaud juga pernah datang ke Jawa bergabung 
dengan pasukan VOC. Ia meninggal di Marseille dalam usia 37 tahun karena 
kanker tulang yang menggerogoti kaki kanannya. 
 Salah satu puisi Rimbaud yang banyak memukau para penyair                                                                                                                             
yaitu Le Bateau Ivre. Puisi itu merupakan salah satu puisi dari kumpulan puisi 
pertamanya yang berjudul Poésies. Puisi tersebut ditulis di Charville, sebelum 
keberangkatannya ke Paris, pada akhir bulan September 1871. Secara umum, Le 
Bateau Ivre bercerita tentang perjalanan sebuah kapal yang kemudian tenggelam 
di lautan dengan penulisan yang penuh imajinasi dan simbol. Sebagaimana telah 
disebutkan di atas bahwa Rimbaud sering berlayar dari satu negara ke negara 
lain. Puisi ini juga telah diterjemahkan dalam bahasa Inggris. Keistimewaan 
puisi itu diakui oleh Paul Verlaine dalam buku L’Herne Arthur Rimbaud yang 
mengatakan bahwa :   
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« De toute l’œuvre en vers de Rimbaud, œuvre dont je me réjouis, dans la 
tristesse de la mort précoce de cet unique poète, d’avoir inauguré en quelque 
sorte la gloire, -- je crois qu’on peut, avec moi, préférer Le Bateau Ivre. »    
Verlaine juga menambahkan bahwa puisi tersebut dapat membekukan 
para pembaca dengan semua bentuk kecantikan simbol dan permainan 
kebebasan berfantasi yang Rimbaud buat (L‟Herne Arthur Rimbaud : 1993).  
Di dalam puisi ini juga, Rimbaud menceritakan tentang keadaan di laut, 
pemikirannya tentang salju, air pasang, matahari, dan angin ribut dengan 
pemilihan kata/diksi dan penggunaan majas yang sangat cantik. Oleh karena itu, 
peneliti memilih puisi Le Bateau Ivre untuk dijadikan subjek penelitian ini. 
Menurut Pradopo (2007:108), sajak (karya sastra) merupakan sebuah 
struktur. Struktur di sini dalam arti bahwa karya sastra itu merupakan susunan 
unsur-unsur yang bersistem, yang antara unsur-unsurnya terjadi hubungan yang 
timbal balik, saling menentukan. Unsur-unsur dalam sebuah puisi tersebut yaitu, 
unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik.  
Berdasarkan keterangan di atas, Le Bateau Ivre bercerita tentang 
perjalanan sebuah kapal yang kemudian tenggelam di lautan dengan penulisan 
yang penuh imajinasi dan simbol. Maka dari itu, diperlukan analisis terhadap 
unsur-unsur intrinsik yang meliputi aspek bunyi, aspek metrik, aspek sintaksis, 
dan aspek semantik. Dan kemudian untuk menganalisis tanda-tanda yang 
terdapat dalam puisi, diperlukan analisis lanjutan menggunakan analisis semiotik 
berupa ikon, indeks, dan simbol. Dengan penggunaan analisis struktural-
semiotik tersebut, maka akan diketahui makna secara keseluruhan tentang isi 
puisi tersebut. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan paparan di atas, permasalahan-permasalahan yang dapat 
diangkat dalam menganalisis puisi “Le Bateau Ivre” karya Arthur Rimbaud 
antara lain : 
1. Unsur-unsur intrinsik yang berupa aspek bunyi, aspek, metrik, aspek 
sintaksis, dan aspek semantik yang terdapat dalam puisi “Le Bateau Ivre” 
karya Arthur Rimbaud. 
2. Unsur semiotik yang berupa ikon, indeks, dan simbol yang terdapat dalam 
puisi “Le Bateau Ivre” karya Arthur Rimbaud. 
3. Pemilihan kata/diksi yang terdapat dalam puisi “Le Bateau Ivre” karya 
Arthur Rimbaud. 
4. Majas yang terdapat dalam puisi “Le Bateau Ivre” karya Arthur Rimbaud. 
5. Permainan kata yang terdapat dalam puisi “Le Bateau Ivre” karya Arthur 
Rimbaud. 
 
C. Batasan Masalah 
Mengingat masalah-masalah yang muncul sangat kompleks, maka 
diperlukan pembatasan masalah agar kajiannya lebih fokus dan mendalam. 
Batasan masalahnya, antara lain: 
1. Wujud unsur-unsur intrinsik yang berupa aspek bunyi, aspek metrik, aspek 
sintaksis, dan aspek semantik dalam puisi “Le Bateau Ivre” karya Arthur 
Rimbaud. 
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2. Wujud aspek semiotik yang meliputi ikon, indeks, dan simbol dalam puisi 
“Le Bateau Ivre” karya Arthur Rimbaud. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah tersebut, rumusan masalah dari penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana wujud unsur-unsur intrinsik yang berupa aspek bunyi, aspek 
metrik, aspek sintaksis, dan aspek semantik dalam puisi “Le Bateau Ivre” 
karya Arthur Rimbaud? 
2. Bagaimana wujud aspek semiotik yang meliputi ikon, indeks, dan simbol 
dalam puisi “Le Bateau Ivre” karya Arthur Rimbaud? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ditentukan sebagai 
berikut: 
1. Mendeskripsikan wujud unsur-unsur intrinsik yang berupa aspek bunyi, 
aspek metrik, aspek sintaksis, dan aspek semantik dalam puisi “Le Bateau 
Ivre” karya Arthur Rimbaud. 
2. Mendeskripsikan wujud aspek semiotik yang meliputi ikon, indeks, dan 
simbol dalam puisi “Le Bateau Ivre” karya Arthur Rimbaud. 
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F. Manfaat Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti berharap hasil penelitian dapat bermanfaat 
secara teoritis maupun praktis: 
1. Secara teoretis, analisis struktural-semiotik ini diharapkan dapat bermanfaat 
untuk pengembangan ilmu sastra di Indonesia khususnya penerapan teori 
struktural-semiotik dalam puisi. 
2. Secara praktis: 
a. Diharapkan dapat berguna sebagai bahan ajar pengajaran sastra dalam hal 
struktural-semiotik dalam sebuah puisi. 
b. Diharapkan dapat menambah apresiasi mahasiswa jurusan Pendidikan 
Bahasa Prancis dalam memahami karya sastra. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Pengertian Puisi 
Definisi puisi menurut Schmitt dan Viala (1982 :115) adalah sebagai 
berikut : 
1) Une poésie est un texte en vers (ou en prose rythmée) ; il convient alors de 
parler plutôt de poème.  
Puisi adalah teks berbentuk sajak (atau berbentuk prosa yang berirama) ; 
yang lantas selanjutnya disebut syair. 
2) La  poésie est « l’art de faire des vers », de composer des poèmes. 
Puisi adalah seni mencipta sajak-sajak, menyusun syair-syair. 
3) La poésie est « la qualité particulière de tout ce qui touche, charme, élève 
l’esprit ». 
Puisi adalah keistimewaan dari semua yang menyentuh, memesona, dan 
memperdalam pikiran.  
Sementara menurut Samuel Taylor Coleridge (via Pradopo, 2007 :6) 
puisi itu adalah kata-kata yang terindah dalam susunan terindah. Penyair 
memilih kata-kata yang setepatnya dan disusun secara sebaik-baiknya, misalnya 
seimbang, simetris, antara satu unsur dengan unsur lain sangat erat hubungannya, 
dan sebagainya.  
Pradopo (2007 :3) sendiri juga menyebutkan bahwa orang tidak akan 
memahami puisi secara sepenuhnya tanpa mengetahui dan menyadari bahwa 
puisi itu karya estetis yang bermakna, yang mempunyai arti, bukan hanya 
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sesuatu yang kosong tanpa makna. Oleh karena itu, sebelum pengkajian aspek-
aspek yang lain, perlu lebih dahulu puisi dikaji sebagai sebuah struktur yang 
bermakna dan bernilai estetis.          
Jadi, dari pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pengertian puisi adalah ekspresi jiwa manusia yang dituangkan melalui media 
bahasa, dengan menggunakan kata-kata yang indah di luar bahasa yang 
digunakan sehari-hari yang memiliki nilai estetis dan mempunyai makna  yang 
mendalam bagi penulisnya.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             
                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                      
B. Analisis Struktural Puisi 
Di dalam penelitian ini, aspek-aspek struktural puisi yaitu aspek-aspek 
fisik yang membangun puisi tersebut. Aspek-aspek tersebut meliputi aspek 
bunyi, aspek metrik, aspek sintaksis, dan aspek semantik.  
1. Aspek Bunyi 
Dalam puisi bunyi bersifat estetik, merupakan unsur puisi untuk 
mendapatkan keindahan dan tenaga ekspresif. Bunyi di samping hiasan dalam 
puisi, juga mempunyai tugas yang lebih penting lagi, yaitu untuk 
memperdalam ucapan, menimbulkan rasa, dan menimbulkan bayangan angan 
yang jelas, menimbulkan suasana yang khusus, dan sebagainya (Pradopo, 
2007:22).    
Peyroutet (1994:51) menjelaskan bunyi-bunyi yang mempunyai satu 
atau beberapa arti: 
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Tabel 1: Vokal (les voyelles) 
Tipe Bunyi Efek  
Tajam : Aîguës  [i]=i ; [y]=u Kuat suara, jeritan, 
ketajaman, perasaan. 
Jelas : Claires [e]=é ; [ε]=è ; [Ǿ]=eu 
fermé ; [ε]=in  
Kelembutan, keluwesan, 
ketulusan, ketangkasan, 
kegembiraan. 
Keras : Eclatantes [a]=a ; [ɔ]=o ouvert; 
[œ]=eu ouvert; [ə]=e 
muet; [ᾶ]=an; [œ]=un  
Keras, kabur jika bunyi 
nasal, perasaan kuat, 
sentimental.  
Suram : Sombres [u]=ou ; [o]=o fermé ; 
[ɔ]=on  
Tertahan, gemuruh, 
kekakuan, keseriusan, 
sedih. 
 
Tabel 2 : Konsonan terhambat (Les consonnes momentanées) 
Tipe Bunyi Efek  
Tertahan : Sourdes  [p]=p ; [t]=t ; [k]=c Seperti pukulan di udara, 
suara yang meledak. 
Berbunyi : Sonores [b]=b ; [d]=d ; 
[g]=g 
Suara dan gerakan kaku, 
seperti kemarahan, 
sindiran kasar. 
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Tabel 3 : Konsonan lancar (Les consonnes continues) 
Tipe Bunyi Efek  
Sengau : nasals [m]=m ; [n]=n Pelan, kelembutan, 
kelembekan. 
Licin : liquid [l]=l Licin, cair 
Bergetar : vibrante [R]=r Berderit, gemuruh 
Mendesis : spirante [f]=f ; [v]=v ; [s]=s ; 
[Ch]= ʃ; [ɔ]= З 
F dan V mengungkapkan 
hembusan nafas lembut, 
S dan Z mengungkapkan 
tiupan, desir angin, 
meremehkan, kekesalan, 
sindiran, [ʃ] dan [З] yang 
berdesir mengungkapkan 
sikap kekesalan, 
meremehkan, kemarahan. 
 
Perpaduan bunyi yang tepat akan menciptakan keindahan dalam 
sebuah puisi. Perpaduan bunyi yang indah biasa disebut efoni (euphony). 
Bunyi [i], [e], dan [ε] merupakan keceriaan bunyi. Sedangkan bunyi yang 
berat, sedih dan gundah disebut dengan kakofoni (cacophony) yang biasanya 
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diwakili leh vocal [a], [u]. [o]. Begitu juga bunyi konsonan [k], [p], [t], [s], [f] 
lebih ringan dari bunyi konsonan [b], [d], [g], [z], [v], [w] yang berat 
(Pradopo, 2007:33).  
Menurut Nayrolles (1996:33) unsur bunyi meliputi asonansi 
(assonance) dan aliterasi (allitération) : 
a) Asonansi (l’assonance) 
On appelle assonance la répétition d’une ou plusieurs voyelles à 
l’intérieur d’un vers (disebut asonansi pengulangan satu atau beberapa 
vokal di dalam sebuah larik). Sedangkan menurut M. P Schmitt dan A. 
Viala (1982 :129) yang menyatakan bahwa asonansi merupakan 
pengulangan bunyi vokal yang sama : 
1) Au sens strict, dans la dernière syllabe accentuée de vers qui ne 
riment pas, dalam arti sempit, pada akhir suku kata yang bertekanan 
dalam sajak yang tidak berima. 
2) Au sens large, à l’intérieur d’un vers, d’une proposition, d’une phrase 
courte, dalam arti luas, dalam sajak, pada kaliamt, pada frasa pendek.   
Contoh :  
(1) Moi, sans amour jamais qu’un amour d’Art, Madame.  
(Émile Nelligan, À une femme détestée,  
Poésies complètes) 
 
b) Aliterasi (l’allitération) 
On appelle allitération la répétition d’une ou plusieurs consonnes à 
l’intérieur d’un vers (disebut aliterasi pengulangan satu atau beberapa 
konsonan dalam sebuah larik). Sedangkan Schmitt dan Viala (1982 :129) 
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menjekaskan lebih spesifik bahwa aliterasi adalah pengulangan yang 
tampak pada bunyi konsonan yang sama : 
1) Au sens strict, à l’initiale de plusieurs mots dans un même vers, une 
même proposition ou une phrase courte, dalam arti sempit, 
bermulanya beberapa kata pada larik yang sama, kalimat yang sama 
atau frasa pendek. 
2) Au sens large, dans plusieurs syllabes, en début ou dans le corps des 
mots, dalam arti luas, dalam beberapa suku kata, di awal atau di dalam 
tubuh kata-kata tersebut.  
Contoh :  
(2) D’une femme inconnue, et que j’aime, et qui m’aime. 
(Verlaine) 
2. Aspek Metrik 
Metrik merupakan teknik yang digunakan dalam menulis puisi untuk 
mengungkapkan isi per lariknya. Metrik puisi Prancis biasanya memiliki tiga 
ciri pokok yaitu suku kata (syllabe), rima (rimes), dan irama (rythme).   
a. Suku kata (syllabe) 
Menurut Nayrolles (1996 :4) syllabe est un groupe formé de 
consonnes et de voyelles qui se prononçent d’une seule émission de voix 
(suku kata adalah grup yang dibentuk dari bunyi konsonan dan vokal yang 
diucapkan dalam sekali hembusan nafas). Salah satu cara untuk 
menganalisis metrik dalam sebuah puisi yaitu dengan penghitungan 
jumlah suku kata. Pada abad ke-16, puisi-puisi Prancis banyak 
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menggunakan octosyllabe (8 suku kata) dan décasyllabe (10 suku kata).  
Kemudian pada abad ke-19, muncul alexandrin yaitu sebuah larik yang 
terdiri dari 12 suku kata (Schmitt dan Viala :1982). Berikut contoh larik 
puisi yang memiliki dua belas suku kata (alexandrin). 
Contoh : 
(3) Je / ne /  me / sen/ti / plus /  gui/dé /  pas /  les /  ha/leurs. 
(Arthur Rimbaud, Le Bateau Ivre) 
Dalam puisi Prancis juga memiliki aturan lain untuk penghitungan 
suku kata, antara lain, la prononciation du « e » muet, diérèse et synérèse 
dan license poétique  (Schmitt dan Viala, 1982 :134). 
1) la prononciation du « e » muet. Le e en fin de mot se prononce, dans 
un vers,…; il intervient donc dans le compte des syllabes. Dalam 
sebuah sajak,  e di akhir kata diucapkan dan  mempengaruhi 
penghitungan suku kata. Nayrolles (1996 :5-6) menjelaskan  lebih 
lanjut mengenai e muet dalam tabel berikut : 
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Tabel 4 : Bunyi e muet   
e muet 
                                  prononcé       non prononcé 
         consonne + e + consonne       les autres cas  
en fin de mot 
                              pour/pre / du      e + voyelle : fla/mme/au/ 
                                                         e + h muet : ce/tte ho/nnê/te 
dans un mot  
                             fran/che/ment    voyelle + e+ consonne : sauraient  
                                                       consonne + e + voyelle : asseoir  
 Cas particulier : en fin de vers, 
le e muet n’est jamais prononcé 
et constitue la rime féminine. 
 
Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa e muet diucapkan 
apabila berada di antara dua konsonan, di akhir kata, dan apabila 
berada di antara dua konsonan di dalam suatu kata. Sedangkan e muet 
tidak diucapkan apabila setelahnya diawali oleh vokal atau h muet, di 
dalam kata yang berada di antara vokal-konsonan atau konsonan-
vokal, dan di akhir larik tidak pernah diucapkan karena membentuk 
rima feminin.  
2) diérèse et synérèse. Certaines voyelles consecutives peuvent être 
comptées pour une ou deux syllabes. Beberapa vokal yang berturut-
turut dapat dihitung menjadi satu atau dua suku kata. Diérèse yaitu 
pengucapan vokal diftong menjadi 2 suku kata, sedangkan synérèse 
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yaitu pengucapan vokal diftong menjadi satu suku kata yang memang 
merupakan pengucapan normal.  
Contoh : 
(4) Juillet : ju/i/llet = 3 syllabes (diérèse) 
(4a) Juillet : jui/llet = 2 syllabes (synérèse)  
 
3) Licence poétique. Les poètes usent alors de « licenses poétiques », 
en altérant la morphologie d’un mot ou la syntaxe d’une proposition 
pour faciliter l’agencement d’un vers (encor pour encore, jusque 
pour jusques, je croi pour je crois, etc). Penyair menggunakan 
« lisensia puitik » dengan mengubah morfologi kata atau sintaksis 
kalimat untuk memudahkan penyusunan sajak, seperti encor untuk 
encore, jusque untuk jusques, je croi untuk je crois, dsb.     
Contoh : 
(5) Mes yeux sont éblouis du jour que je revoi, 
Et mes genoux tremblants se dérobent sous moi. 
 
(Jean Racine, Phèdre) 
 
b. Rima (rimes) 
Menurut Nayrolles (1996 :26) rima yaitu elemen suara penanda akhir 
setiap larik dan membentuk gema antara dua atau beberapa larik sajak. 
Sedangkan menurut Peyroutet (1994 :42) rima ialah pengulangan di akhir 
larik, pada akhir bunyi vokal bertekanan dan fonem-fonem yang 
mengikutinya. Schmitt dan Viala (1982 :136) membagi rima menjadi 
beberapa jenis, antara lain : 
1) Rima menurut sifat 
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a) Rima maskulin (la rime masculine) yaitu rima yang terbentuk 
ketika suku kata terakhir sajak tidak mengandung e muet.  
Contoh : 
(6) Et pour cela préfère l’Impair 
Plus vague et plus soluble dans l’air 
 
(Paul Verlaine, Art poétique) 
 
b) Rima feminin (la rime féminine) yaitu rima yang terbentuk ketika 
suku kata terakhir mengandung e muet. 
Contoh : 
(7) Ils voient le fort bras blanc qui tourne  
La pâte grise et qui l’enfourne 
 
(Arthur Rimbaud, Les Effarés) 
   
2) Rima menurut nilai 
a) Rima miskin (la rime pauvre) yaitu rima yang memiliki satu unsur 
bunyi vokal atau konsonan yang sama. 
Contoh : 
(8) Or moi, bateau perdu sous les cheveux des anses, 
Jeté par l'ouragan dans l'éther sans oiseau, 
Moi dont les Monitors et les voiliers des Hanses 
N'auraient pas repêché la carcasse ivre d'eau ; 
(rimes pauvres en : [o]) 
(Arthur Rimbaud, Bateau Ivre) 
 
b) Rima cukupan (la rime suffisante) yaitu rima yang memiliki dua 
unsur bunyi vokal atau konsonan yang sama. 
Contoh : 
(9) Dieu  parle, il faut qu’on lui réponde 
Le seul bien qui me reste au monde 
(rimes suffisante en : [ɔ᷈] et [d]) 
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(Alfred de Musset, Tristesse) 
 
c) Rima kaya (la rime riche) yaitu rima yang memiliki tiga unsur atau 
lebih bunyi vokal atau konsonan yang sama. 
Contoh : 
(10)  Un froid et ténébreux silence 
 D’une amoureuse violence  
(rimes riches en : [l], [ɔ᷈] et [s]) 
(Viau, La solitude) 
 
3) Rima menurut susunan 
a) Rima bersilang (la rime croisée) yaitu rima yang berpola ABAB. 
Contoh : 
(11) Que le vent qui gémit, le roseau qui soupire,            a 
 Que les parfums légers de ton air embaumé,                b 
Que tout ce qu’on entend, l’on voit ou l’on respire,         a 
Tout dise : « Ils ont aimé ! »                  b 
 
(Lamartine, Méditations poétiques, « Le Lac ») 
b) Rima berpeluk (la rime embrasse) yaitu rima yang berpola ABBA. 
Contoh : 
(12) Il faut aussi que tu n’ailles point  a 
Choisir tes mots sans quelque méprise : b 
Rien de plus cher que la chanson grise  b 
Où l’Indécis au Précis se joint.   a 
 
(Verlaine, Jadis et Naguère, « Art poétique »)   
c) Rima berangkai/datar (la rime suivie/plate) yaitu rima yang berpola 
AABB. Contoh : 
(13) Sans la langue, en un mot, l’auteur le plus divin         a 
Est toujours, quoi qu’il fasse, un méchant écrivain.           a 
Travaillez à loisir, quelque ordre qui vous presse,             b 
Et ne vous piquez point d’une folle vitesse.                   b 
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(Boileau, Art poétique, Chant I)   
c. Bait (la strophe) 
La strophe est un groupe de vers organise selon un système de rimes 
(Schmitt dan Viala, 1982 :139).  Bait ialah kumpulan sajak yang diatur 
oleh sistem rima. Menurut panjang bait, ada beberapa jenis larik, antara 
lain : bait satu larik (monostiche) ; bait dua larik (distique) ; bait tiga larik 
(tercet) ; bait empat larik (quatrain); bait lima larik (quintil) ; bait enam 
larik (sizain) ; hingga bait dengan dua belas larik (douzain) (Nayrolles : 
1996 :20-21).  
d. Irama (rythme)  
Irama atau tinggi rendahnya nada pada larik puisi memberikan 
keindahan pada puisi tersebut. Sedangkan menurut Pradopo (2007 :40) 
irama dalam bahasa adalah pergantian turun naik, panjang pendek, keras 
lembut ucapan bunyi bahasa dengan teratur. Di dalam ritme terdapat la 
coupe, la césure, dan l’enjambement.  
1) Jeda pendek (la coupe) 
Un vers se prononce rarement d’une seule émission de voix. Il s’y 
rencontre de pauses, des coupes, essentielles pour sa diction (Schmitt 
dan Viala, 1982 :136).  Sebuah larik jarang diucapkan dalam satu 
hembusan nafas, tetapi akan ditemui jeda, terutama untuk pelafalannya. 
Sedangkan menurut Nayrolles (1996 :37), jeda pendek ialah hentian 
sejenak setelah aksen ritmik, jeda tersebut tidak memiliki letak tetap 
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tetapi tergantung pada grup gramatikal. Simbol yang digunakan berupa 
satu garis miring ( / ). 
Contoh :  
(14) salut ! Bois/ courponnes/ d’un reste du verdue ! 
(Alphonse de Lamartine, L’automne)  
2) Jeda panjang (la césure) 
Menurut Schmitt dan Viala (1982 :137), les vers ont comporte 
une coupe centrale. La césure, exige par la syntaxe et le sens : le vers 
se trouvait divisé en deux hémistiches. Sajak memiliki jeda utama yaitu 
jeda panjang yang dipengaruhi oleh tata bahasa dan makna. Jeda  
tersebut membagi suku kata menjadi dua bagian yang disebut 
hémistiche. 
Contoh :   
(16) un jour sur ses longs pieds // allait je ne sais où 
(La Fontaine) 
3) Pemenggalan (l’enjambement) 
Menurut Nayrolles (1996) pemenggalan yaitu ketika bagian 
bermakna dari sebuah larik tidak sesuai dengan akhir larik yang 
kemudian dilanjutkan di awal larik selanjutnya. Pemenggalan sajak 
dapat terjadi karena adanya tuntutan jumlah suku kata, aksen, rima, dan 
letak jeda panjang (Schmitt dan Viala, 1982). Hal tersebut dilakukan 
untuk menghindari kesan monoton dalam sebuah larik puisi.  
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Contoh:  
 (17) il est pris. Oh ! Quel nom sur ses lèvres muettes     contre-rejet 
      rejet Tressaille ? Quel regret implacable le mord ? 
 
(Arthur Rimbaud) 
 
 Ada dua hasil pemenggalan yaitu le rejet dan le contre-rejet. 
Rejet yaitu kata yang terlempar setelah akhir sajak yang nantinya 
terletak pada larik selanjutnya (Nayrolles, 1996 :40). Sedangkan contre-
rejet yaitu kata yang terletak di akhir sajak.   
 
3. Aspek Sintaksis 
La syntaxe est l’étude des relations entre les mots dans le discours 
(Guiraud, 1980 :11). Sintaksis adalah ilmu yang mempelajari tentang 
hubungan antarkata dalam sebuah kalimat. Hubungan antarkata dalam sebuah 
puisi tersebut nantinya akan membentuk sebuah runtutan cerita (sekuen) 
seperti halnya dalam sebuah prosa. Namun menurut Pradopo (2007:103) 
untuk mendapatkan irama yang liris, kepadatan, dan ekspresivitas, para 
penyair sering membuat penyimpangan-penyimpangan dari struktur sintaksis 
yang normatif.  
Pradopo (2007 : 106) juga menambahkan bahwa penyimpangan dari 
struktur sintaksis normatif ini sering membuat bahasa segar dan menarik 
karena kebaharuannya. Penyimpangan-penyimpangan tersebut dapat berupa 
penghapusan tanda baca, pemutusan kata, pembalikan kata, penggandengan 
dua kata atau lebih, penghilangan imbuhan dan sebagainya.   
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4. Aspek Semantik 
Menurut kamus Le Petit Robert, la sémantique est étude du langage 
considéré du point de vue du sens. Semantik adalah pengkajian bahasa yang 
dilihat dari sudut pandang makna. Puisi yang indah yaitu dapat menggunakan 
sedikit kata tetapi memiliki banyak makna. Dalam penulisan puisi, sering kali 
penyair menggunakan kata-kata yang indah, imajinatif, dan emosional. Kata-
kata yang digunakan tersebut biasanya bersifat konotatif (kiasan). Bahasa 
kiasan yang sering digunakan dalam puisi antara lain: perbandingan, metafora, 
metonimia, allegori, personifikasi, sinekdok, ironi dan sebagainya.    
a) Perbandingan (la comparaison) 
 Une comparaison réunit deux éléments comparés en utilisant un 
outil comparatif (Nayrolles, 1996 :44). Perbandingan menggabungkan dua 
unsur dengan menggunakann kata pembanding. Kata pembanding yang 
sering digunakan yaitu « comme », tetapi kata-kata pembanding yang juga 
digunakan seperti : tel, pareil à, semblable à, sembler, ressembler à, 
paraitre.  
 Contoh :   
  (18) j’aime la lune, ardente et rouge comme l’or  
   Aku suka bulan, menyala dan merah seperti emas 
 
  (Victor Hugo) 
 
b) Metafora 
 Nayrolles (1996 :45) mengatakan bahwa une métaphore réunit deux 
éléments comparés mais sans utiliser d’outil comparatif. Metafora 
menggabungkan dua unsur yang dibandingkan tetapi tanpa menggunakan 
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kata pembanding. Sedangkan menurut Schmitt dan Viala (1982:218) 
metafora adalah perbandingan yang tersirat. Perbandingan ini 
menggambarkan sesuatu dengan menggunakan sebuah istilah yang 
menunjukkan sesuatu yang lain dalam arti harfiahnya.  
 Contoh: 
 (19) tu fais des bulles de silence dans le désert des bruits  
 Kau membuat gelembung-gelembung ketenangan dalam padang 
pasir yang bersuara 
(Paul Éluard) 
 
c)  Metonimia 
 Metonimia yaitu penamaan sesuatu hal yang terlalu panjang 
penjelasannya sehingga diganti dengan nama yang lebih mudah 
diidentifikasi dengan menggunakan hubungan logika (Nayrolles, 1996 :48). 
Pengertian lebih jelas lagi dari Peyroutet (1994 :64) bahwa la métonymie 
est un écart paradigmatique par lequel on remplace un signe linguistique 
normalement attendu (A) par un autre (B), selon un rapport de contiguïté 
ou de cause à effet entre A et B. Metonimia adalah kesenjangan 
paradigmatik yang mengganti sebuah tanda linguistik yang biasa 
dimaksudkan (A) dengan tanda lain (B), berdasarkan hubungan kontiguitas 
atau hubungan sebab akibat antra A dan B.  
Contoh : 
 (20) Ah ! Quelle cruauté, qui tout en jour tue 
 Le père par le fer, la fille par la vue ! 
 
(Corneille, Le Cid acte scène 4) 
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Klausa le père par le fer yang dimaksud yaitu le père par l’épée (ayah 
dengan pedang). Kata besi (fer) dapat diartikan sebagai bahan baku untuk 
menggantikan unsur dari pedang yang terbuat dari besi.   
d) Personifikasi 
 Peyroutet (1994 :79) berpendapat bahwa personifikasi adalah 
« …procédé de substitution qui permet de donner figure humaine aux 
abstractions, aux animaux, aux objets », prosedur substitusi yang 
menggambarkan binatang-binatang, benda-benda mati dan tidak bernyawa 
mempunyai sifat-sifat manusia. 
Contoh : 
(21) avec quelle rigueur, Destin, tu me poursuis  
 Dengan begitu cepat, Takdir, mengejarku 
 
(Jean Racine, Phèdre)   
e) Hiperbola 
 L’hyperbole est un écart de style fondé sur la substitution d’un mot 
ou d’une expression B à un mot ou une expression A normalement attendu, 
de façon à exagérer : B dit plus que A (Peyroutet, 1994 :74).  Hiperbola 
menggunakan suatu ungkapan B terhadap suatu ungkapan A yang 
bertujuan untuk melebih-lebihkan : B lebih daripada A. 
Contoh :  
(23) Ȏ million de Christ aux yeux sombres et doux 
 La messe et les premières communions se  
 célébrèrent aux cent mille autels de la cathédrale  
 Toute  lune est atroce et tout soleil amer 
 Jutaan mata Yesus yng lembut dan sendu 
 Misa dan komuni pertama 
 Merayakan di seratus ribu altar gereja 
25 
 
25 
 
 Semua bulan yang bengis dan semua matahari yang getir  
 
(Arthur Rimbaud) 
 
f) Antitesis 
 Menurut Peyroutet (1994 :100) l’antithèse oppose des mots, des 
phrases, ou des ensemble plus vastes dont les sens est inverse ou le devient. 
Antitesis melawankan kata, frasa, atau kesatuan kalimat sehingga artinya 
bertentangan. Dengan kata lain, terdapat dua istilah yang saling 
bertentangan di dalam satu kalimat.   
Contoh : 
(24) triste amante des morts, elle hait les vivants  
Kematian kekasih yang menyedihkan, dia benci orang-orang     
yang hidup 
 
(Voltaire, La Henriade ) 
g) Ironi 
 Peyroutet (1994 :76) mengatakan bahwa l’ironie est une 
antiphrase dont le but est la raillerie. Ironi adalah antifrasis yang 
tujuannya untuk mengejek.  
Contoh : 
(25) rien n’était si beau, si leste, si brillant 
 Si bien ordonné que les deux armées ! 
 Tidak begitu tampan, begitu cekatan, begitu pintar 
 Begitu rapi daripada dua tentara yang lain! 
 
(Voltaire, Candide, chapitre 3 ) 
 
C. Analisis Semiotik Puisi 
Tujuan utama dari menganalisis puisi yaitu untuk mendapat makna yang 
terkandung di dalamnya. Karya sastra itu merupakan struktur yang bermakna. 
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Hal ini mengingat bahwa karya sastra itu merupakan sistem tanda yang 
mempunyai makna yang mempergunakan medium bahasa (Pradopo, 2007:121). 
Untuk mengetahui arti dari tanda-tanda tersebut diperlukan adanya analisis, yang 
disebut dengan analisis semiotik. Kata semiotik berasal dari bahasa Yunani 
semeiôn yang berarti tanda. Sedangkan semiotika adalah ilmu yang mempelajari 
tentang tanda dan segala yang berhubungan dengannya.  
Peirce (1978:120) mengatakan bahwa semiotik adalah sinonim dari 
logika yang mempelajari bagaimana orang bernalar melalui tanda-tanda. 
Penalaran melalui tanda-tanda tersebut mengupayakan manusia untuk berfikir 
dan memberi makna pada suatu hal. Berikut pendapat Peirce (via Budiman, 
2005 :49) mengenai tipologi tanda :  
“A sign or representamen is something which stands to somebody for 
something (…) creates in the mind of that persone an equivalent sign, or 
perhaps a more developed sign. That sign which it creates I call the interpretant 
of the first sign. The sign stand for something is object […] ” 
 
“Suatu tanda atau representamen merupakan sesuatu yang 
menggambarkan sesuatu bagi seseorang (…) di dalam benak orang itu tercipta 
suatu tanda lain yang sama atau mugkin suatu tanda yang lebih berkembang. 
Tanda yang tercipta tersebut saya sebut sebagai interpretan dari tanda yang 
pertama. Tanda yang menggantikan sesuatu disebut objek […] ”   
 
Objek 
 
 
 
 
 
 
 
 
Representamen     Interpretant 
 
Bagan 1: Hubungan representamen, interpretan, dan objek 
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Kemudian Peirce (1978), membedakan tiga jenis tanda sebagai berikut: 
1. Ikon (icone) 
Ikon adalah tanda yang memiliki karakter yang membuatnya 
bermakna, tanpa dipengaruhi oleh kehadiran objeknya, akan tetapi dikaitkan 
dengan suatu kemiripan yang secara potensial dimilikinya. Seperti foto 
mewakili apa yang dipotret atau goresan tinta mewakili grafis, skema, atau 
peta geografis.   
Kemudian Peirce mengklasifikasikan ikon menjadi tiga jenis, yaitu 
imagi, diagram, dan metafora. Ketiga jenis itu dapat muncul bersamaan 
dalam sebuah teks. 
a) Imagi atau ikon topologis dapat diketahui apabila tanda-tanda yang ada 
didasarkan atas kemiripan yang menyangkut sifat spasial yang bisa 
berupa profil atau bentuk dari tanda acuannya. 
b) Ikon diagramatis, ialah ikon  yang didasarkan pada kemiripan analogis 
dan rasional yakni antara dua unsur tekstual dan hubungan kedua unsur 
yang diacu menunjukan kemiripan.  
c) Ikon metaforis, yaitu suatu meta-tanda yang ikonisitasnya menunjukan 
adanya metafora dari tanda acuannya, dan memiliki kemiripan atau 
similaritas diantara objek-objek dari dua tanda simbolis.    
2. Indeks (indice) 
Indeks adalah tanda yang memiliki kaitan fisik, eksistensial antara 
representamen dengan objeknya sehingga seolah-olah akan kehilangan 
karakter yang menjadikannya tanda jika objeknya dipindahkan atau 
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dihilangkan. Dengan kata lain, tanda tersebut memiliki hubungan sebab 
akibat. Sebagai contoh hujan deras menyebabkan banjir, dengan demikian 
banjir merupakan indeks.    
3. Simbol (symbole) 
Simbol adalah tanda yang merujuk pada objek tertentu tanpa motivasi. 
Tanda tersebut bersifat arbriter dan konvensional, yang terbentuk melalui 
kaidah dan konvensi dalam lingkungan masyarakat tertentu. Contoh :   
bendera putih yang menandakan berkabung di Yogyakarta. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan  Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan objektif 
dengan analisis struktural-semiotik yang di dalamnya mencakup analisis 
struktural yang meliputi aspek bunyi, aspek metrik, aspek sintaksis, dan aspek 
semantik yang selanjutnya diperkuat dengan analisis semiotik sebagai langkah 
lanjutan.  
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah puisi Le Bateau Ivre yang terdapat dalam 
kumpulan Poésies karya Arthur Rimbaud yang ditulis pada tahun 1871. Dalam 
buku kumpulan puisi tersebut terdapat 44 puisi. Akan tetapi, hanya salah satu 
puisi yang berjudul Le Bateau Ivre yang akan dikaji aspek strukturalnya yang 
meliputi aspek bunyi, aspek metrik, aspek sintaksis dan aspek semantik serta 
aspek semiotik dalam puisi tersebut. Alasan peneliti memilih puisi ini karena 
puisi ini banyak disanjung oleh penyair-penyair besar dan mengandung tingkat 
imajinasi yang tinggi dilihat dari penggunaan diksinya sehingga perlu diteliti 
menggunakan analisis struktural-semiotik.   
Sementara objek penelitian ini adalah aspek struktural yang meliputi 
aspek bunyi, aspek metrik, aspek sintaksis dan aspek semantik serta aspek 
semiotik (ikon, indeks, simbol) dalam puisi Le Bateau Ivre karya Arthur 
Rimbaud. 
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C. Analisis Konten 
Teknik yang digunakan adalah teknik analisis konten (content analysis). 
Pemilihan analisis konten dalam penelitian ini karena subjek penelitian berupa 
teks sastra, karya sastra merupakan penyedia data yang tidak teratur. Menurut 
Zuchdi (1993:1), analisis konten merupakan teknik yang sistematis untuk 
menganalisis pesan dan cara mengungkapkan pesan secara deskriptif verbal 
melalui pendekatan struktural dan semiotik. Menurut Barelson (via Zuchdi, 
1993:1) analisis konten adalah suatu teknik penelitian untuk menghasilkan 
deskripsi yang objektif, sistematik dan bersifat kuantitatif mengenai isi yang 
terungkap dalam komunikasi. Data yang ada dalam penelitian ini adalah data-
data dari puisi  Le Bateau Ivre karya Arthur Rimbaud yaitu berupa kata, frasa, 
dan kalimat yang terdapat dalam puisi ini.  
 
D. Prosedur Penelitian 
1. Pengadaan data 
Cara pengadaan data dalam penelitian ini dilakukan dengan tiga 
kegiatan yaitu penentu alat-alat analisis (unitisasi), pengumpulan data, dan 
pencatatan data. 
a. Unitisasi  
Unitisasi merupakan kegiatan yang meliputi penetapan unit-unit data 
untuk menjadi fokus penelitian dan memisahkan data menjadi bagian-bagian 
yang selanjutnya dapat dianalisis. Dalam hal ini, unit yang menjadi fokus 
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adalah aspek bunyi, aspek metrik, aspek sintaksis, aspek semantik, serta 
aspek semiotik dalam puisi Le Bateau Ivre karya Arthur Rimbaud. 
b. Pengumpulan data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan pembacaan 
secara heuristik dan hermeneutik yaitu dengan pengamatan puisi secara 
cermat, yang selanjutnya digunakan pengumpulan data dengan analisis 
struktural-semiotik. Pada pembacaan heuristik, puisi dibaca linier menurut 
struktur normatif bahasa. Sedangkan pembacaan hermeneutik yaitu puisi 
dibaca dari awal hingga akhir dengan penafsiran atau pemberian makna 
berdasarkan konvensi sastra untuk pengumpulan data aspek semiotik.     
c. Pencatatan data 
Pencatatan data dilakukan dengan memilah-milah data berdasarkan 
hasil penentuan unit analisis yang menjadi fokus penelitian yaitu aspek bunyi 
berupa unsur asonansi dan aliterasi; aspek metrik berupa bait, suku kata, rima, 
jedak pendek, jeda panjang dan pemenggalan; aspek sintaksis berupa 
paraphrase kalimat-kalimat dan sekuen cerita dalam puisi; aspek semantik 
yaitu pemaknaan semua kalimat dalam puisi yang meliputi makna denotasi, 
konotasi dan bahasa kiasan; dilanjutkan tinjauan semiotik berupa wujud 
hubungan antara tanda dan acuannya berupa ikon, indeks, dan simbol.  
2. Inferensi 
Inferensi digunakan untuk memaknai kata berdasarkan konteksnya, 
dalam hal ini teks-teks puisi sebagai data. Proses inferensi dimulai dari 
pemaknaan data yang pertama yaitu makna konteks yang ada dalam teks puisi, 
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dalam hal ini konteks data pertama yaitu puisi Le Bateau Ivre. Selanjutnya 
dihubungkan dengan konteks data kedua yang ada diluar puisi berupa biografi 
pengarang, sosial budaya, deskripsi sintaksis bagi materi kebahasaan yang 
dianalisis, pemikiran dan perasaan serta makna kebahasaan. Penarikan 
inferensi juga menggunakan konstruk analitik yaitu kesesuaian antara unit-unit 
data dengan teori-teori yang digunakan dalam penelitian.  
3. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-kualitatif yaitu peneliti 
memasuki dunia data yang diteliti, memahami terus menerus objek penelitian 
berupa aspek struktural meliputi aspek bunyi, aspek metrik, aspek sintaksis, 
dan aspek semantik serta aspek semiotik dalam puisi yang diteliti. 
Data puisi-puisi bersifat kualitatif sehingga penjelasannya dijabarkan 
dalam bentuk deskripsi dan uraian. Deskripsi tersebut didapatkan melalui 
analisis terhadap puisi sehingga terbentuk pemahaman dan kejelasan. Langkah 
terakhir yaitu pengambilan  kesimpulan. kesimpulan diambil setelah dilakukan 
pembahasan menyeluruh mengenai aspek-aspek yang diteliti dalam puisi Le 
Bateau Ivre karya Arthur Rimbaud. 
4. Validitas dan reliabilitas 
Validitas dan reliabilitas diperlukan untuk menjaga kesahihan dan 
keabsahan data. Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan 
validitas semantis yang didasarkan pada tingkat sensivitas suatu metode 
terhadap makna-makna simbolik yang relevan dengan konteks yang dianalisis. 
Dari validitas semantis, data-data mengenai aspek bunyi, aspek metrik, aspek 
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sintaksis, aspek semantik, dan aspek semiotik diberi makna sesuai konteksnya. 
Selain itu, diperlukan juga pemaknaan diluar konteks dengan mengumpulkan 
referensi yang berkaitan dengan objek penelitian. 
Untuk menghindari subjektifitas dalam penelitian ini, validitas expert 
judgment atau pertimbagan ahli berupa konsultasi data dengan seseorang yang 
mempunyai kemampuan apresiasi sastra yang baik serta kapasitas intelektual 
yang memadai, dalam hal ini dosen pembimbing. Uji reliabilitas data dalam 
penelitian ini adalah reliabilitas intrarater yaitu dengan pembacaan dan 
penafsiran berulang-ulang puisi Le Bateau Ivre karya Arthur Rimbaud untuk 
memperoleh data yang konsisten.  
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BAB IV 
WUJUD UNSUR-UNSUR INTRINSIK DAN WUJUD IKON, INDEKS, DAN 
SIMBOL DALAM PUISI “LE BATEAU IVRE”  
KARYA ARTHUR RIMBAUD 
 
 
Setelah melalui proses pembacaan secara berulang-ulang puisi “Le Bateau 
Ivre” karya Arthur Rimbaud, langkah selanjutnya yaitu pencatatan data yang berupa 
kata, frasa ataupun kalimat. Kemudian data tersebut dianalisis menggunakan analisis 
struktural-semiotik. Hasil penelitian tersebut meliputi : (1) wujud unsur-unsur 
intrinsik yang berupa aspek bunyi, aspek metrik, aspek sintaksis, dan aspek semantik, 
(2) wujud hubungan tanda dan acuannya yang meliputi ikon, indeks, dan simbol 
dalam puisi “Le Bateau Ivre” karya Arthur Rimbaud. Berikut ini merupakan 
pembahasan analisis struktural-semiotik puisi “Le Bateau Ivre” karya Arthur 
Rimbaud.   
 
A. Wujud Unsur-Unsur Intrinsik Puisi “Le Bateau Ivre” 
1. Aspek bunyi  
Pembahasan  yang dilakukan terhadap aspek bunyi dalam  puisi “Le 
Bateau Ivre” untuk mengungkapkan sisi keindahan pengucapan sebuah puisi dan 
keterkaitannya dengan suasana puisi. Dalam puisi terdapat bunyi asosansi dan 
aliterasi yang memperindah puisi. Bunyi tersebut memperdalam ucapan dan 
menimbulkan suasana yang khusus serta memperluas imajinasi.  
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Analisis aspek bunyi pada puisi “Le Bateau Ivre” dimulai dari judul puisi 
sebagai berikut : 
Le Bateau Ivre 
[lǝ bato ivʀǝ] 
Pada judul puisi tersebut terdapat bunyi [ә] yang mendominasi tetapi tidak 
terdapat aliterasi. Bunyi vokal [ә] menggambarkan perasaan yang sentimental. 
Vokal [ә] tersebut berpadu dengan bunyi konsonan [l] menimbulkan suasana yang 
liris. Pada bunyi [bato] terdapat kombinasi bunyi yang tidak merdu, parau, dan 
berat. Pada kata tersebut menggambarkan perasaan gundah, sedih, dan murung. 
Sedangkan perpaduan bunyi vokal [i] dengan konsonan [v] dan [ʀ] menimbulkan 
bunyi yang liris, merdu dan adanya kelembutan.   
Dapat diterka isi dari judul puisi Le Bateau Ivre (Kapal Oleng) yaitu 
menggambarkan tentang perjalanan sebuah kapal yang oleng di tengah laut. Pada 
judul ini, terdapat perpaduan yang kontras antara perasaan sedih gundah gemuruh 
[bato] dengan perasaan yang lembut dan liris [ivʀe]. Sehingga suasana yang 
tergambarkan adalah suasana kontras yang menimbulkan perasaan yang beragam.  
Analisis dimulai pada bait pertama sebagai berikut : 
  Comme je descendais des Fleuves impassibles, 
[kᴐmә ʒǝ desɔ᷈dε de flœv  ε᷈pasiblә] 
Je ne me sentis plus guidé par les haleurs : 
[ʒǝ nǝ mǝ sɔ᷈ti ply gide paʀ le zalœʀ] 
Des Peaux-Rouges criards les avaient pris pour cibles, 
[de poʀuʒ kʀiaʀd le zavɛ pʀi puʀ siblә] 
Les ayant cloués nus aux poteaux de couleurs. 
[le zajᾶ  klue ny zo poto dǝ kulœʀ] 
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Bait pertama didominasi oleh bunyi vokal keras dan tajam [a], [œ], [i] yang 
menunjukkan perasaan sentimental. Kombinasi bunyi [œ] dengan [l] menimbulkan 
bunyi yang merdu tetapi menyimpan perasaan yang kuat. Kemudian rasa jeritan 
yang tajam dihasilkan oleh perpaduan bunyi [i] dan [ʀ] pada kata criards dan pris. 
Kemudian, ditambah dengan bunyi [a] yang berpadu dengan [z] yang 
menghasilkan rasa sindiran yang kuat. 
 Analisis berikutnya yaitu bait kedua : 
J'étais insoucieux de tous les équipages, 
[ʒetɛ ε᷈zuciø dǝ tu le zekipaʒ] 
Porteur de blés flamands ou de cotons anglais. 
[poʀtœʀ dǝ ble flamᾶ u dǝ kɔtɔ᷈ ᾶglɛ] 
Quand avec mes haleurs ont fini ces tapages, 
[kᾶ  avek me zalœʀ ɔ᷈ fini se tapaʒ] 
Les Fleuves m'ont laissé descendre où je voulais. 
[le flœvә mɔ᷈ lɛse desɔ᷈dʀ u ʒǝ vulɛ] 
 
Terdapat bunyi [ɔ᷈] yang berpadu dengan [m] menimbulkan efek kesedihan 
yang tertahan seperti ada kata flamand. Kemudian, ditambah lagi dengan 
perpaduan bunyi [l] dan [œ] pada frasa mes haleurs dan les fleuves menambah 
kesedihan itu menjadi kuat, sehingga menimbulkan perasaan yang sentimental.  
Analisis bait ketiga sebagai berikut : 
Dans les clapotements furieux des marées, 
[dᾶ le klapɔtәmɔ᷈ fuʀiø de maʀe] 
Moi, l'autre hiver, plus sourd que les cerveaux d'enfants, 
[mwa lotʀ ivεʀ ply suʀd kǝ le seʀvo dɔ᷈fᾶ] 
Je courus ! Et les Péninsules démarrées 
[ʒǝ kuʀy e le penε᷈zulә demaʀe] 
N'ont pas subi tohu-bohus plus triomphants. 
 [nɔ᷈ pa sybi tohubohu ply tʀiomfᾶ] 
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Bait ini didominasi oleh vokal [y] dan [u] yang menggambarkan ketajaman 
dan rasa sedih yang tertahan. Sedangkan konsonan yang mendominasi yaitu 
konsonan bergetar [ʀ] dan konsonan tertahan [k]. Dari perpaduan konsonan dan 
vokal tersebut sangat terlihat bahwa terdapat kesedihan yang mendalam yang 
menambah kesuraman suasana dari bait tersebut. 
Analisis bait keempat: 
La tempête a béni mes éveils maritimes. 
[la tɔ᷈pε a beni me zevej maʀitim] 
Plus léger qu'un bouchon j'ai dansé sur les flots 
[ply leʒe kᾶ buʃɔ᷈ ʒɛ dᾶse syʀ le flo] 
Qu'on appelle rouleurs éternels de victimes, 
[kɔ᷈ napɛle ʀulœʀ etǝʀnel dǝ viktim] 
Dix nuits, sans regretter l'oeil niais des falots ! 
[dis nɥi sᾶ ʀǝgʀete loɛj niɛ de falo] 
 
Asonansi yang timbul yaitu bunyi [i] yang menggambarkan jeritan dan [ɛ] 
yang lembut berpadu dengan aliterasi [ʀ] dan [t]  yang memberikan efek meledak-
ledak dan bergemuruh. Perpaduan bunyi [i ʀ t] menimbulkan rasa rintihan yang 
tinggi seolah-olah ingin meledak. Sehingga perpaduan tersebut memberikan 
suasana tidak teratur. 
Analisis bait kelima: 
Plus douce qu'aux enfants la chair des pommes sûres, 
[ply dus ko zɔ᷈fᾶ la ʃεʀ de pᴐmә syʀә] 
L'eau verte pénétra ma coque de sapin 
[lo vεʀtә pәnetʀa ma kokә dә sapε᷈] 
Et des taches de vins bleus et des vomissures 
[e de taʃ dә vɛ blœ e de vomisyʀә] 
Me lava, dispersant gouvernail et grappin. 
 [mә lava dispәʀzᾶ guvәʀnεl e gʀapε᷈]    
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Konsonan yang mendominasi adalah v, g, ʀ dan vokal a, ɛ, ә. Perpaduan 
bunyi [g ʀ a] seolah-olah menggambarkan rasa yang berat dan gundah. Sedangkan 
bunyi yang menimbulkan efek kekesalan tergambarkan oleh perpaduan bunyi [v 
dan ɛ ]. Ditambah perasaan yang sentimental dihasilkan oleh vokal [ә] yang 
berpadu dengan konsonan [ʀ, t].  
Analisis bait keenam: 
Et dès lors, je me suis baigné dans le Poème 
[e dε lᴐʀs jә mә swi bεɲe dᾶ lә poεm] 
De la Mer, infusé d'astres, et lactescent, 
[dә la mεʀ ε᷈fyse dastʀә e laktәsᾶ] 
Dévorant les azurs verts ; où, flottaison blême 
[devoʀᾶ le zazyʀ vεʀt u flotεzõ blεm] 
Et ravie, un noyé pensif parfois descend ; 
[e ʀavi œ᷈ noye pᾶsif  paʀfwa dǝsᾶ] 
Bait keenam didominasi oleh asonansi [a] dan [ᾶ] yang menimbulkan 
perasaan kuat yang berpadu dengan aliterasi dari konsonan tertahan [t], konsonan 
bergetar [ʀ] dan konsonan mendesis [s]. Bunyi vokal [ᾶ] berpadu dengan 
konsonan [ʀ] dan [s] membuat suasana menjadi sentimental.  
Analisis bait ketujuh: 
Où, teignant tout à coup les bleuités, délires 
[u tεɲᾶ tuta kup le blœite deliʀ] 
Et rhythmes lents sous les rutilements du jour, 
[e ʀitmә lᾶ su le ʀytilǝmᾶ dy ʒuʀ] 
Plus fortes que l'alcool, plus vastes que nos lyres, 
[ply foʀtә kә lalkol ply vast kә no liʀ] 
Fermentent les rousseurs amères de l'amour ! 
[fǝʀmᾶtᾶ le ʀusœʀ amεʀә dә lamuʀ] 
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Dalam bait ini, terdapat efoni dari perpaduan bunyi [i] dan [ʀ] yang terasa 
ringan dan merdu. Di samping itu, terdapat pula perpaduan bunyi sengau dari 
konsonan [m] dan bunyi keras dari vokal [ᾶ] yang membuat efek sentimental. 
Kemudian perasaan sentimental tersebut perlahan mencair dan menimbulkan efek 
liris dengan perpaduan bunyi [l] dengan vokal [i].  
Analisis bait kedelapan: 
Je sais les cieux crevant en éclairs, et les trombes 
[ʒә sε le siø kʀǝvᾶ ᾶneklεʀ e le tʀᴐmb] 
Et les ressacs et les courants : je sais le soir, 
[e le ʀәsak e le kuʀᾶ ʒә sε lә swa] 
L'Aube exaltée ainsi qu'un peuple de colombes, 
[lob ezalte ε᷈si kœ᷈ pœplә dә kᴐlᴐmb] 
Et j'ai vu quelquefois ce que l'homme a cru voir ! 
[e ʒε vy kεlkәfwa sәkә lᴐma kʀy vwa]    
Bunyi yang mendominasi pada bait ke tujuh ini adalah bunyi [ᴐ, a, ԑ, k, ʀ, 
l]. Vokal keras [a dan ᴐ] berpadu dengan konsonan tertahan [k] menimbulkan efek 
curahan perasaan yang meledak dan menjadi sentimental. Bunyi kakofoni juga 
terlihat dalam kata éclairs [eklεʀ] yang menimbulkan perasaan yang tidak 
menyenangkan dan memekakan telinga. 
Analisis bait kesembilan dan kesepuluh: 
J'ai vu le soleil bas, taché d'horreurs mystiques, 
[ʒe vy lә solej ba taʃe doʀœʀ mistik] 
Illuminant de longs figements violets, 
[ilyminᾶ dә lᾶ fiӠǝmᾶ  viole] 
Pareils à des acteurs de drames très antiques 
[paʀεj a de zaktœʀ dә dʀamә tʀe zᾶtik] 
Les flots roulant au loin leurs frissons de volets ! 
[le flo ʀulᾶ o loɛ lœʀ fʀisᾶ dә vole] 
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J'ai rêvé la nuit verte aux neiges éblouies, 
[ʒε ʀɛve la nɥi vεʀtә onεjʒә zeblwi] 
Baiser montant aux yeux des mers avec lenteurs, 
[bεze mᾶtᾶ ojø de mεʀ avek lᾶtœʀ] 
La circulation des sèves inouïes, 
[la siʀkylasiõ de sevә inwi] 
Et l'éveil jaune et bleu des phosphores chanteurs ! 
[e levεj ʒon e blœ de fosfoʀ ʃᾶtœʀ]  
Bait ke sembilan dan ke sepuluh ini didominasi oleh vokal keras [ᾶ], vokal 
tajam [i] dan vokal suram [o]. Konsonan yang mendominasi yaitu konsonan 
sengau [m], konsonan bergetar [ʀ] dan konsonan liquida [l]. Kombinasi bunyi [m 
dan ᾶ] menimbulkan rasa yang lembut dan berbunyi efoni. Bunyi efoni tersebut 
semakin kuat, ketika bunyi [ʀ dan l] berpadu dengan bunyi [i dan o] yang 
menimbulkan perasaan yang liris. 
Analisis bait ke-11: 
J'ai suivi, des mois pleins, pareille aux vacheries 
[ʒε swivi de mwa plε᷈ paʀεj ovaʃeʀi] 
Hystériques, la houle à l'assaut des récifs, 
[isteʀikә la ula laso de ʀesif] 
Sans songer que les pieds lumineux des Maries 
[sᾶ sᾶʒe kә le pje luminø de maʀi] 
Pussent forcer le mufle aux Océans poussifs ! 
[pysᾶ foʀse lә myfl ososean pusif] 
 
Vokal yang sering muncul yaitu vokal tajam [i], vokal jelas [e] yang 
berpadu dengan konsonan mendesis [f] dan [s], serta konsonan likuida [l]. 
Perpaduan dari bunyi-bunyi tersebut menghasilkan bunyi yang kurang 
menyenangkan. Seperti pada perpaduan bunyi vokal [i] dan bunyi konsonan [s dan 
ʀ] pada kata hystériques menimbulkan efek memekakak telinga.  
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Analisis bait ke-12 dan ke-13: 
J'ai heurté, savez-vous, d'incroyables Florides 
[ʒε œʀte savevu dε᷈kʀoyablә flɔʀid] 
Mêlant aux fleurs des yeux de panthères à peaux 
[mɛlᾶ o flœʀ de jø dә pᾶtɛʀә a po] 
D'hommes ! Des arcs-en-ciel tendus comme des brides 
[dᴐm dezaʀkᾶsjel tᾶdy kᴐmә de bʀid] 
Sous l'horizon des mers, à de glauques troupeaux ! 
 [su lɔʀizɔ᷈ de mεʀ a dә glokә tʀupo] 
J'ai vu fermenter les marais énormes, nasses 
[ʒe vy feʀmᾶte le maʀε enoʀmә nas] 
Où pourrit dans les joncs tout un Léviathan ! 
[u puʀi dᾶ le ȝɔ᷈ tutœ᷈ leviatᾶ] 
Des écroulements d'eaux au milieu des bonaces, 
[dezekʀulmᾶ dozo miliœ de bonas] 
Et les lointains vers les gouffres cataractant ! 
[e le lwε᷈tε᷈ vεʀs le gufʀә kataʀaktᾶ] 
Bait ke-12 dan ke-13 ini, terdapat bunyi yang dominan, yaitu bunyi [o], [a], 
[ᾶ], [k], [t] dan [ʀ]. Kombinasi antara bunyi [k, ʀ, o] menimbulkan efek yang tidak 
menyenangkan dan mempunyai rasa yang berat, seolah-olah ada rasa kesedihan 
yang tertahan. Sedangkan kombinasi bunyi [t, m] dan [ᾶ] menambah suasana 
sentimental tersebut. Suasana tersebut bertambah besar ketika bunyi vokal [a] 
berpadu dengan konsonan [k, t, ʀ] yang menimbulkan efek memekakan telinga 
dan emosional yang memuncak.  
   Analisis bait ke-14: 
Glaciers, soleils d'argent, flots nacreux, cieux de braises ! 
[glasieʀ solεj daʀʒᾶ flo nakʀø siø dә bʀεs] 
Échouages hideux au fond des golfes bruns 
[eʃuaʒә zidø ofɔ᷈ de golfә bʀœ᷈] 
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Où les serpents géants dévorés des punaises 
[u le sǝʀpᾶ ʒeᾶ devoʀe de punεs] 
Choient, des arbres tordus, avec de noirs parfums ! 
[ʃwa dezaʀbʀә toʀdy avek dә nwaʀ paʀfœ᷈] 
Di bait ini, terdapat asonansi [o] dan [a] yang memberikan efek berat dan 
rendah. Sementara konsonan yang sering muncul yaitu konsonan bergetar [ʀ], 
konsonan berbunyi [d], dan konsonan mendesis [s] yang berpadu dengan vokal 
tersebut. Dari perpaduan itu, menghasilkan perasaan yang suram, menyedihkan 
dan tidak menyenangkan yang terlihat jelas pada perpaduan bunyi [a, o, ʀ].  
Analisis bait ke-15: 
J'aurais voulu montrer aux enfants ces dorades 
[joʀε vuly mɔ᷈tʀe ozɔ᷈fᾶ se doʀad] 
Du flot bleu, ces poissons d'or, ces poissons chantants. 
[dy flo blœ se pwasɔ᷈ doʀ se pwasɔ᷈ ʃᾶtᾶ] 
Des écumes de fleurs ont bercé mes dérades 
[dezekumә dә flœʀ ɔ᷈ beʀse me deʀad] 
Et d'ineffables vents m'ont ailé par instants. 
[e dinәfablә vᾶ  mɔ᷈ tεle paʀ ε᷈tᾶ] 
 
Pada bait ini, bunyi yang mendominasi yaitu bunyi [ɔ᷈] dan [ᾶ] yang 
memberikan efek sentimental dan tertahan. Kemudian, berpadu dengan konsonan 
[ʀ], [f] dan [s]. Perpaduan bunyi [s] dan [ɔ᷈] pada kata poissons menimbulkan bunyi 
efoni dan bunyi liris. Bunyi  yang lembut dan merdu juga dihasilkan oleh 
perpaduan bunyi [f] dan [ᾶ].  
   Analisis bait ke-16: 
Parfois, martyr lassé des pôles et des zones, 
[paʀfwa maʀtiʀ lase de pol e de zon] 
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La mer dont le sanglot faisait mon roulis doux 
[la mεʀ dɔ᷈ lә sᾶglo fεzε mɔ᷈ ʀuli du] 
Montait vers moi ses fleurs d'ombre aux ventouses jaunes 
[mɔ᷈tε vεʀs mwa se flœʀ dombʀo vᾶtusә ʒon] 
Et je restais, ainsi qu'une femme à genoux... 
[e ʒә ʀestɛ ε᷈si kynә fama ʒәnu] 
Bunyi vokal yang mendominasi yaitu vokal keras [a], vokal suram [o] dan 
vokal jelas [ε] yang berpadu dengan konsonan [ʀ], [s] dan [m]. Perpaduan bunyi 
[o] dan [m] menggambarkan efek kesedihan dan kemuraman yang terdapat pada 
kata d'ombre. Sedangkan sindiran sarkastik dihasilkan oleh permaduan bunyi [s, ε, 
ʀ]. Dan perpaduan bunyi [f] dan [a] menimbulkan efek sentimental.     
Analisis bait ke-17 dan ke-18: 
Presque île, ballottant sur mes bords les querelles 
[pʀeskil balotᾶ syʀ me bᴐʀd le kәʀεlә] 
Et les fientes d'oiseaux clabaudeurs aux yeux blonds. 
[e le fjᾶt dwazo klabodœʀ ojø blɔ᷈] 
Et je voguais, lorsqu'à travers mes liens frêles 
[eʒә voʒuε lᴐʀska tʀavεʀs me ljᾶ fʀɛlә] 
Des noyés descendaient dormir, à reculons ! 
[de noje desᾶdɛ dᴐʀmiʀ a ʀәkulɔ᷈] 
 
Or moi, bateau perdu sous les cheveux des anses, 
[ᴐʀ mwa bato peʀdy su le ʃәvø dezᾶs] 
Jeté par l'ouragan dans l'éther sans oiseau, 
[ʒete paʀ luʀaʒᾶ dᾶ lete sᾶ zwazo] 
Moi dont les Monitors et les voiliers des Hanses 
[mwa dɔ᷈ le mᴐnitᴐʀ e le vwalje dezᾶs]         
N'auraient pas repêché la carcasse ivre d'eau ; 
[noʀε pa ʀәpeʃe la kaʀkas ivʀә do] 
 
Pada bait kedua bait ini, terdapat kesamaaan bunyi yang mendominasi, 
yaitu bunyi [o], [a], [ʀ], [d], [l]. Kombinasi vokal [a, l, o] dalam kata ballottant 
(bait tujuhbelas) menggambarkan perasaan yang berat, gundah dan suram. 
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Perasaan tersebut juga tergambarkan dalam perpaduan bunyi [a, t, o] dalam kata 
bateau dan bunyi [d, o] dalam kata d’eau. Perasaan marah yang bergemuruh 
tergambar dalam perpaduan bunyi [ᴐ, ʀ, d]. Dari perpaduan bunyi-bunyi tersebut 
tidak terdapat bunyi yang merdu. 
Analisis bait ke-19: 
Libre, fumant, monté de brumes violettes, 
[libʀә fymᾶ mɔ᷈te dә bʀymә vjolεt] 
Moi qui trouais le ciel rougeoyant comme un mur 
[mwa kitʀuε lә sjel ʀuʒojᾶ kᴐm œ᷈ myʀ] 
Qui porte, confiture exquise aux bons poètes, 
[ki pᴐʀtә kɔ᷈fityʀ ekiso bɔ᷈ poεt] 
Des lichens de soleil et des morves d'azur ; 
[de liʃᾶ dә solej e de moʀv dazyʀ] 
 
Bait ke-19 ini, mempunyai asonansi bunyi tajam [i] dan bunyi suram [o, ɔ᷈] 
yang berpadu dengan aliterasi bunyi bergetar [ʀ], bunyi tertahan [k] dan bunyi 
sengau [m]. Perpaduan bunyi [k dan i] menimbulkan efek memekakan telinga dan 
tidak merdu. Sedangkan perpaduan bunyi [m, o, ʀ] menimbulkan rasa sedih yang 
mendalam.  
Analisis bait ke-20 : 
Qui courais, taché de lunules électriques, 
[ki kuʀε taʃe dә lynylә ɛlektʀik] 
Planche folle, escorté des hippocampes noirs, 
[plᾶʃә fol eskoʀte de zipokamp nwaʀ] 
Quand les juillets faisaient crouler à coups de triques 
[kᾶ le ʒyje fεzε kʀule a kup dә tʀik] 
Les cieux ultramarins aux ardents entonnoirs ; 
[le siø ultʀamaʀε᷈ ozaʀdᾶ ᾶtonwaʀ] 
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 Perpaduan bunyi [ʀ, i, k] menimbulkan bunyi kakofoni dan memberikan 
efek jeritan yang memekik. Kata yang mengandung bunyi tersebut adalah kata 
électriques dan triques. Bunyi lain yang mendominasi bait ke duapuluh ini, adalah 
bunyi [a] yang berpadu dengan bunyi [m, ʀ] yang menggambarkan perasaan 
sentimental.  
 Analisis bait ke-21:  
Moi qui tremblais, sentant geindre à cinquante lieues 
[mwa ki tʀᾶblɛ sᾶtᾶ ȝeε᷈dʀa a sε᷈kɔ᷈ ljœ] 
Le rut des Béhémots et les Maelstroms épais, 
[lә ʀy de beemo e le melstʀᴐm epe] 
Fileur éternel des immobilités bleues, 
[fiœ etәʀnel de zε᷈mobilite blœ] 
Je regrette l'Europe aux anciens parapets ! 
[ʒә ʀәgʀet lœʀop ozᾶsjᾶ paʀape] 
 
 Bunyi yang dominan dari bait ini, adalah asonansi bunyi [ᾶ, o, e] dan 
aliterasi [ʀ, m, t]. Kombinasi bunyi [ᾶ dan t] menimbulkan efek perasaan yang 
berat dan kuat, sedangkan kombinasi bunyi [m dan o] menimbulkan suasana sedih 
dan suram. Bunyi kakofoni juga nampak dalam kombinasi [ʀ, e, t] pada kata 
regrette ditambah konsonan [g] yang membuat suasana jadi tidak menyenangkan.  
 Analisis bait ke-22: 
J'ai vu des archipels sidéraux ! et des îles 
[ʒe vy dezaʀʃipel sideʀo edezil] 
Dont les cieux délirants sont ouverts au vogueur : 
[dɔ᷈ le siø deliʀᾶ sɔ᷈ uvεʀt ovᴐʒyœ] 
Est-ce en ces nuits sans fonds que tu dors et t'exiles, 
[εs kᾶ se nɥi sᾶ fɔ᷈ kә ty dᴐʀ etezil] 
Million d'oiseaux d'or, ô future Vigueur ? 
[miliɔ᷈ dwazo dᴐʀ ofytyʀ viʒyœ]  
46 
 
46 
 
Pada bait ke-22 ini, bunyi yang mendominasi yaitu bunyi tajam [i, y], 
bunyi keras [ᴐ] yang berpadu dengan bunyi konsonan tertahan [t],  konsonan 
bergetar [ʀ], konsonan licin [l] dan konsonan berdesis [s]. Pepaduan bunyi [i, l, s] 
menimbulkan bunyi yang liris dan terdapat sindiran-sindiran sarkastik. Sedangkan 
bunyi [t] yang bertemu dengan bunyi [y] memberikan ketajaman perasaan.  
Analisis bait ke-23: 
Mais, vrai, j'ai trop pleuré ! Les Aubes sont navrantes. 
[mε vʀε ʒe tʀo plœʀe le zobә sɔ᷈ navʀᾶt]  
Toute lune est atroce et tout soleil amer : 
[tut lynεtatʀos e tut solej amεʀ]  
L'âcre amour m'a gonflé de torpeurs enivrantes. 
[lakʀe amuʀ ma ȝɔ᷈fle dә toʀpœʀ enivʀᾶt] 
Ô que ma quille éclate ! Ô que j'aille à la mer ! 
[okә ma kje eklat okә ʒε a la mεʀ] 
 
Bait ini menggambarkan suasana sentimental yang tampak dari perpaduan 
bunyi [a, m, ʀ] pada kata amer dan amour. Kemudian perpaduan bunyi [o, t, ʀ] 
menimbulkan suasana hati yang berat seperti kesedihan yang mendalam. Perasaan 
tersebut diperkuat oleh bunyi tertahan [t] dan bunyi suram [o] yang terlihat dalam 
kata atroce dan torpeurs. 
Analisis bait ke-24: 
Si je désire une eau d'Europe, c'est la flache 
[si jә desiʀ yno dœʀopә sela flaʃ] 
Noire et froide où vers le crépuscule embaumé 
[nwaʀ efʀwad uvεʀs lә kʀepyskyl ᾶbome] 
Un enfant accroupi plein de tristesse, lâche 
[œ᷈ nᾶfᾶ akʀupi plε᷈ dә tʀistεsә laʃ] 
Un bateau frêle comme un papillon de mai. 
[œ᷈ bato fʀεlә kᴐm œ᷈ papilɔ᷈ dә mε] 
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Asonansi yang dominan dalam bait ini yaitu bunyi tajam [i] dan bunyi 
keras [a], sedangkan aliterasi yang dominan yaitu bunyi tertahan [p], bunyi 
bergetar [ʀ] dan bunyi berdesis [s]. Kombinasi dari bunyi [s, i, ʀ] menimbulkan 
bunyi yang liris dan kesedihan. Kesedihan tersebut menjadi bertambah sentimental 
ketika bunyi konsonan [p] bertemu dengan bunyi vokal [a, i].  
Analisis bait terakhir sebagai berikut: 
Je ne puis plus, baigné de vos langueurs, ô lames, 
[ʒә nә pɥ ply bεɲe dә vo lᾶguœʀ o lam] 
Enlever leur sillage aux porteurs de cotons, 
[ᾶlǝve lœʀ silaʒ opᴐʀtœʀ dә kɔtɔ᷈] 
Ni traverser l'orgueil des drapeaux et des flammes, 
[ni tʀaveʀse lᴐʀʒej de dʀapo e de flam] 
Ni nager sous les yeux horribles des pontons. 
[ni naʒe sule jø zᴐʀiblә de pɔ᷈tɔ᷈] 
 
Bait terakhir ini, didominasi oleh bunyi vokal keras [a, ᴐ] dan bunyi vokal 
suram [o]. Aliterasi yang dominan yaitu bunyi [d], [p] dan [ʀ]. Perasaan 
sentimental sangat terasa dalam perpaduan bunyi vokal keras [ᴐ] dengan bunyi 
konsonan tertahan [p] dan konsonan bergetar [ʀ]. Dan suasana suram, gundah dan 
berat terdapat dalam perpaduan bunyi [d, ʀ, a] serta menambah rasa sentimental 
tersebut.  
Secara keseluruhan, pada puisi yang berjudul “Le Bateau Ivre”  terdapat 
perpaduan bunyi yang beragam antara bunyi keras, tajam, suram, jelas dengan 
bunyi tertahan, bergemuruh, kaku, meledak. Bunyi-bunyi tersebut terlihat pada 
asonansi [ᾶ, a, o, i, ɔ᷈, ԑ, y] dan aliterasi [ʀ, t, p, s, k, l, m]. Perpaduan vokal dan 
konsonan tersebut menciptakan perasaan yang suram, gundah, sedih dan 
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sentimental. Jadi secara aspek bunyi, puisi ini merupakan puisi yang bernuansa 
tentang kesedihan dimana sebuah kapal tenggelam di lautan. 
2. Aspek Metrik 
Puisi “Le Bateau Ivre” ini perlu dianalisis menggunakan aspek metrik agar 
dapat diketahui isi dari setiap lariknya.   Di dalam metrik puisi Prancis biasanya 
memiliki tiga ciri pokok yaitu suku kata (syllabe), rima (rimes), dan irama 
(rythme).  Berikut pembahasan mengenai aspek metrik yang dimulai dari suku 
kata.   
a. Suku Kata 
Puisi “Le Bateau Ivre” terdiri dari duapuluh lima bait yang setiap baitnya 
memiliki empat larik atau disebut juga dengan bait quatrain. Dalam setiap larik 
terdapat dua belas suku kata yang termasuk larik tipe alexandrin.  Untuk 
memenuhi larik tipe alexandrin tersebut, maka ada beberapa kata yang harus 
dilafalkan secara diérèse maupun synérèse yang memperhitungkan pelafalan 
bunyi [ә] senyap sebagai suku kata dan adanya huruf-huruf diftong.  Berikut 
pembahasan mengenai suku kata dimulai dari bait pertama: 
Com/me/ je/ des/cen/dais/ des/ Fleuves/ im/pas/si/bles,  
   1     2    3     4    5      6     7   8        9    10 11 12 
Je/ ne/ me/ sen/tis/ plus/ gui/dé/ par/ les/ ha/leurs : 
1   2     3      4    5     6     7    8    9    10   11  12  
Des/ Peaux/-Rouges/ cri/ards/ le/s a/vaient/ pris/ pour/ ci/bles, 
  1        2           3        4     5     6   7      8        9     10    11   12   
Le/s a/yant/ clou/és/ nu/s aux/ po/teaux/ de/ cou/leurs. 
  1  2    3       4     5   6      7      8     9      10   11  12 
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Dalam bait pertama ini, ada beberapa kata yang diucapkan secara diérèse 
karena untuk memenuhi larik tipe alexandrin. Seperti pada kata comme [ko/mә], 
impassibles [ε᷈/pa/si/blә], cibles [si/blә]. Ada juga karena huruf-huruf diftong 
seperti pada kata criards [kri/aʀd]  dan kata cloués [klu/e] sehingga huruf vokal 
yang berturut-turut tersebut bisa dihitung menjadi dua suku kata.   
J'é/tais/ in/sou/ci/eux/ de/ tous/ le/s é/qui/pages, 
 1    2    3    4   5   6     7     8     9  10  11    12  
Por/teur/ de/ blés/ fla/mands/ ou/ de/ co/tons/ ang/lais. 
  1    2     3     4      5      6       7    8    9     10   11    12 
Quand/ a/vec/ me/s ha/leurs/ ont/ fi/ni/ ces/ ta/pages, 
      1    2   3     4     5      6      7    8  9   10  11   12 
Les/ Fleu/ves/ m'ont/ lai/ssé/ des/cendre/ où/ je/ vou/lais. 
  1     2      3       4       5    6     7        8       9  10   11   12 
 
Pada bait kedua  ini,  dalam kata insoucieux [ε᷉/zu/si/ø] diucapkan secara 
diérèse dan menjadi 4 suku kata karena untuk memenuhi larik tipe alexandrin. 
Kemudian pada kata fleuves [flœ/vә] juga diucapkan secara diérèse.   
Dans/ les/ cla/po/te/ments/ fu/ri/eux/ des/ ma/rées, 
    1     2    3    4   5     6      7   8   9     10   11   12 
Moi,/ l'autre/ hi/ver,/ plus/ sourd/ que/ les/ cer/veaux/ d'en/fants, 
   1         2     3    4      5        6        7     8     9       10     11     12 
Je/ cou/rus !/ Et/ les/ Pé/nin/su/les/ dé/ma/rrées 
 1    2     3      4    5    6    7    8  9    10  11   12 
N'ont/ pas/ su/bi/ to/hu-/bo/hus/ plus/ tri/om/phants. 
   1       2     3  4   5   6    7    8      9    10  11     12 
 
Pada bait ini, terdapat dua kata yang diucapkan secara diérèse karena 
dipengaruhi oleh adanya huruf-huruf diftong. Di baris pertama, pada kata furieux 
[fu/ʀi/ø] dan baris keempat, pada kata triomphants [tʀi/ᴐm/fᾶ] sehingga 
memenuhi larik tipe alexandrin.   
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La/ tem/pê/te a/ bé/ni/ me/s é/veils/ ma/ri/times. 
 1     2    3    4    5   6    7    8     9     10 11   12 
Plus/ lé/ger/ qu'un/ bou/chon/ j'ai/ dan/sé/ sur/ les/ flots 
  1    2    3       4       5       6      7     8     9  10   11    12   
Qu'on/ a/ppe/lle/ rou/leurs/ é/ter/nels/ de/ vic/times, 
    1     2   3    4    5      6     7  8    9     10   11    12 
Dix/ nuits,/ sans/ re/gre/tter/ l'œil/ ni/ais/ des/ fa/lots ! 
  1      2         3    4    5    6       7     8   9   10   11   12 
 
Pada baris pertama dan kedua tidak dilafalkan secara diérèse karena telah 
memenuhi tipe larik alexandrin. Sedangkan pada baris ketiga, pada kata appelle 
[a/pe/lә] dikatakan secara diérèse karena pada baris tersebut belum memenuhi 
tipe larik yang ditentukan. Begitu pula pada baris keempat dilafalkan secara 
diérèse pada kata niais [ni/ε]. 
Plus/ dou/ce/ qu'au/x en/fants/ la/ chair/ des/ pommes/ sû/res, 
  1      2     3     4       5       6     7     8       9         10      11  12 
L'eau/ ver/te/ pé/né/tra/ ma/ co/que/ de/ sa/pin 
   1      2    3   4   5    6    7    8    9    10  11 12 
Et/ des/ taches/ de/ vins/ bleus/ et/ des/ vo/mis/su/res 
 1    2        3      4      5        6     7    8     9   10  11  12 
Me/ la/va,/ dis/per/sant/ gou/ver/nail/ et/ grap/pin. 
  1   2   3     4     5    6      7     8    9    10    11   12 
 
Pada bait kelima ini, hampir semua dilafalkan secara diérèse kecuali pada 
baris keempat. Baris pertama yang dilafalkan secara diérèse pada kata douce 
[du/sә] dan sûres [sy/ʀә]. Kemudian pada baris kedua pada kata verte 
[vεʀ/tә] dan coque [ko/kә]. Sementara pada baris ketiga, pada kata vomissures 
[vo/mi/sy/ʀә].  
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Et/ dès/ lors,/ je/ me/ suis/ bai/gné/ dans/ le/ Po/ème 
 1   2       3     4    5      6     7     8       9   10   11  12 
De/ la/ Mer,/ in/fu/sé/ d'as/tres,/ et/ lac/tes/cent, 
  1  2     3      4   5  6    7      8      9  10  11   12 
Dé/vo/rant/ le/s a/zurs/ verts/ ; où,/ flot/tai/son/ blême 
 1    2    3    4   5    6       7         8     9   10   11     12 
Et/ ra/vie,/ un/ no/yé/ pen/sif/ par/fois/ des/cend ; 
 1   2   3    4     5   6     7    8     9    10    11    12 
 
Dalam bait di atas,  pada baris pertama terdapat kata poème [po/εm]  yang 
dilafalkan secara diérèse. Kemudian pada baris kedua juga terdapat kata yang 
dilafalkan secara diérèse pada kata lactescent [lak/tә/sᾶ].   
Où,/ tei/gnant/ tou/t à/ coup/ les/ bleu/i/tés,/ dé/lires 
  1     2     3       4    5     6      7      8    9  10  11   12 
Et/ ryth/mes/ lents/ sous/ les/ ru/ti/le/ments/ du/ jour, 
 1    2      3       4       5      6    7  8  9    10     11    12 
Plus/ for/tes/ que/ l'al/cool,/ plus/ vas/tes/ que/ nos/ lyres, 
   1    2     3     4    5      6       7       8    9    10   11     12 
Fer/men/tent/ les/ rous/seurs/ a/mè/res/ de/ l'a/mour ! 
  1    2      3     4      5      6     7   8    9   10  11    12 
 
Pelafalan secara diérèse tampak dalam baris pertama pada bait ke tujuh 
tersebut. Pada kata bleuités [blœ/i/te] terdapat huruf-huruf vokal yang terletak 
secara berdampingan. Sehingga untuk memenuhi tipe larik yang ditentukan,  
maka kata bleuités dilafalkan secara diérèse.  
Je/ sais/ les/ cieux/ cre/vant/ en/ é/clairs,/ et/ les/ trombes 
 1    2     3       4       5     6      7  8    9       10 11       12 
Et/ les/ res/sacs/ et/ les/ cou/rants/ : je/ sais/ le/ soir, 
 1   2     3     4     5   6     7      8        9   10   11   12 
L'Au/be e/xal/tée/ ain/si/ qu'un/ peu/ple/ de/ co/lombes, 
   1      2     3    4     5   6     7       8     9   10   11    12   
Et/ j'ai/ vu/ quel/que/fois/ ce/ que/ l'hom/me a/ cru/ voir ! 
  1  2    3      4      5     6     7     8         9     10    11     12 
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Pada baris pertama, pada kata cieux [siø] dilafalkan secara synérèse 
karena baris tersebut telah memenuhi tipe larik alexandrin. Kemudian, pada baris 
ketiga belum memenuhi tipe larik yang ditentukan, maka pada kata peuple 
[pœ/plә] dilafalkan menjadi dua suku kata.  
J'ai/ vu/ le/ so/leil/ bas,/ ta/ché/ d'hor/reurs/ mys/tiques, 
  1    2   3    4   5     6     7    8      9       10      11     12   
Il/lu/mi/nant/ de/ longs/ fi/ge/ments/ vi/o/lets, 
1  2  3    4       5      6      7  8     9     10 11 12  
Pa/reils/ à/ de/s ac/teurs/ de/ dra/mes/ trè/s an/tiques 
 1    2    3   4    5      6      7     8     9    10   11     12 
Les/ flots/ rou/lant/ au/ loin/ leurs/ fris/sons/ de/ vo/lets ! 
 1       2      3     4     5     6       7      8      9    10   11   12 
 
Pada bait ke-9, baris pertama dan keempat, pada kata soleil [so/lei] dan 
loin [loε᷉] dilafalkan secara pelafalan normal karena baris tersebut telah 
memenuhi kriteria tipe larik alexandrin. Akan tetapi pada baris kedua, pada kata 
violets [vi/o/le] dilafalkan secara diérèse.  
J'ai/ rê/vé/ la/ nuit/ verte/ aux/ nei/ges/ é/blou/ies, 
  1    2  3   4     5       6       7      8    9  10  11   12  
Bai/ser/ mon/tant/ aux/ yeux/ des/ mers/ a/vec/ len/teurs, 
  1   2      3       4     5       6       7      8     9  10   11    12    
La/ cir/cu/la/ti/on/ des/ sè/ves/ i/nou/ïes, 
 1    2   3  4  5  6     7     8   9  10 11   12 
Et/ l'é/veil/ jaune/ et/ bleu/ des/ phos/pho/res/ chan/teurs ! 
 1   2    3       4      5     6      7      8       9    10    11    12 
 
Ada beberapa kata yang dilafalkan secara diérèse untuk memenuhi tipe 
larik alexandrin pada bait di atas. Pada kata neiges [nεi/ʒә] dan éblouies [e/blu/i] 
dalam baris pertama. Kemudian juga pada baris ketiga dalam kata circulation 
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[siʀ/ky/la/si/õ], sèves [se/vә], dan inouïes [i/nu/i]. Dan baris keempat pada kata 
phosphores [fos/fo/ʀǝ].  
J'ai/ sui/vi,/ des/ mois/ pleins,/ pa/reille/ aux/ va/che/ries 
 1     2   3     4      5         6        7     8       9    10  11   12 
Hys/té/ri/ques,/ la/ hou/le à/ l'as/saut/ des/ ré/cifs, 
  1   2  3     4     5     6     7     8     9     10  11   12 
Sans/ so/nger/ que/ les/ pieds/ lu/mi/neux/ des/ Ma/ries 
   1     2    3       4     5      6      7    8    9      10    11   12 
Pus/sent/ for/cer/ le/ mufle/ aux/ O/cé/ans/ pous/sifs 
  1     2     3    4    5      6       7     8   9  10     11    12 
 
Pada baris di atas, dalam kata pieds [pje] dilafalkan menjadi satu suku 
kata karena baris tersebut telah memenuhi tipe larik alexandrin. Akan tetapi, 
pada kata hystériques [is/tε/ʀi/kǝ] dan kata océans [o/se/ᾶ] dilafalkan secara 
diérèse. 
J'ai/ heur/té,/ sa/vez/-vous,/ d'in/cro/ya/bles/ Flo/rides 
  1     2     3    4   5       6        7     8    9   10    11   12 
Mê/lant/ aux/ fleurs/ des/ yeux/ de/ pan/thè/res/ à/ peaux 
 1     2      3       4        5       6      7    8    9   10  11   12 
D'hommes !/ De/s arcs/-en/-ci/el/ ten/dus/ com/me/ des/ brides 
        1            2     3       4     5  6    7     8      9    10   11     12   
Sous/ l'ho/ri/zon/ des/ mers,/ à/ de/ glau/ques/ trou/peaux ! 
  1       2    3   4     5       6      7   8      9     10    11      12 
 
Pada baris di atas, pelafalan e senyap yang terletak diantara dua konsonan 
dalam sebuah kata terjadi pada kata panthères [pᾶ/tε/rә] dalam baris kedua dan 
kata glauques [glo/kә] pada baris keempat. Kemudian pelafalan secara diérèse 
yang dipengaruhi huruf diftong terletak pada kata ciel [si/εl] dalam baris ketiga.  
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J'ai/ vu/ fer/men/ter/ les/ ma/rais/ é/nor/mes,/ nasses 
 1    2    3       4    5    6    7     8    9  10   11       12 
Où/ pou/rrit/ dans/ les/ joncs/ tout/ un/ Lé/vi/a/than ! 
 1      2    3      4      5      6        7      8   9  10 11 12 
De/s é/crou/le/ments/ d'eau/x au/ mi/lieu/ des/ bo/naces, 
 1    2    3     4     5        6        7     8    9     10  11     12     
Et/ les/ loin/tains/ vers/ les/ gouf/fres/ ca/ta/rac/tant ! 
 1   2     3      4        5      6      7      8     9 10 11   12 
 
Setiap baris dalam bait di atas, terdapat kata yang dilafalkan secara 
diérèse. Baris pertama pada kata énormes [e/noʀ/mә]. Baris kedua pada kata 
Léviathan [le/vi/a/tᾶ]. Baris ketiga pada kata écroulements [e/kru/lǝ/mᾶ]. Dan 
baris keempat pada kata gouffres [gu/frǝ].  
Gla/ciers,/ so/leils/ d'ar/gent,/ flots/ na/creux,/ cieux/ de/ braises ! 
  1     2       3    4      5      6        7      8      9        10    11       12 
É/chou/a/ges/ hi/deu/x au/ fond/ des/ gol/fes/ bruns 
1    2    3   4    5    6     7       8       9    10  11    12 
Où/ les/ ser/pents/ gé/ants/ dé/vo/rés/ des/ pu/naises 
 1    2     3     4       5    6      7   8    9  10    11   12  
Choient,/ de/s ar/bres/ tor/dus,/ a/vec/ de/ noirs/ par/fums ! 
     1         2    3     4     5     6     7  8     9     10    11     12 
 
Pada baris di atas, kata-kata yang dilafalkan secara diérèse karena 
dipengaruhi huruf-huruf diftong terdapat pada kata échouages [e/ʃu/a/ʒә] dan 
kata géants [ʒe/ᾶ]. Ada juga kata-kata yang dilafalkan secara diérèse terdapat 
pada kata échouages [e/ʃu/a/ʒә], arbres [aʀ/bʀә]. Selain itu, terdapat kata yang 
dilafalkan secara synérèse yaitu kata glaciers [gla/sie], soleils [so/lεj], dan cieux 
[siø]. 
J'au/rais/ vou/lu/ mon/trer/ au/x en/fants/ ces/ do/rades 
  1     2      3   4      5     6    7     8       9     10   11   12 
Du/ flot/ bleu,/ ces/ poi/ssons/ d'or,/ ces/ poi/ssons/ chan/tants. 
 1     2      3       4      5     6        7       8     9     10      11      12 
55 
 
55 
 
- De/s é/cu/mes/ de/ fleurs/ ont/ ber/cé/ mes/ dé/rades 
   1    2   3    4     5        6      7     8    9   10    11    12 
Et/ d'i/ne/ffa/bles/ vents/ m'on/t ai/lé/ par/ ins/tants. 
 1   2    3   4    5       6        7      8   9   10   11    12 
 
Dalam bait ke-15 ini hanya terdapat dua kata yang dilafalkan secara 
diérèse karena baris pertama dan kedua telah memenuhi tipe larik alexandrin. 
Kedua kata tersebut yaitu kata écumes [e/ky/mǝ] dan kata ineffables [i/nә/fa/blә].  
Par/fois,/ mar/tyr/ las/sé/ des/ pô/les/ et/ des/ zones, 
 1     2       3     4    5   6     7    8   9   10  11      12 
La/ mer/ dont/ le/ sang/lot/ fai/sait/ mon /rou/lis/ doux 
 1     2       3     4     5     6    7    8      9     10  11      12 
Mon/tait/ vers/ moi/ ses/ fleurs/ d'om/bre aux/ ven/tou/ses/ jaunes 
  1      2      3       4     5        6       7          8        9   10   11      12 
Et/ je/ res/tais,/ ain/si/ qu'u/ne/ fem/me à/ ge/noux... 
 1   2    3    4      5   6     7    8     9     10    11     12 
 
Pada baris di atas, kata  pôles [po/lǝ] dilafalkan menjadi dua suku kata 
karena pada baris tersebut belum memenuhi kriteria larik alexandrin. Begitu pula 
dengan kata ventouses [vᾶ/tu/sә] pada baris ketiga dan kata une [y/nǝ] pada baris 
keempat yang dilafalkan secara diérèse.   
Pres/que île,/ bal/lot/tant/ sur/ mes/ bords/ les/ que/rel/les 
   1       2         3   4     5     6      7        8       9    10  11 12 
Et/ les/ fi/entes/ d'oi/seaux/ cla/bau/deurs/ aux/ yeux/ blonds. 
 1   2    3     4      5      6        7    8      9       10     11        12     
Et/ je/ vo/guais,/ lors/qu'à/ tra/vers/ mes/ liens/ frê/les 
 1  2    3     4         5     6      7    8      9       10     11 12 
Des/ no/yés/ des/cen/daient/ dor/mir,/ à/ re/cu/lons ! 
  1    2    3      4     5      6         7    8    9 10 11  12  
 
Pada bait ke-17 ini, pelafalan diérèse terjadi pada kata querelles [kә/ʀε/lә] 
dalam baris pertama. Pelafalan diérèse juga terjadi pada kata fientes [fi/ᾶt] karena 
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adanya huruf-huruf diftong. Dan pada baris keempat juga mengalami hal yang 
sama yaitu kata  frêles [fʀε/lә].  
Or/ moi,/ ba/teau/ per/du/ sous/ les/ che/veux/ de/s anses, 
 1     2      3     4     5    6     7      8     9     10     11    12 
Je/té/ par/ l'ou/ra/gan/ dans/ l'é/ther/ sans/ oi/seau, 
 1  2    3     4    5   6      7       8   9     10    11   12 
Moi/ dont/ les/ Mo/ni/tors/ et/ les/ voi/liers/ de/s Hanses 
  1       2      3    4     5   6     7   8     9    10    11      12    
N'au/raient/ pas/ re/pê/ché/ la/ car/cas/se i/vre/ d'eau ; 
  1        2       3    4   5    6    7    8    9   10   11     12 
 
Pada bait ini, hanya ada satu kata yang dilafalkan secara diérèse yaitu 
kata ivre [i/vʀǝ] dalam baris keempat. Sedangkan kata voiliers [vwa/lie] 
dilafalkan secara synérèse karena baris pertama hingga baris ketiga sudah 
memenuhi tipe larik yang ditentukan.  
Li/bre,/ fu/mant,/ mon/té/ de/ bru/mes/ vi/o/lettes, 
 1   2     3     4        5    6    7    8     9    10 11  12 
Moi/ qui/ trou/ais/ le/ ciel/ rou/geo/yant/ comme/ un/ mur 
  1      2      3     4   5     6     7     8     9         10      11   12 
Qui/ por/te,/ con/fi/ture/ ex/qui/se aux/ bons/ po/ètes, 
  1     2    3     4   5   6      7   8       9       10     11  12 
Des/ li/chens/ de/ so/leil/ et/ des /mor/ves/ d'a/zur ; 
  1    2     3       4    5   6    7    8      9    10   11   12 
 
Pada bait ke-19 ini, terdapat beberapa kata yang dilafalkan secara diérèse 
karena dipengaruhi huruf-huruf diftong, seperti kata violettes [vi/o/lεt], trouais 
[tʀu/ε] dan poètes [po/εt]. Dan dua kata yang dilafalkan juga secara diérèse 
adalah kata brumes [bʀy/mә] dan morves [moʀ/vә]. 
Qui/ cou/rais,/ ta/ché/ de/ lu/nu/le/s é/lec/triques, 
  1     2      3     4   5     6   7   8  9   10 11    12 
Plan/che/ folle,/ es/cor/té/ de/s hip/po/campes/ no/irs, 
  1      2       3     4    5   6    7    8     9      10      11  12  
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Quand/ les/ jui/llets/ fai/saient/ crou/ler/ à/ coups/ de/ triques 
     1      2     3    4      5      6        7     8   9    10      11     12 
Les/ cieux/ ul/tra/ma/rins/ aux/ ar/dents/ en/ton/noirs ; 
  1       2      3   4   5    6       7    8     9     10  11    12 
 
Ada dua kata yang dilafalkan secara diérèse dalam bait ke-20 ini. Pertama 
karena pelafalan e senyap yang terletak diantara dua konsonan dalam sebuah kata 
yaitu kata lunules [ly/ny/lǝ]. Yang kedua karena adanya huruf-huruf diftong yaitu 
kata noirs [no/aʀ]. Sedangkan kata juillets [ʒui/e] dan cieux [siø] dilafalkan 
secara synérèse.  
Moi/ qui/ trem/blais,/ sen/tant/ gein/dre/ à/ cin/quante/ lieues 
  1      2       3      4       5     6       7     8    9  10      11        12 
Le/ rut/ des/ Bé/hé/mots/ et/ les/ Mael/stroms/ é/pais, 
 1     2    3     4    5     6    7    8      9        10    11  12   
Fi/leur/ é/ter/nel/ de/s im/mo/bi/li/tés/ bleues, 
 1   2    3  4    5     6   7     8    9 10 11     12 
Je/ re/grette/ l'Eu/ro/pe aux/ an/ci/ens/ pa/ra/pets ! 
 1   2     3       4    5      6        7  8   9    10 11  12 
 
Dalam bait di atas, hanya ada satu kata yang dilafalkan secara diérèse 
karena dipengaruhi huruf-huruf diftong, yaitu kata anciens [ᾶ/si/ᾶ]. Sedangkan 
lieues [liǝ] dilafalkan secara synérèse.  
J'ai/ vu/ de/s ar/chi/pels/ si/dé/raux !/ et/ de/s îles 
  1    2    3    4    5    6     7   8     9      10 11    12 
Dont/ les/ cieux/ dé/li/rants/ sont/ ou/verts/ au/ vo/gueur : 
   1      2      3       4  5    6       7      8     9    10  11    12 
- Est-/ce en/ ces/ nuits/ sans/ fonds/ que/ tu/ dors/ et/ t'e/xiles, 
    1       2       3      4       5        6         7    8    9    10  11   12 
Mil/li/on/ d'oi/seaux/ d'or,/ ô/ fu/tu/re/ Vi/gueur ? 
  1   2  3    4        5       6     7    8  9 10  11    12 
 
Pada baris di atas, pelafalan synérèse terjadi pada kata cieux [siø] dan 
nuits [nɥi] pada baris kedua dan ketiga. Sedangkan pelafalan diérèse hanya 
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terjadi pada baris keempat yaitu kata million [mi/li/ᴐ᷉] karena untuk memenuhi 
tipe larik alexandrin.  
Mais,/ vrai,/ j'ai/ trop/ pleu/ré !/ Le/s Au/bes/ sont/ na/vrantes. 
   1       2       3      4      5     6     7     8      9     10    11    12  
Toute/ lune/ es/t a/troce/ et/ tout/ so/le/il/ a/mer : 
    1       2     3   4     5      6     7     8  910 11 12 
L'âcre/ a/mour/ m'a/ gon/flé/ de/ tor/peurs/ e/ni/vrantes. 
    1     2    3       4       5    6    7    8      9   10 11    12   
Ô/ que/ ma/ quille/ é/clate !/ Ô/ que/ j'aille/ à/ la/ mer ! 
1    2     3       4      5    6       7     8       9    10 11    12 
 
Pada baris di atas, kata aubes [o/bǝ] dilafalkan menjadi dua suku kata dan 
kata soleil [so/le/i] pada baris kedua dilafalkan menjadi tiga suku kata karena 
untuk memenuhi tipe larik yang ditentukan. Sedangkan kata  âcre [akʀǝ] 
dilafalkan secara synérèse. 
Si/ je/ dé/si/re u/ne eau/ d'Eu/ro/pe,/ c'est /la/ flache 
1   2    3  4    5       6        7     8    9     10   11   12 
Noire/ et/ froide/ où/ vers/ le/ cré/pus/cule/ em/bau/mé 
    1     2      3       4     5     6    7    8     9      10   11  12 
Un/ en/fant/ a/crou/pi/ plein/ de/ tris/tes/se,/ lâche 
 1    2     3    4   5    6     7       8    9   10  11     12 
Un/ ba/teau/ frê/le/ comme/ un/ pa/pil/lon/ de/ mai. 
  1    2    3     4   5       6        7    8    9  10   11   12  
 
Pada bait di atas, pelafalan secara diérèse terjadi karena adanya pelafalan 
e senyap yang terletak di akhir kata yang kata selanjutnya diawali oleh huruf 
konsonan yaitu kata europe [œ/ʀo/pә], tristesse [tʀis/te/sә], dan frêle [fʀε/lǝ]. 
Je/ ne/ puis/ plus,/ bai/gné/ de/ vos/ la/ngueurs,/ ô/ lames, 
1    2     3       4       5    6     7    8     9     10       11     12 
En/le/ver/ leur/ sil/la/ge aux/ por/teurs/ de/ co/tons, 
 1   2   3      4    5  6       7       8      9     10   11   12 
 
 
59 
 
59 
 
Ni/ tra/ver/ser/ l'or/gueil/ des/ dra/peaux/ et/ des/ flammes, 
 1    2    3    4    5      6       7     8       9     10   11       12 
Ni/ na/ger/ sous/ les/ yeux/ hor/ri/bles/ des/ pon/tons. 
 1    2    3      4     5      6       7   8    9    10     11    12 
 
Pada bait terakhir ini, hanya satu kata yang dilafalkan secara diérèse yaitu 
kata horribles [o/ri/blǝ] pada baris terakhir. Sedangkan pelafalan synérèse terjadi 
pada kata orgueil [ᴐʀ/ʒej] dalam baris ketiga.  
 Secara keseluruhan, dalam puisi tersebut terdapat kata-kata yang 
dilafalkan secara diérèse dalam setiap bait karena untuk memenuhi tipe larik 
alexandrin. Sedangkan pelafalan synérèse hanya terdapat pada beberapa bait saja 
sebanyak sebelas kata yang tersebar dalam puisi tersebut. Kesebelas kata tersebut 
yaitu kata cieux [siø] (bait 8, 14, 20, 22), soleil [so/lei] (bait 9 dan 14), loin [loε᷉] 
(bait 9), pieds [pje] (bait 11), glaciers [gla/sie] (bait 14), voiliers [vwa/lie] (bait 
18), juillets [ʒui/e] (bait 20), lieues [liǝ] (bait 21), nuit [nɥi] (bait 22), âcre [akʀǝ] 
(bait 23), dan orgueil [ᴐʀ/ʒej] (bait 25).     
b. Rima 
Penelitian aspek metrik selanjutnya yaitu analisis rima, yaitu membahas 
tentang susunan pola dan nilai rima yang terkandung dalam setiap bait. Analisis 
dimulai dari bait pertama sebagai berikut: 
Comme je descendais des Fleuves impassibles, 
Je ne me sentis plus guidé par les haleurs : 
Des Peaux-Rouges criards les avaient pris pour cibles, 
Les ayant cloués nus aux poteaux de couleurs. 
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Menurut sifatnya, di dalam bait pertama ini terdapat rima feminin dan 
rima maskulin. Rima feminin terdapat pada kata impassibles dan cibles pada 
larik pertama dan ketiga. Sedangkan rima maskulin terdapat pada larik kedua dan 
keempat yaitu pada kata haleurs dan couleurs. Kemudian menurut nilai, terdapat 
rima riche pada pasangan kata (impassibles - cibles) dengan fonem [s, i, b, l, 
ә] dan (haleurs – couleurs) dengan fonem [l, œ, r]. Sedangkan menurut 
susunannya, bait ini termasuk dalam rima bersilang dengan pola ABAB.   
J'étais insoucieux de tous les équipages,  
Porteur de blés flamands ou de cotons anglais. 
Quand avec mes haleurs ont fini ces tapages, 
Les Fleuves m'ont laissé descendre où je voulais. 
 
Menurut sifatnya, bait kedua memiliki rima maskulin dan rima feminin. 
Rima maskulin terdapat pada kata anglais dan voulais. Rima feminin pada kata 
équipages dan tapages. Rima cukupan terdapat pada pasangan kata anglais-
voulais dengan fonem [l, ε] dan rima kaya pada pasangan kata équipages-tapages 
dengan fonem [p, a, ʒ]. Menurut susunannya, bait ini termasuk dalam rima 
bersilang dengan pola ABAB.  
Dans les clapotements furieux des marées, 
Moi, l'autre hiver, plus sourd que les cerveaux d'enfants, 
Je courus ! Et les Péninsules démarrées 
N'ont pas subi tohu-bohus plus triomphants. 
 
Bait ketiga ini, memiliki rima maskulin yaitu pada kata marées, d'enfants, 
démarrées dan triomphants. Menurut nilainya, terdapat rima kaya pada pasangan 
kata marées-démarrées dengan fonem [m, a, r, e] dan rima cukupan pada 
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pasangan kata d’enfants-triomphants dengan fonem [f, ᾶ]. Bait ini merupakan 
rima bersilang dengan pola ABAB.  
La tempête a béni mes éveils maritimes. 
Plus léger qu'un bouchon j'ai dansé sur les flots 
Qu'on appelle rouleurs éternels de victimes, 
Dix nuits, sans regretter l'œil niais des falots ! 
 
Bait keempat ini, memiliki rima maskulin dan rima feminin. Rima 
maskulin terdapat pada kata flots dan falots. Sedangkan rima feminin terdapat 
pada kata maritimes dan victimes. Dalam bait ini juga terdapat rima cukupan 
pada pasangan kata flots-falots dengan fonem [l, o] dan rima kaya pada pasangan 
kata maritimes-victimes dengan fonem [t, i, m]. Rima bersilang juga terdapat 
dalam bait ini.  
Plus douce qu'aux enfants la chair des pommes sûres, 
L'eau verte pénétra ma coque de sapin 
Et des taches de vins bleus et des vomissures 
Me lava, dispersant gouvernail et grappin. 
 
Menurut sifanya, bait ini memiliki rima maskulin dan rima feminin. Rima 
maskulin terdapat pada kata sapin dan grappin. Rima feminin terdapat pada kata 
sûres dan vomissures. Rima kaya terdapat pada pasangan kata (sûres – 
vomissures) dengan fonem [s, y, r, ә] dan (sapin - grappin) dengan fonem [a, p, 
ε᷉]. Bait ini merupakan bait bersilang dengan pola ABAB.  
Et dès lors, je me suis baigné dans le Poème 
De la Mer, infusé d'astres, et lactescent, 
Dévorant les azurs verts ; où, flottaison blême 
Et ravie, un noyé pensif parfois descend ; 
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Bait ini memiliki rima feminin dan rima maskulin. Rima feminin terdapat 
pada kata poème dan blême. Rima maskulin terdapat pada kata lactescent dan 
descend.  Sedangkan menurut nilai, terdapat rima cukupan pada pasangan kata 
poème-blême dengan fonem [ε, m] dan rima kaya pada pasangan kata lactescent-
descend dengan fonem [ǝ, s, ᾶ]. Bait ini merupakan rima bersilang.  
Où, teignant tout à coup les bleuités, délires 
Et rythmes lents sous les rutilements du jour, 
Plus fortes que l'alcool, plus vastes que nos lyres, 
Fermentent les rousseurs amères de l'amour ! 
 
Menurut sifatnya, bait ini memiliki rima feminin dan rima maskulin. 
Rima feminin terdapat pada kata délires dan lyres. Sementara rima maskulin 
terdapat pada kata jour dan amour. Rima cukupan terdapat pada pasangan kata 
jour-amour dengan fonem [u, r] dan rima kaya pada pasangan kata  délires-lyres 
dengan fonem [l, i, r]. Bait ini merupakan bait bersilang.  
Je sais les cieux crevant en éclairs, et les trombes 
Et les ressacs et les courants : je sais le soir, 
L'Aube exaltée ainsi qu'un peuple de colombes, 
Et j'ai vu quelquefois ce que l'homme a cru voir ! 
 
Bait ini memiliki rima feminin dan rima maskulin. Rima feminin terdapat 
pada kata trombes dan colombes. Sedangkan rima maskulin terdapat pada kata 
soir dan voir. Menurut nilainya, bait ini memiliki rima cukupan pada pasangan 
kata soir-voir dengan fonem [w, a] dan rima kaya pada pasangan kata trombes-
colombes dengan fonem [ᴐ, m, b]. Bait ini merupakan rima bersilang. 
J'ai vu le soleil bas, taché d'horreurs mystiques, 
Illuminant de longs figements violets, 
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Pareils à des acteurs de drames très antiques 
Les flots roulant au loin leurs frissons de volets ! 
 
Bait ke-9 ini, memiliki rima feminin dan rima maskulin. Pada baris 
pertama dan ketiga, terdapat rima feminin pada kata mystiques dan antiques. 
Sedangkan rima maskulin terdapat pada kata violets dan volets.   Dalam bait ini 
terdapat rime kaya yang terdapat pada pasangan kata (mystiques-antiques) yaitu 
fonem [t, i, k] dan pasangan kata (violets-volets) pada fonem [o, l, e]. Menurut 
susunannya, bait ini merupakan rima bersilang yang berpola ABAB.  
J'ai rêvé la nuit verte aux neiges éblouies, 
Baiser montant aux yeux des mers avec lenteurs, 
La circulation des sèves inouïes, 
Et l'éveil jaune et bleu des phosphores chanteurs ! 
 
Dalam baris pertama dan ketiga terdapat rima feminin pada kata éblouies 
dan inouïes. Sedangkan rima maskulin terdapat pada kata lenteurs dan chanteurs. 
Menurut nilainya, bait ini memiliki rima cukupan yang terdapat pada baris 
pertama dan ketiga dengan dua kesamaan fonem  (éblouies - inouïes) yaitu 
fonem [u, i]. Sementara rima kaya terdapat pada baris kedua dan keempat pada 
kata lenteurs-chanteurs dengan fonem [ᾶ, t, œ, r]. Menurut susunannya, bait ini 
merupakan rima bersilang yang berpola ABAB.  
J'ai suivi, des mois pleins, pareille aux vacheries 
Hystériques, la houle à l'assaut des récifs, 
Sans songer que les pieds lumineux des Maries 
Pussent forcer le mufle aux Océans poussifs ! 
 
Menurut sifatnya, bait ini merupakan rima feminin dan rima maskulin. 
Rima feminin terletak pada baris pertama dan ketiga pada kata vacheries dan 
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maries. Sedangkan rima maskulin terdapat pada kata récifs dan poussifs. Rima 
cukupan terdapat dalam bait ini karena terdapat dua kesamaan fonem (vacheries - 
maries) yaitu fonem [r, i] dan juga terdapat rima kaya dengan tiga kesamaan 
fonem (récifs - poussifs) yaitu fonem [s, i, f]. Menurut susunannya, bait ini 
merupakan rima bersilang yang berpola ABAB.  
J'ai heurté, savez-vous, d'incroyables Florides 
Mêlant aux fleurs des yeux de panthères à peaux 
D'hommes ! Des arcs-en-ciel tendus comme des brides 
Sous l'horizon des mers, à de glauques troupeaux ! 
 
Pada bait ke-12 ini, terdapat rima maskulin dan rima feminin. Rima 
maskulin terdapat pada baris kedua dan keempat pada kata peaux dan troupeaux. 
Sedangkan rima feminin terdapat pada kata florides dan brides. Rima cukupan 
terdapat pada baris kedua dan keempat dengan dua kesamaan fonem (peaux-
troupeaux) yaitu fonem [p, o] dan rima kaya pada pasangan kata (florides-brides) 
yaitu fonem [r, i, d]. Menurut susunannya, bait ini merupakan rima bersilang 
dengan pola ABAB. 
J'ai vu fermenter les marais énormes, nasses 
Où pourrit dans les joncs tout un Léviathan ! 
Des écroulements d'eaux au milieu des bonaces, 
Et les lointains vers les gouffres cataractant ! 
 
Pada bait di atas, terdapat rima maskulin dan feminin. Rima feminin 
terdapat pada baris pertama dan ketiga dengan kata nasses dan bonaces. 
Sedangkan rima maskulin terdapat pada baris kedua dan keempat dengan kata 
Léviathan dan cataractant. Rima cukupan terdapat pada kata (Léviathan - 
65 
 
65 
 
cataractant) dengan kesamaan fonem [t, ᾶ] dan rima kaya terdapat pada kata 
(nasses - bonaces) dengan kesamaan fonem [n, a, s]. Menurut susunannya, bait 
ini merupakan rima bersilang dengan pola ABAB. 
Glaciers, soleils d'argent, flots nacreux, cieux de braises ! 
Échouages hideux au fond des golfes bruns 
Où les serpents géants dévorés des punaises 
Choient, des arbres tordus, avec de noirs parfums ! 
 
Menurut sifatnya, terdapat rima maskulin dan feminin dalam bait ke-14 
ini. Rima maskulin terdapat pada kata bruns dan parfums. Sedangkan rima 
feminin terdapat pada kata braises dan punaises. Menurut nilainya, terdapat rima 
miskin terdapat pada kata bruns-parfums dengan kesamaan fonem [œ᷉]. 
Sementara rima cukupan pada kata braises-punaises dengan kesamaan fonem [ε, 
s]. Bait ini merupakan rima bersilang dengan pola ABAB. 
J'aurais voulu montrer aux enfants ces dorades 
Du flot bleu, ces poissons d'or, ces poissons chantants. 
- Des écumes de fleurs ont bercé mes dérades 
Et d'ineffables vents m'ont ailé par instants. 
 
Pada bait ke-15 di atas, terdapat rima maskulin dan rima feminin. Rima 
maskulin terdapat pada baris kedua dan keempat dengan kata chantants dan 
instants. Rima feminin terdapat pada kata dorades dan dérades. Di bait ini juga 
terdapat rima cukupan karena pada baris kedua dan keempat memiliki dua 
kesamaan fonem (chantants - instants) yaitu fonem [t, ᾶ]. Sementara rima kaya 
terdapat pada kata dorades- dérades dengan kesamaan fonem [r, a, d]. menurut 
susunannya, bait ini merupakan rima bersilang.  
66 
 
66 
 
Parfois, martyr lassé des pôles et des zones, 
La mer dont le sanglot faisait mon roulis doux 
Montait vers moi ses fleurs d'ombre aux ventouses jaunes 
Et je restais, ainsi qu'une femme à genoux... 
 
Menurut sifatnya, terdapat rima maskulin dan feminin pada bait ini. Rima 
feminin terdapat pada kata zones dan jaunes. Sementara rima maskulin terdapat 
pada kata doux dan genoux. Di bait ini juga terdapat rima miskin karena pada 
baris kedua dan keempat memiliki satu kesamaan fonem (doux - genoux) yaitu 
fonem [u]. Sedangkan rima cukupan terdapat pada baris pertama dan ketiga 
(zones - jaunes) dengan fonem [o, n]. Menurut susunannya, bait ini merupakan 
rima bersilang.  
Presque île, ballottant sur mes bords les querelles 
Et les fientes d'oiseaux clabaudeurs aux yeux blonds. 
Et je voguais, lorsqu'à travers mes liens frêles 
Des noyés descendaient dormir, à reculons ! 
 
Bait ini memiliki rima feminin dan rima maskulin. Rima feminin terdapat 
pada kata querelles dan frêles. Sedangkan rima maskulin terdapat pada kata 
blonds dan reculons. Menurut nilainya, bait ini memiliki rima cukupan pada 
pasangan kata blonds-reculons dengan fonem [l, ɔ᷈] dan rima kaya pada pasangan 
kata querelles-frêles dengan fonem [r, ε, l, ә]. Bait ini merupakan rima bersilang 
dengan pola ABAB.  
Or moi, bateau perdu sous les cheveux des anses, 
Jeté par l'ouragan dans l'éther sans oiseau, 
Moi dont les Monitors et les voiliers des Hanses 
N'auraient pas repêché la carcasse ivre d'eau ; 
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Bait ke-18 ini, memiliki rima maskulin dan rima feminin. Rima maskulin 
terdapat pada kata oiseau dan eau. Sedangkan rima feminin terdapat pada kata 
anses dan hanses. Dalam bait ini juga terdapat rima miskin pada pasangan kata 
oiseau-eau dengan kesamaan fonem [o] dan rima cukupan pada pasangan kata 
anses-hanses dengan fonem [ᾶ, s]. Rima bersilang juga terdapat dalam bait ini.  
Libre, fumant, monté de brumes violettes, 
Moi qui trouais le ciel rougeoyant comme un mur 
Qui porte, confiture exquise aux bons poètes, 
Des lichens de soleil et des morves d'azur ; 
 
Pada bait di atas, terdapat rima maskulin dan feminin. Rima feminin 
terdapat pada baris pertama dan ketiga dengan kata violettes dan poètes. 
Sedangkan rima maskulin terdapat pada kata mur dan azur. Rima cukupan 
terdapat pada kata (mur-azur) dengan kesamaan fonem [y, r] dan pada kata 
(vioelettes-poètes) dengan kesamaan fonem [ε, t]. Menurut susunannya, bait ini 
merupakan rima bersilang dengan pola ABAB. 
Qui courais, taché de lunules électriques, 
Planche folle, escorté des hippocampes noirs, 
Quand les juillets faisaient crouler à coups de triques 
Les cieux ultramarins aux ardents entonnoirs ; 
 
             Menurut sifatnya, bait ini memiliki rima feminin dan rima maskulin. 
Rima feminin terdapat pada kata électriques dan triques. Sementara rima 
maskulin terdapat pada kata noir dan entonnoirs. Pada bait ini, terdapat rima 
kaya karena memiliki kesamaan fonem (électriques - triques) yaitu fonem [t, r, i, 
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k] dan pasangan kata (noir dan entonnoirs) yaitu fonem [n, w, a, r]. Menurut 
susunannya, bait ini merupakan bait bersilang.  
Moi qui tremblais, sentant geindre à cinquante lieues 
Le rut des Béhémots et les Maelstroms épais, 
Fileur éternel des immobilités bleues, 
Je regrette l'Europe aux anciens parapets ! 
 
Bait ke-21 ini, memiliki rima feminin dan rima maskulin. Pada baris 
pertama dan ketiga, terdapat rima feminin pada kata lieues dan bleues. 
Sedangkan rima maskulin terdapat pada kata épais dan parapets.   Dalam bait ini 
terdapat rime miskin yang terdapat pada pasangan kata (lieues-bleues) yaitu 
fonem [œ] dan rima cukupan pada pasangan kata (épais-parapets) pada fonem 
[p, ε]. Menurut susunannya, bait ini merupakan rima bersilang yang berpola 
ABAB.  
J'ai vu des archipels sidéraux ! et des îles 
Dont les cieux délirants sont ouverts au vogueur : 
- Est-ce en ces nuits sans fonds que tu dors et t'exiles, 
Million d'oiseaux d'or, ô future Vigueur ? 
 
Bait ini memiliki rima feminin dan rima maskulin. Rima feminin terdapat 
pada kata îles dan t'exiles. Rima maskulin terdapat pada kata vogueur dan 
vigueur.  Sedangkan menurut nilai, terdapat rima cukupan pada pasangan kata 
îles-t'exiles.dengan fonem [i, l] dan rima kaya pada pasangan kata vogueur-
vigueur dengan fonem [ʒ, y, œ]. Bait ini merupakan rima bersilang.  
Mais, vrai, j'ai trop pleuré ! Les Aubes sont navrantes.  
Toute lune est atroce et tout soleil amer : 
L'âcre amour m'a gonflé de torpeurs enivrantes. 
Ô que ma quille éclate ! Ô que j'aille à la mer ! 
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Menurut sifatnya, bait ke-23 memiliki rima maskulin dan rima feminin. 
Rima maskulin terdapat pada kata amer dan mer. Rima feminin pada kata 
navrantes dan enivrantes. Pada bait ini, terdapat rima kaya karena memiliki 
kesamaan fonem (navrantes-enivrantes) yaitu fonem [v, r, ᾶ, t]  dan pasangan 
kata (amer-mer) yaitu fonem [m, ε, r]. Menurut susunannya, bait ini termasuk 
dalam rima bersilang dengan pola ABAB.  
Si je désire une eau d'Europe, c'est la flache 
Noire et froide où vers le crépuscule embaumé 
Un enfant accroupi plein de tristesse, lâche 
Un bateau frêle comme un papillon de mai. 
 
Pada bait ke-24 ini, terdapat rima maskulin dan rima feminin. Rima 
maskulin terdapat pada baris kedua dan keempat pada kata embaumé dan mai. 
Sedangkan rima feminin terdapat pada kata flache dan lâche. Rima cukupan 
terdapat pada kata embaumé-mai dengan dua kesamaan fonem yaitu fonem [m, ε] 
dan rima kaya pada pasangan kata (flache-lâche) yaitu fonem [l, a, ʃ]. Menurut 
susunannya, bait ini merupakan rima bersilang dengan pola ABAB. 
Je ne puis plus, baigné de vos langueurs, ô lames, 
Enlever leur sillage aux porteurs de cotons, 
Ni traverser l'orgueil des drapeaux et des flammes, 
Ni nager sous les yeux horribles des pontons. 
 
Menurut sifanya, bait terakhir ini memiliki rima maskulin dan rima 
feminin. Rima maskulin terdapat pada kata cotons dan pontons. Rima feminin 
terdapat pada kata lames dan flammes. Rima cukupan terdapat pada pasangan 
kata (cotons-pontons) dengan fonem [t, ɔ᷈]. Sedangkan rima kaya terdapat pada 
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pasangan kata (lames-flammes) dengan fonem [l, a, m]. Bait ini merupakan bait 
bersilang dengan pola ABAB.  
Secara keseluruhan, puisi “Le Bateau Ivre” memiliki komposisi yang 
monoton. Hal ini terlihat pada susunan rima bersilang berpola ABAB. Ditambah 
lagi rima feminin dan rima maskulin yang juga bersilang dalam setiap baitnya 
hingga akhir puisi. Sehingga penyebaran rima feminin dan rima maskulin 
tersebar merata di seluruh bait. Pengulangan pola rima yang sama pada setiap 
bait memberikan kesan yang menjemukan dan tidak ada variasi sehingga kurang 
dinamis.    
c. Irama 
Irama di dalam sebuah puisi akan memberikan keindahan dan 
menggambarkan suasana pada puisi tersebut. Unsur-unsur yang terdapat dalam 
irama yaitu tekanan ucapan (accent rythmique) jeda pendek (coupe), jeda 
panjang (cesure) dan pemenggalan (enjambement).  
1) Jeda pendek dan jeda panjang 
Berikut merupakan keterangan tanda baca yang akan digunakan dalam penetapan 
jeda pendek dan jeda panjang pada larik puisi: 
Tanda / : coupe (hentian singkat yang membagi larik dalam metrum) 
Tanda //  : césure (hentian panjang yang membagi larik dalam hémistiche) 
Angka di sebelah kanan larik : ukuran hémistiche mauun metrum di setiap larik 
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Bait pertama  
Comme je descendais // des Fleuves impassibles,   6//6 
Je ne me sentis plus // guidé par les haleurs :    6//6 
Des Peaux-Rouges criards/ les avaient pris/ pour cibles,  5/4/3 
Les ayant cloués nus // aux poteaux de couleurs.   6//6 
 
  Pada bait pertama, hampir setiap larik memiliki césure yang membagi 
larik dalam hémistiche dengan ukuran 6//6. Akan tetapi, pada baris ketiga tidak 
memiliki jeda panjang, dan hanya memiliki jeda pendek dengan ukuran 5/4/3 
pada setiap accent rythmique.  Accent rythmique pada bait tersebut, terdapat pada 
kata criards, pris, dan cibles. Dominasi jeda panjang pada bait tersebut, 
menggambarkan irama yang lancar tanpa hambatan.   
Bait kedua 
J'étais insoucieux // de tous les équipages,    6//6 
Porteur/ de blés flamands // ou de cotons anglais.   2/4//6 
Quand avec mes haleurs // ont fini/ ces tapages,   6//3/3 
Les Fleuves/ m'ont laissé // descendre où je voulais.   3/3//6 
 
 Pada bait kedua, terdapat jeda panjang di setiap larik. Larik pertama tidak 
memiliki jeda pendek, sedangkan larik kedua sampai ke empat, memiliki jeda 
pendek pada setiap accent rythmique. Accent rythmique pada bait tersebut, 
ninsuleterdapat pada kata porteur, flamands, anglais, haleurs, fini, tapages, 
fleuves, laissé dan voulais. Baris kedua, memiliki metrum 2/4//6. Baris ketiga, 
memiliki metrum 6//3/3. Barik keempat, memiliki metrum 3/3//6. Dominasi 
irama yang beragam tersebut, menggambarkan kekesalan yang lambat laun 
mencair.   
 
72 
 
72 
 
Bait ketiga 
Dans les clapotements // furieux des marées,    6//6 
Moi,/ l'autre hiver,/ plus sourd // que les cerveaux d'enfants,  1/3/2//6 
Je courus!/ Et les Péninsules/ démarrées    3/6/3 
N'ont pas subi/ tohu-bohus/ plus triomphants.    4/4/4 
 
 Pada bait ketiga, jeda panjang hanya terdapat pada baris pertama dan 
kedua. Sedangkan jeda pendek terdapat pada baris kedua hingga keempat. Baris 
kedua, memiliki tiga metrum dengan jumlah suku kata 1/3/2/6. Baris ketiga, 
memiliki metrum dengan pola 3/6/3. Baris keempat, memiliki tiga metrum 
dengan jumlah suku kata 4/4/4. Accent rythmique terdapat pada kata moi, hiver, 
sourd, d’enfants, courus, Péninsules, démarrées, subi, bohus, dan triomphants. 
dominasi jeda pendek tersebut, memberikan kesan irama yang terhambat seperti 
menngambarkan sebuah kesedihan. 
Bait keempat 
La tempête a béni // mes éveils maritimes.    6//6 
Plus léger/ qu'un bouchon // j'ai dansé/ sur les flots   3/3//3/3 
Qu'on appelle/ rouleurs // éternels de victimes,    4/2//6 
Dix nuits,/ sans regretter // l'oeil niais des falots !   2/4//6 
 
 Pada bait keempat, jeda panjang terdapat di setiap larik. Larik 
kedua,memiliki empat metrum dengan ukuran yang sama yaitu 3 suku kata. Larik 
ketiga, memiliki tiga metrum dengan jumlah suku kata 4/2/6. Larik keempat, 
memiliki 3 metrum dengan jumlah suku kata 2/4/6. Accent rythmique pada bait 
keempat, terdapat pada kata léger, bouchon, dansé, flots, appelle, rouleurs, 
victimes, nuits, regretter, dan falots. Rapatnya jeda pendek menggambarkan 
suasana yang tidak teratur. 
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Bait kelima  
Plus douce/ qu'aux enfants// la chair des pommes sûres,  3/3//6 
L'eau verte pénétra // ma co⁞que de sapin    6//6 
Et des taches de vins bleus // et des vomissures    6//6 
Me lava,/ dispersant // gouvernail et grappin.    3/3//6 
 
 Pada bait kelima, jeda panjang terdapat di setiap larik. Larik kedua dan 
keemapt tidak memiliki jeda pendek. Larik pertama dan keempat, memiliki tiga 
metrum yang sama dengan ukuran 3/3/6. Accent rythmique pada bait kelima, 
terdapat pada kata douce, enfants, sûres, lava, dispersant, dan grappin. Pola 
metrum yang sama menggambarkan suasana yang tetap.  
Bait keenam 
Et dès lors,/ je me suis baigné/ dans le Poème    3/5/4 
De la Mer,/ infusé d'astres,/ et lactescent,    3/5/4 
Dévorant/ les azurs verts ;/ où, flottaison blême   3/4/5 
Et ravie,/ un noyé pensif/ parfois descend ;    3/5/4 
 
 Pada bait keenam, tidak ada jeda panjang karena banyak tanda baca koma 
yang terdapat dalam bait tersebut. Pada larik pertama, kedua dan keempat 
memiliki jeda pendek yang jumlah suku kata per metrumnya sama yaitu 3/5/4. 
Sedangkan larik ketiga, memiliki pola metrum 3/4/5. Accent rythmique terdapat 
pada kata lors, baigé, Poème, Mer, d’astres, lactescent, dévorant, verts, blême, 
ravie, pensif, dan descend. Kesamaan pola metrum yang hampir semuanya sama 
tersebut, memberikan kesan suasana yang teratur dan tidak berubah-ubah. 
  
Bait ketujuh 
Où, teignant tout à coup // les bleuités,/ délires    6//4/2 
Et rhythmes lents/ sous les rutilements/ du jour,   4/6/2 
Plus fortes/ que l'alcool,// plus vastes/ que nos lyres,   3/3//3/3 
Fermentent/ les rousseurs amères/ de l'amour !    3/6/3 
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 Pada bait ketujuh, jeda panjang hanya terdapat pada baris pertama dan 
ketiga. Sedangkan jeda pendek terdapat di setiap baris. Baris pertama, 
mempunyai pola metrum 6/4/2. Baris kedua, mempunyai pola metrum 4/6/2. 
Baris ketiga, mempunyai pola metrum yang sama 3/3/3/3. Dan baris keempat, 
mempunyai pola metrum 3/6/3. Accent rythmique terdapat pada kata coup, 
bleuités, délires, lents, rutilements, jour, fortes, l’alcool, vastes, lyres, 
fermentent, amères dan l’amour. Dominasi irama dalam bait tersebut, 
menggambarkan perasaan sentimental.  
Biat kedelapan 
Je sais les cieux/ crevant en éclairs,/ et les trombes   4/5/3 
Et les ressacs/ et les courants:/ je sais le soir,    4/4/4 
L'Aube exaltée ainsi // qu'un peuple de colombes,   6//6 
Et j'ai vu quelquefois // ce que l'homme/ a cru voir !   6//3/3 
 
 Pada bait kedelapan, jeda panjang hanya terdapat pada baris ketiga dan 
keempat. Sedangkan jeda pendek pada baris pertama, memiliki  pola 4/5/3. Baris 
kedua, memiliki jumlah suku kata yang sama dalam setiap baris, yaitu 4 suku 
kata. Baris ketiga tidak memiliki jeda pendek. Baris keempat memiliki jeda 
pendek dengan pola metrum 6/3/3. Accent rythmique terdapat pada kata cieux, 
éclairs, trombes, ressacs, courants, soir, quelquefois, l’homme dan voir.  
Dominasi irama dalam bait tersebut, menggambarkan perasaan sentimental dan 
tidak menyenangkan. 
Bait kesembilan 
J'ai vu/ le soleil bas, // taché/ d'horreurs mystiques,   2/4//2/4 
Illuminant de longs // figements violets,     6//6 
Pareils à des acteurs // de drames très antiques    6//6 
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Les flots/ roulant au loin // leurs frissons de volets !   2/4//6 
 
 Pada bait di atas, terdapat jeda panjang di setiap larik. Larik pertama, 
memiliki 4 metrum denga pola 2/4/2/4. Larik kedua dan ketiga tidak memiliki 
jeda pendek. Larik keempat, memiliki pola metrum 2/4/6. Accent rythmique 
terdapat pada kata bas, taché, mystiques, flots, loin, dan volets. Dominasi irama 
dalam bait ini, memberikan kesan perasaan yang tidak menyenangkan.    
Bait kesepuluh 
J'ai rêvé/ la nuit verte // aux neiges éblouies,    3/3//6 
Baiser montant/ aux yeux des mers/ avec lenteurs,   4/4/4 
La circulation // des sèves inouïes,     6//6 
Et l'éveil jaune et bleu// des phosphores chanteurs !   6//6 
 
 Pada bait ke-10, hanya baris kedua yang tidak memiliki jeda panjang. 
Sedangkan baris ketiga dan keempat tidak memliki jeda pendek. Baris pertama 
memiliki pola metrum 3/3/6 dan baris kedua memiliki pola trimètres dengan 4 
syllabes per metrumnya. Accent rythmique terdapat pada kata rêvé, verte, 
éblouies, montant, mers, dan lenteurs. Dominasi irama tersebut, menggambarkan 
perasaan sentimental.  
Bait kesebelas 
J'ai suivi,/ des mois pleins, // pareille aux vacheries   3/3//6 
Hystériques,/ la houle à l'assaut/ des récifs,    4/5/3 
Sans songer/ que les pieds lumineux/ des Maries   4/5/3 
Pussent forcer le mufle // aux Océans poussifs !    6//6 
 
 Pada bait ke-11, hanya pada larik pertama dan keempat yang memiliki 
jeda panjang. Jeda pendek pada larik pertama memiliki pola metrum 3/3/6. Larik 
kedua dan ketiga, memiliki pola metrum yang sama yaitu 4/5/3. Sedangkan larik 
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keempat tidak memiliki jeda pendek. Accent rythmique terdapat pada kata suivi, 
pleins, vacheries, hystériques, l’assaut, récifs, songer, lumineux, dan Maries. 
Dominasi irama di atas, seolah-olah menggambarkan sindiran-sindiran yang 
tajam.  
Bait kedua belas 
J'ai heurté,/ savez-vous, // d'incroyables Florides   3/3//6  
Mêlant aux fleurs/ des yeux de panthères/ à peaux   4/6/2 
D'hommes!/ Des arcs-en-ciel tendus/ comme des brides  1/7/4 
Sous l'horizon des mers,// à de glauques troupeaux !   6//6 
 
 Pada bait ke-12, pada baris pertama, terdapat pola metrum 3/3/6. Baris 
kedua, terdapat pola metrum  4/6/2.  Baris ketiga, terdapat pola metrum 1/7/4. 
Baris keempat, tidak memiliki jeda pendek. Sementara, jeda panjang hanya 
terdapat pada baris pertama dan keempat. Accent rythmique terdapat pada kata 
heurté, vous, Florides, fleurs, panthères, peaux, d’hommes, tendus, dan brides. 
Dominasi irama di atas, menggambarkan emosi yang memuncak.  
Bait ketiga belas 
J'ai vu fermenter/ les marais énormes,/ nasses    5/6/1 
Où pourrit dans les joncs // tout un Léviathan !    6//6 
Des écroulements d'eaux au // milieu des bonaces,   6//6 
Et les lointains/ vers les gouffres/ cataractant !    4/4/4 
 
 Pada bait ke-13, jeda pendek terdapat di larik pertama dan keempat 
dengan masing-masing pola metrum 5/6/1 dan 4/4/4. Accent rythmique terdapat 
pada kata fermenter, énormes, nasses, lointains, gouffres, dan cataractant. Jeda 
panjang terjadi pada larik kedua dan ketiga yang membagi larik dalam 
hémistache. Dominasi irama tersebut menggambarkan perasaan sentimental.   
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Bait keempat belas 
Glaciers,/ soleils d'argent, // flots nacreux,/ cieux de braises !  2/4//3/3 
Échouages hideux // au fond des golfes bruns    6//6 
Où les serpents géants // dévorés/ des punaises    6//3/3 
Choient,/ des arbres tordus, // avec de noirs parfums !   1/5//6 
 
 Pada bait ke-14, larik pertama, terdapat jeda panjang dan  jeda pendek 
dengan metrum 2/4/3/3. Larik kedua, hanya terdapat jeda panjang. Larik ketiga, 
terdapat jeda panjang dan  jeda pendek dengan metrum 6/3/3. Larik keempat, 
terdapat jeda panjang dan  jeda pendek dengan metrum 1/5/6.  Accent rythmique 
terdapat pada kata glaciers, d’argent, nacreux, braises, géants, dévorés, 
punaises, choient, tordus dan parfums. Jeda panjang terjadi pada larik kedua dan 
ketiga yang membagi larik dalam hémistache. Dominasi irama tersebut, 
menggambarkan perasaan sedih dan suram yang terlihat dari accent rythmique.   
Bait kelima belas 
J'aurais voulu montrer // aux enfants ces dorades   6//6 
Du flot bleu,/ ces poissons d'or,/ ces poissons chantants.  3/4/5 
Des écumes de fleurs // ont bercé/ mes dérades    6//3/3 
Et d'ineffables vents // m'ont ailé/ par instants.    6//3/3 
 
Pada bait ke-15, hanya terdapat jeda panjang pada larik pertama. 
Kemudian, jeda pendek terdapat pada larik kedua dengan pola metrum 3/4/5, 
tetapi tidak memiliki jeda panjang. Sedangkan larik ketiga dan keempat, 
memiliki jeda panjang dan jeda pendek dengan pola metrum yang sama, yaitu 
6/3/3.  Accent rythmique terdapat pada kata bleu, d’or, chantants, fleurs, bercé, 
dérades, vents, ailé, dan instants. Dominasi irama tersebut, menggambarkan 
irama yang merdu dan perasaan yang menyenangkan.  
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Bait keenam belas 
Parfois,/ martyr lassé // des pôles et des zones,    2/4//6 
La mer dont le sanglot // faisait mon roulis doux   6//6 
Montait vers moi/ ses fleurs d'ombre/ aux ventouses jaunes  4/3/5 
Et je restais,/ ainsi // qu'une femme à genoux...     4/2//6 
 
 Pada bait di atas, terdapat césure di setiap baris, kecuali di baris ketiga. 
Césure di baris pertama terdapat pada suku kata 6//6, serta coupe pada akhir kata 
parfois, lassé, dan zones. Baris kedua, césure juga terdapat pada suku kata 6//6 
dengan coupe pada akhir kata sanglot dan doux. Baris ketiga, terdapat coupe 
yang terletak pada kata moi, d’ombre dan jaunes dengan pola metrum 4/3/5. 
Coupe pada baris keempat terletak pada kata restais, ainsi, dan genoux dengan 
pola metrum 4/2/6.  Sehingga, accent rythmique terdapat di setiap baris. 
Dominasi irama tersebut, menggambarkan perasaan yang beragam. 
Bait ketujuh belas 
Presque île,/ ballottant sur // mes bords les querelles   2/4//6 
Et les fientes d'oiseaux // clabaudeurs/ aux yeux blonds.  6//3/3 
Et je voguais,/ lorsqu'à // travers mes liens frêles   4/2//6 
Des noyés/ descendaient dormir,/ à reculons !    3/5/4 
 
 Pada bait ke-17, hanya pada baris keempat yang tidak memiliki césure. 
Sedangkan pada baris pertama, terdapat césure dan coupe yang terletak pada kata 
île, sur, dan querelles dengan pola metrum 2/4/6. Baris kedua, juga memiliki  
césure dan coupe yang terletak pada kata d’oiseaux, clabaudeurs, dan blonds 
dengan pola metrum 6/3/3. Baris ketiga, pada kata voguais, lorsqu'à, dan  frêles 
terdapat coupe dengan pola metrum 4/2/6 serta memiliki césure. Baris terakhir 
memiliki coupe pada kata noyés, dormir, dan reculons dengan pola metrum 
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3/5/4. Dengan demikian, coupe mengikuti accent rythmique di setiap barisnya 
sehingga irama yang ditimbulkan terkesan berat.    
Bait kedelapan belas 
Or moi,/ bateau perdu // sous les cheveux des anses,   2/4//6 
Jeté par l'ouragan // dans l'éther/ sans oiseau,    6//3/3 
Moi dont les Monitors // et les voiliers des Hanses   6//6 
N'auraient pas repêché // la carcasse/ ivre d'eau ;   6//3/3 
 
 Pada bait ini, terdapat césure di setiap lariknya. Larik pertama memiliki 
coupe pada kata moi, perdu, dan anses dengan pola metrum 2/4/6. Larik kedua 
memiliki coupe pada kata l’ouragan, l’éther dan oiseau dengan pola metrum 
6/3/3. Césure yang terletak pada larik ketiga terletak pada suku kata 6//6 yang 
ditandainya adanya  coupe pada kata Monitors dan Hanses. Larik terakhir 
memiliki coupe pada kata repêché, carcasse dan d’eau dengan pola metrum 
6/3/3.  Sehingga terdapat accent rythmique di setiap barisnya. Irama yang timbul 
memberi kesan suram dan gundah.  
Bait kesembilan belas 
Libre,/ fumant,/ monté // de brumes violettes,    2/2/2//6 
Moi qui trouais le ciel // rougeoyant/ comme un mur   6//3/3 
Qui porte,/ confiture exquise/ aux bons poètes,    3/5/4 
Des lichens de soleil // et des morves d'azur ;    6//6 
 
 Pada baris pertama, terdapat césure dan coupe pada kata libre, fumant, 
monté, dan vioettes dengan pola metrum 2/2/2/6. Pola metrum 6/3/3 terjadi pada 
baris kedua dengan coupe pada kata ciel, rougeoyant, dan mur serta memiliki 
césure. Baris ketiga hanya memiliki coupe pada kata porte, exquise, dan poètes 
dengan pola metrum 3/5/4. Dan baris terakhir hanya memiliki césure yang 
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ditandai coupe pada suku kata ke-6 pada kata soleil dan d’azur.  Sehingga accent 
rythmique terdapat di setiap baris. Irama dengan pola yang rapat tersebut 
menggambarkan kesedihan yang mendalam.     
Bait kedua puluh 
Qui courais,/ taché de lunules/ électriques,    3/6/3 
Planche folle,/ escorté // des hippocampes noirs,   3/3//6 
Quand les juillets/ faisaient crouler/ à coups de triques   4/4/4 
Les cieux ultramarins// aux ardents entonnoirs ;   6//6 
 
 Pada larik pertama, dengan pola metrum 3/6/3, memiliki coupe pada kata 
courais, lunules, dan électriques. Larik kedua, memiliki césure dan coupe pada 
kata folle, escorté, dan noirs denga pola metrum 3/3/6. Larik ketiga, hanya 
memiliki coupe dengan pola metrum 4/4/4 pada kata juillets, crouler dan triques. 
Dan baris terakhir hanya memiliki césure yang ditandai coupe pada suku kata ke-
6 pada kata ultramarins dan entonnoirs.  Sehingga accent rythmique terdapat di 
setiap baris. Irama dengan pola tersebu memberikan kesan jeritan yang terdapat 
pada kata électriques dan triques.    
Bait kedua puluh satu 
Moi qui tremblais,/ sentant geindre/ à cinquante lieues   4/4/4 
Le rut des Béhémots // et les Maelstroms épais,    6//6 
Fileur éternel des // immobilités bleues,     6//6 
Je regrette l'Europe aux // anciens parapets !    6//6 
 
 Hanya pada larik pertama yang memiliki coupe dengan pola metrum 
4/4/4 pada kata tremblais, geindre dan lieues serta tidak memiliki césure. 
Sedangkan pada larik kedua hingga larik keempat, hanya memiliki césure yang 
membagi larik dalam hémistiche, sehingga letak coupe pada setiap baris sama. 
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Pada larik kedua accent rythmique terdapat pada akhir kata Béhémots dan épais. 
Pada larik ketiga  accent rythmique terdapat pada akhir kata des dan bleues. Pada 
larik keempat accent rythmique terdapat pada akhir kata aux dan parapets. Irama 
yang ditimbulkan terkesan monoton.   
Bait kedua puluh dua 
J'ai vu/ des archipels sidéraux!/ et des îles    2/7/3 
Dont les cieux délirants // sont ouverts au vogueur :   6//6 
Est-ce en/ ces nuits sans fonds // que tu dors/ et t'exiles,  2/4//3/3 
Million d'oiseaux d'or,// ô future Vigueur ?    6//6 
 Césure tidak terdapat dapat dalam baris pertama ini, dan hanya ada coupe 
dengan pola 2/7/3 pada kata vu, sidéraux, dan îles. Sedangkan baris kedua dan 
ketiga hanya terdapat césure yang ditandai oleh coupe pada akhir kata délirants 
dan vogueur (baris kedua), serta kata d’or dan Vigueur (baris keempat). Baris 
ketiga, memiliki césure dan coupe pada kata ce-en, fonds, dors, dan t’exiles. 
Sehingga accent rythmique terdapat di setiap baris. Dominasi irama tersebut 
menimbulkan kesan sindiran.  
Bait kedua puluh tiga 
Mais, vrai,/ j'ai trop pleuré! // Les Aubes sont navrantes.   2/4//6 
Toute lune/ est atroce et // tout soleil amer :    2/4//6 
L'âcre amour/ m'a gonflé // de torpeurs enivrantes.   3/3//6 
Ô que ma quille éclate! //  Ô que j'aille à la mer !   6//6 
 
 Pada baris pertama dan kedua memiliki césure dan coupe dengan pola 
metrum yang sama yaitu 2/4/6. Accent rythmique pada baris pertama pada kata 
vrai, pleuré, dan navrantes.  Accent rythmique pada baris kedua pada kata lune, 
et, dan amer. Baris ketiga memiliki césure dan coupe dengan pola metrum 3/3/6 
pada kata amour, goflé dan enivrantes. Baris keempat hanya memiliki césure 
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yang ditandai dengan coupe pada kata éclate dan mer. Dominasi irama tersebut 
menimbulkan perasaan sentimental.     
Bait kedua puluh empat 
Si je désire/ une eau d'Europe,/ c'est la flache    4/5/3 
Noire et froide/ où vers/ le crépuscule embaumé   3/2/7 
Un enfant accroupi // plein de tristesse,/ lâche    6//5/1 
Un bateau frêle comme // un papillon de mai.    6//6 
 
 Baris pertama dan kedua sama-sama tidak memiliki césure dan hanya 
memmiliki coupe dengan masing-masing pola metrum 4/5/3 dan 3/2/7. Accent 
rythmique pada baris pertama pada kata désire, d’Eroupe, dan flache.  Accent 
rythmique pada baris kedua pada kata froide, vers, dan embaumé. Baris ketiga, 
memiliki césure dan coupe pada kata accroupi, tristesse, dan lâche dengan pola 
metrum 6/5/1. Sedangkan baris keempat hanya terdapat césure yang ditandai 
dengan coupe pada kata comme dan mai. Irama tersebut menggambarkan 
kesedihan dan perasaan sentimental. 
Bait kedua puluh lima 
Je ne puis plus, baigné // de vos langueurs,/ ô lames,   6//4/2 
Enlever leur sillage // aux porteurs de cotons,    6//6 
Ni traverser l'orgueil // des drapeaux/ et des flammes,   6//3/3 
Ni nager/ sous les yeux horribles/ des pontons.    3/6/3 
 
 Pada bait terakhir ini, pada baris pertama, terdapat césure dan coupe pada 
kata baigné, langueurs, dan lames dengan pola metrum 6/4/2. Baris kedua, hanya 
memiliki césure sehingga coupe juga terletak dua metrum yaitu 6/6 dan  accent 
rythmique terdapat pada akhir kata sillage dan cotons. Baris ketiga memiliki 
césure dan coupe pada kata l’orgueil, drapeaux, dan flammes dengan pola 
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metrum 6/3/3. Baris keempat juga memiliki césure dan coupe pada kata nager, 
horribles, dan pontons dengan pola metrum 3/6/3. Dominasi irama yang timbul 
memberi kesan sentimental.   
2) Pemenggalan (enjambement) 
 Pada sebuah pemenggalan terdapat rejet dan contre-rejet. Rejet adalah 
kata yang terlempar pada larik berikutnya, sedangkan contre-rejet ilah kata yang 
berada di akhir larik. Dalam puisi ini, terdapat delapan pemenggalan. 
Pemenggalan pertama terjadi pada bait ke empat sebagai berikut: 
Plus léger qu'un bouchon j'ai dansé sur les flots 
Qu'on appelle rouleurs éternels de victimes, 
 
Lebih ringan dari pelampung aku menari di atas ombak 
Yang kita sebut dengan pembungkus abadi para korban, 
 
       Pemenggalan terjadi pada larik ke-14 yang memiliki kesatuan gramatikal 
dengan larik ke-15. Frasa „Les flots‟ merupakan contre-rejet, sedangkan frasa 
„qu’on appelle‟ merupakan rejet yang menjelaskan frasa sebelumnya. 
  Pemenggalan kedua terjadi pada bait keenam sebagai berikut: 
Et dès lors, je me suis baigné dans le Poème 
De la Mer, infusé d'astres, et lactescent, 
 
Kemudian aku berendam dalam puisi 
Laut, menyedunya dengan bintang-bintang, dan susu putih,  
 
 Dalam kedua larik di atas, larik ke-21 memiliki kesatuan gramatikal yang 
terpenggal pada larik selanjutnya sehingga terjadi pemenggalan. Pada frasa „le 
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Poème‟ merupakan contre-rejet yang kesatuan gramatikalnya terletak pada larik 
selanjutnya pada frasa „de la mer‟ yang merupakan rejet. 
 Pemenggalan ketiga terjadi pada bait ke-12 sebagai berikut : 
 
Mêlant aux fleurs des yeux de panthères à peaux 
D'hommes ! Des arcs-en-ciel tendus comme des brides 
 
Melebur bersama bunga-bunga mata macan tutul di kulit  
Manusia! Pelangi yang menjulur seperti tali pengikat 
 
 Pada bait di atas terjadi pemenggalan pada larik ke-46 dengan rejet yang 
terpenggal di larik ke-47 pada frasa‟d’hommes‟. Frasa tersebut memiliki kesatuan 
gramatikal dengan frasa „à peaux‟ untuk melengkapi frasa sebelumnya.  
 Pemenggalan berikutnya terjadi pada bait ke-14 sebagai berikut: 
Où les serpents géants dévorés des punaises 
Choient, des arbres tordus, avec de noirs parfums ! 
Dimana ular-ular raksasa melahap paku jamur 
Yang jatuh, pohon-pohon memuntir, dengan parfum hitam ! 
 
 Dalam larik ke-55 tersebut, memiliki kesatuan gramatikal yang terpisah di 
larik ke-56. Hal tersebut dibuktikan dengan contre-rejet pada kata „choient‟ yang 
merupakan verba yang telah dikonjugasikan dengan subjek jamak „des punaises‟.  
 Pemenggalan selanjutnya terjadi pada bait ke-15 sebagai berikut : 
 
J'aurais voulu montrer aux enfants ces dorades 
Du flot bleu, ces poissons d'or, ces poissons chantants. 
 
Aku ingin menunjukkan kepada anak-anak lumba-lumba 
Yang berada di birunya ombak, ikan-ikan emas bernyanyi. 
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 Pada larik ke-57 dan larik ke-58 memiliki kesatuan gramatikal. Hal 
tersebut dibuktikan dengan rejet „du flot bleu‟ yang merupakan kesatuan dari 
frasa „ces dorades‟.  
 Pemenggalan berikutnya terjadi pada bait ke-18 sebagai berikut : 
 
Moi dont les Monitors et les voiliers des Hanses 
N'auraient pas repêché la carcasse ivre d'eau ; 
 
Aku yang merupakan kapal Monitor dan kapal layar Hanse 
Tidak akan terangkat oleh kerangka air laut 
 
 Secara keseluruhan, larik ke-71 memiliki kesatuan yang berada di larik 
ke-72 sehingga terjadi pemenggalan. Dalam pemenggalan tersebut, frasa „des 
Hanses‟ merupakan contre-rejet yang kesatuan gramatikalnya terselesaikan pada 
larik selanjutnya. Hal tersebut terbukti dengan verba „n’auraient pas‟ yang 
dikonjugasikan menjadi bentuk jamak dengan subjek „des Hanses‟. 
 Pemenggalan selanjutnya terjadi pada bait ke-19 sebagia berikut: 
 
Moi qui trouais le ciel rougeoyant comme un mur 
Qui porte, confiture exquise aux bons poètes, 
 
Aku yang menembus langit kemerahan seperti tembok 
Yang mengandung, selai yang sangat halus pada puisi yang bagus, 
 
 Dalam kedua larik di atas, sebagian larik ke-74 terpenggal pada larik 
selanjutnya sehingga terjadi pemenggalan. Contre-rejet pada larik ini ialah frasa 
„un mur‟ yang kesatuan gramatikalnya terselesaikan pada larik selanjutnya yaitu 
frasa „qui porte‟ sebagai rejet. 
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 Pemenggalan terakhir terjadi pada bait-22 sebagai berikut : 
 
J'ai vu des archipels sidéraux ! et des îles 
Dont les cieux délirants sont ouverts au vogueur : 
 
Aku melihat kepulauan bintang-bintang! Dan pulau-pulau 
Yang mana langit yang luar biasa (gila) terbentang untuk pelaut: 
 
 Dari kedua larik di atas, bahwa larik ke-85 dan larik ke-86 merupakan 
kesatuan kalimat yang dipisahkan oleh pemenggalan. Frasa „et des îles‟ 
merupakan contre-rejet dimana kesatuan gramatikalnya terselesaikan pada larik 
berikutnya dalam frasa „dont’.      
 Jadi secara keseluruhan, analisis rima yang berupa jeda pendek dan jeda 
panjang dalam larik-larik puisi semakin menguatkan suasana dalam puisi ini. 
Pola ritme yang beragam dan tidak teratur ini memberikan kesan yang dinamis 
serta suasana emosi yang berubah-ubah. Kerapatan jeda pendek juga 
mengisyaratkan suasana gelisah, sedih serta marah pada puisi ini. Dan adanya 
pemenggalan pada beberapa bait menambah keindahan puisi tersebut.  
3. Aspek Sintaksis 
Setelah melalui analisis metrik, langkah selanjutnya yaitu analisis sintaksis. 
Analisis ini merupakan analisis untuk menghubungkan antarkata dalam sebuah 
kalimat, yang nantinya dapat diketahui makna yang terkandung dalam puisi 
tersebut.   
1) Kalimat pertama terdapat pada larik pertama dan kedua 
Comme je descendais des Fleuves impassibles, 
Je ne me sentis plus guidé par les haleurs : 
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Seperti aku tenggelam ke sungai dengan tenang 
Aku merasa tidak lagi diarahkan oleh penarik kapal (tali) 
 
Kedua larik tersebut dapat diparafrasekan menjadi „Je ne me sentis plus 
guidé par les haleurs, comme je descendais des Fleuves calmes’. Kalimat 
tersebut merupakan kalimat majemuk komparatif (les comparatives) dengan 
menggunakan penanda komparatif berupa kata sambung „comme’. Kalimat 
tersebut memiliki dua klausa, yaitu klausa inti „Je ne me sentis plus guidé par les 
haleurs’ dan klausa bukan inti „comme je descendais des Fleuves calmes yang 
dibandingkan dengan klausa inti.  
2) Kalimat kedua terdapat pada larik ketiga dan keempat 
Des Peaux-Rouges criards les avaient pris pour cibles, 
Les ayant cloués nus aux poteaux de couleurs. 
 
Orang Indian mengambil hasil tangkapanku sebagai sasaran 
Yang digantung telanjang di tonggak berwarna 
 
Kedua larik tersebut dapat diparafrasekan menjadi ‘Les Peaux-Rouges 
criards avaient pris mes chasses pour cibles, qui ont cloués nus aux poteaux de 
couleurs’. Kalimat tersebut termasuk dalam kalimat majemuk relatif dengan 
pronomia relatif qui. Pronomina relatif qui tersebut memberi penjelasan pada 
frasa mes chasses.  
3) Kalimat ketiga terdapat pada larik kelima dan keenam 
J'étais insoucieux de tous les équipages,  
Porteur de blés flamands ou de cotons anglais. 
 
Aku tidak memikirkan apa-apa tentang para awak kapal 
Membawa gandum orang Flam atau katun orang Inggris 
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Kedua larik di atas dapat disusun menjadi sebuah kalimat dengan 
menambahkan pronomina relatif qui. Jika disusun ke dalam kalimat biasa 
menjadi „J'étais insoucieux de tous les équipages, qui sont porteur de blés 
flamands ou de cotons anglais’. Kalimat ini merupakan kalimat majemuk relatif 
dengan pronomina relatif qui. Pronomina relatif qui tersebut berperan sebagia 
penjelas dari frasa tous les équipages.  
4) Kalimat keempat terdapat pada larik ketujuh dan kedelapan 
Quand avec mes haleurs ont fini ces tapages, 
Les Fleuves m'ont laissé descendre où je voulais. 
 
Ketika penarik kapal dengan suara ributnya 
Sungai membiarkanku turun dimanapun yang ku mau 
 
Kedua larik tersebut dapat disusun menjadi kalimat biasa dengan 
mengubah letak kata penghubung avec. Maka kalimatnya akan menjadi „Les 
Fleuves m'ont laissé descendre où je voulais, quand mes haleurs ont fini avec ces 
tapages. Kalimat tersebut merupakan kalimat majemuk keterangan waktu dengan 
menggunakan kata penghubung quand.  
5) Kalimat kelima terdapat pada larik kesembilan dan kesepuluh 
Dans les clapotements furieux des marées, 
Moi, l'autre hiver, plus sourd que les cerveaux d'enfants, 
 
Di air pasang yang sangat dahsyat 
Aku, di musim dingin terakhir, lebih tuli daripada telinga anak-anak 
 
Kedua larik tersebut dapat disusun menjadi kalimat biasa dengan 
menambahkan subjek je. Kalimat tersebut akan menjadi „À l’autre hiver, dans les 
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clapotements furieux des marées, je suis plus sourd que les cerveaux d’enfants’. 
Kalimat tersebut merupakan kalimat majemuk komparatif yang ditandai dengan 
kata penghubung plus que.  
6) Kalimat keenam terdapat pada larik ke-11 dan ke-12 
Je courus ! Et les Péninsules démarrées 
N'ont pas subi tohu-bohus plus triomphants. 
 
Aku berlari ! Dan semenanjung-semenanjung mulai bergerak 
Tidak pernah mendengar hiruk pikuk yang lebih gembira 
 
Kedua larik tersebut dapat disusun menjadi sebuah kalimat biasa dengan 
menambahkan kata penghubung et. Sehingga kalimatnya akan menjadi „Je 
courus et les Péninsules démarre et n'ont pas subi tohu-bohus plus triomphants’. 
Kalimat tersebut termasuk kalimat majemuk setara dengan menggunakan 
konjungsi koordinatif et.  
7) Kalimat ketujuh terdapat pada larik ke-13  
La tempête a béni mes éveils maritimes. 
 
Hujan angin memberkati membangkitkan maritim-maritimku.  
 
Kalimat ketujuh ini hanya terdapat pada larik ke tiga belas. Jika 
diparafrasekan akan menjadi „La tempête a béni mes éveils maritimes’. Kalimat 
tersebut merupakan kalimat tunggal yang bertipe deklaratif yang terdiri dari 
subjek, predikat dan objek. La tempête sebagai subjek. Predikat yaitu a béni. Dan 
mes éveils maritimes sebagai objek.     
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8) Kalimat kedelapan terdapat pada larik ke-14 dan 15 
Plus léger qu'un bouchon j'ai dansé sur les flots 
Qu'on appelle rouleurs éternels de victimes, 
 
Lebih ringan dari pelampung aku menari di atas ombak 
Yang kita sebut dengan pembungkus abadi dari korban 
 
Kedua larik tersebut dapat disusun menjadi kalimat biasa yaitu „J'ai dansé 
plus léger qu'un bouchon sur les flots qu'on appelle rouleurs éternels de 
victimes’. Kalimat tersebut merupakan kalimat majemuk relatif dengan 
pronomina relatif que. Pronomina relatif que tersebut memberikan pelengkap 
pada nomina les flots. 
9) Kalimat kesembilan terdapat pada larik ke-16 
Dix nuits, sans regretter l'œil niais des falots! 
 
Sepuluh malam, tanpa melewatkan mata menara! 
 
Larik di atas jika diparafrasekan akan menjadi „Dix nuits, sans regretter 
l'œil niais des falots !’. Kalimat di atas termasuk dalam kalimat non verbal 
(Phrases non verbale) yang berupa kalimat eksklamatif. Verba regretter 
menandai bahwa kalimat non verbal ini berbentuk verba infinitif.    
10) Kalimat kesepuluh terdapat pada larik ke-17 hingga ke-19 
Plus douce qu'aux enfants la chair des pommes sûres, 
L'eau verte pénétra ma coque de sapin 
Et des taches de vins bleus et des vomissures 
 
Lebih lembut daripada apel asam untuk anak kecil 
Air hijau akan meresap ke dalam badan kapal kulit kayu cemara 
Penuh noda muntahan dan anggur biru 
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Ketiga larik di atas dapat disusun menjadi sebuah kalimat dengan 
menambahkan pronominal relatif qui. Sehingga kalimatnya akan menjadi „L'eau 
verte qui est plus douce qu'aux enfants la chair des pommes sûres pénétra ma 
coque de sapin qui a des taches de vins bleus et des vomissures’. Kalimat 
tersebut merupakan kalimat majemuk relatif dengan penanda pronomina relatif 
qui. Klausa „qui est plus douce qu'aux enfants la chair des pommes’ memberikan 
penjelasan pada frasa l’eau verte. Sedangkan klausa „qui a des taches de vins 
bleus et des vomissures’ memberikan penjelasan pada frasa ma coque de sapin.    
11) Kalimat ke-11 terdapat pada larik ke-20 
Me lava, dispersant gouvernail et grappin. 
 
Memandikanku, menyebarkan kemudi kapal dan jangkar cakar 
 
Pada larik ke-20 ini, dapat disusun menjadi sebuah kalimat yaitu „Je me 
lavai dans l’eau verte qui disperse le gouvernail et le grappin’. Kalimat tersebut 
merupakan kalimat majemuk relatif dengan penanda pronomina relatif qui 
sebagai penjelas dari l’eau verte.  
12) Kalimat ke-12 terdapat pada larik ke-21 dan ke-22 
Et dès lors, je me suis baigné dans le Poème 
De la Mer, infusé d'astres, et lactescent, 
 
Kemudian aku berendam dalam Puisi laut 
Menyedunya dengan bintang-bintang, dan susu putih 
 
Kedua larik tersebut dapat disusun menjadi sebuah kalimat yaitu „Je me 
suis baigné dans le Poème de la Mer, j’ai infusé d'astres et lactescent’. Kalimat 
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tersebut merupakan kalimat majemuk juxtaposition. Di dalam kalimat ini, tidak 
terdapat kata penghubung dan hanya menggunakan tanda baca koma (,).   
13) Kalimat ke-13 terdapat pada larik ke-23 dan ke-24 
Dévorant les azurs verts ; où, flottaison blême 
Et ravie, un noyé pensif parfois descend ; 
 
Melahap biru langit hijau dimana muka air menjadi pucat 
Dan merampas, orang mati tenggelam lebih dalam 
 
Kedua larik tersebut dapat disusun menjadi kalimat majemuk setara dengan 
konjungsi et. Kalimat tersebut akan menjadi „Je dévore les azurs verts où, 
flottaison blême et ravie un noyé pensif parfois descend‟. Verba ravie mengacu 
pada subjek flottaison. 
14) Kalimat ke-14 terdapat pada seluruh bait ke tujuh 
Où, teignant tout à coup les bleuités, délires 
Et rythmes lents sous les rutilements du jour, 
Plus fortes que l'alcool, plus vastes que nos lyres, 
Fermentent les rousseurs amères de l'amour ! 
 
Dimana, menodai menjadi biru tiba-tiba mengacau 
Dan irama yang lembut dalam hari yang indah 
Lebih kuat dari alkohol, lebih luas dari irama 
Meragi pahit merahnya cinta 
 
Keempat larik tersebut dapat disusun menjadi  ‘Un flot qui est plus fortes 
que l'alcool, plus vastes que nos lyres, teint les bleuités, délires dans les rythmes 
lents sous les rutilements du jour, fermente les rousseurs amères de l'amour !’. 
Kalimat tersebut merupakan kalimat majemuk relatif dengan penggunaan 
pronomina relatif qui sebagai penjelas kata un flot. 
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15)  Kalimat ke-15 terdapat pada larik ke-29 dan ke-30 
Je sais les cieux crevant en éclairs, et les trombes 
Et les ressacs et les courants : je sais le soir, 
 
Aku tahu langit terbelah oleh halilintar, dan puting beliung 
Dan arus balik dan arus manusia: aku tahu malam 
 
Kedua larik tersebut dapat menjadi sebuah kalimat yaitu „Je sais le soir  
que les cieux crevant en éclairs, les trombes, les ressacs, et les courants’. 
Kalimat tersebut termasuk dalam kalimat majemuk relatif dengan penggunaan 
pronomina relatif que sebagai penjelas frasa le soir. 
16) Kalimat ke-16 terdapat pada larik ke-31 dan ke-32 
L'Aube exaltée ainsi qu'un peuple de colombes, 
Et j'ai vu quelquefois ce que l'homme a cru voir ! 
 
Semangat fajar seperti sekumpulan merpati 
Dan sesekali aku melihat beberapa orang percaya itu 
 
Kedua larik di atas dapat disusun menjadi sebuah kalimat majemuk setara. 
Kalimat tersebut menjadi „L'Aube exaltée ainsi qu'un peuple de colombes, et j'ai 
vu quelquefois ce que l'homme a cru voir !’. Kalimat tersebut termasuk dalam 
kalimat majemuk setara karena menggunakan konjungsi et.  
17) Kalimat ke-17 terdapat pada larik ke-33 dan ke-34 
J'ai vu le soleil bas, taché d'horreurs mystiques, 
Illuminant de longs figements violets, 
 
Aku melihat matahari yang ternodai batin yang jijik 
Menerangi pembekuan ungu yang lama 
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Kedua larik di atas dapat menjadi sebuah kalimat dengan menambahkan 
pronomina relatif qui. Kalimat tersebut menjadi „J'ai vu le soleil qui est taché 
d'horreurs mystiques, illumine de longs figements violets’. Kalimat yang telah 
disusun tadi merupakan kalimat majemuk relatif dengan menggunakan 
pronomina relatif qui yang memberi penjelasan pada frasa le soleil.   
18) Kalimat ke-18 terdapat pada larik ke-35 dan ke-36 
Pareils à des acteurs de drames très antiques 
Les flots roulant au loin leurs frissons de volets ! 
 
Seperti seorang aktor yang bermain dalam drama kuno 
Ombak menggulung kembali pintu jendela yang bergetar 
 
Kedua larik tersebut jika diparafrasekan menjadi „Les flots roulent au loin 
leurs frissons de volets, pareils à des acteurs de drames très antiques!’. Kalimat 
tersebut merupakan kalimat majemuk komparatif dengan menggunakan 
konjungsi pareil à. Klausa inti „Les flots roulent au loin leurs frissons de volets’ 
dibandingkan dengan klausa bukan inti ‘pareils à des acteurs de drames très 
antiques’.  
19) Kalimat ke-19 terdapat pada larik ke-37 dan ke-38 
J'ai rêvé la nuit verte aux neiges éblouies, 
Baiser montant aux yeux des mers avec lenteurs, 
 
Aku bermimpi di malam yang hijau saat salju sedang cantik-cantiknya 
Kecupan yang naik secara lambat ke mata laut 
 
Kedua larik tersebut dapat diparafrasekan  menjadi „J'ai rêvé qu’un baiser 
monte lent aux yeux des mers dans la nuit verte quand les neiges éblouissantes’. 
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Kalimat yang telah diparafrasekan tersebut merupakan kalimat majemuk 
keterangan waktu (complément circonstanciel de temps). Quand les neiges 
éblouissantes merupakan keterangan waktu tersebut.   
20)  Kalimat ke-20 terdapat pada larik ke-39 dan ke-40 
La circulation des sèves inouïes, 
Et l'éveil jaune et bleu des phosphores chanteurs ! 
 
Peredaran kehidupan yang belum pernah terjadi 
Membangunkan penyanyi fosfor kuning dan biru 
 
Kedua larik tersebut dapat diparafrasekan  menjadi „La circulation des 
sèves inouïes éveille des phosphores chanteurs jaune et bleu!’. Kalimat yang 
telah diparafrasekan tersebut merupakan kalimat tunggal berbentuk deklaratif 
(declarative).   
21) Kalimat ke-21 terdapat pada larik ke-41 dan ke-42 
J'ai suivi, des mois pleins, pareille aux vacheries 
Hystériques, la houle à l'assaut des récifs, 
 
Aku mengikuti, satu bulan penuh, seperti perkataan yang jahat 
Histeria, serangan gelombang batu karang 
 
Kedua larik di atas dapat diparafrasekan menjadi „J'ai suivi l'assaut de la 
houle des récifs des mois pleins, pareille aux vacheries hystériques’. Kalimat 
yang telah diparafrasekan tersebut merupakan kalimat majemuk komparatif 
dengan menggunakan konjungsi pareille à.  
22) Kalimat ke-22 terdapat pada larik ke-43 dan ke-44 
Sans songer que les pieds lumineux des Maries 
Pussent forcer le mufle aux Océans poussifs ! 
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Tanpa memimpikan Maria dengan kaki yang bersinar 
Dapat merusak dengan kasar osean yang merayap! 
 
Kedua larik di atas dapat diparafrasekan menjadi „Sans songer que les 
pieds lumineux des Maries qui pussent forcer  mufle aux Océans poussifs !’. 
Kalimat yang telah diparafrasekan tersebut merupakan kalimat majemuk relatif 
dengan menggunakan konjungsi qui yang memberi penjelasan pada frasa les 
pieds lumineux des Maries.  
23) Kalimat ke-23 terdapat pada larik ke-45 dan ke-46 
J'ai heurté, savez-vous, d'incroyables Florides 
Mêlant aux fleurs des yeux de panthères à peaux d'hommes ! 
 
Aku menabrak Florida, kau tahu, itu tidak masuk akal 
Dimana mata macan tutul ada di kulit manusia melebur bersama bunga! 
 
Kedua larik di atas dapat diparafrasekan menjadi „C’est incroyables que 
j'ai heurté la Florides, où mêler aux fleurs avec des yeux de panthères à peaux 
d'hommes!‟. Kalimat yang telah diparafrasekan tersebut merupakan kalimat 
majemuk juxtaposition dengan menggunakan tanda baca koma (,) sebagai 
penggabung antar klausa.  
24) Kalimat ke-24 terdapat pada larik ke-47 dan ke-48 
Des arcs-en-ciel tendus comme des brides 
Sous l'horizon des mers, à de glauques troupeaux ! 
 
Pelangi yang menjulur seperti tali pengikat 
Cakrawala laut membentang seperti sekelompok biru laut 
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Kedua larik di atas dapat diparafrasekan menjadi „Des arcs-en-ciel tendus 
comme des brides, sous les troupeaux de l'horizon des mers  glauques!’. Kalimat 
tersebut merupakan kalimat majemuk komparatif dengan konjungsi comme 
sebagai pembandingnya.  
25) Kalimat ke-25 terdapat pada seluruh bait ke-13 
J'ai vu fermenter les marais énormes, nasses 
Où pourrit dans les joncs tout un Léviathan ! 
Des écroulements d'eaux au milieu des bonaces, 
Et les lointains vers les gouffres cataractant ! 
 
Aku melihat rawa besar bergejolak dan bersuara sengau 
Dimana Léviathan membusuk di antara alang-alang 
Jatuhnya air di antara ketenangan pasca badai 
Dan di tempat kejauhan menuju pusaran air terjun yang besar 
 
Pada bait di atas dapat diparafrasekan menjadi „J'ai vu les marais énormes 
fermentent et nasillent où tout un Léviathan pourrit dans les joncs,  des 
écroulements d'eaux au milieu des bonaces, et les lointains vers les gouffres 
cataractant’. Kalimat yang telah diparafrasekan tersebut merupakan kalimat 
majemuk juxtaposition dengan penggabungan antar klausa menggunakan tanda 
baca koma (,). 
26) Kalimat ke-26 terdapat pada larik ke-53 
Glaciers, soleils d'argent, flots nacreux, cieux de braises ! 
 
Gletser, matahari berwarna keperakan, ombak yang mengkilat, langit yang 
membara! 
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Kalimat ke-27 ini hanya terdapat pada satu larik yaitu larik ke-53. Kalimat 
tersebut merupakan kalimat non verbal (Phrases non verbale) yang berbentuk 
nomina.  
27) Kalimat ke-27 terdapat pada larik ke-54 hingga ke-56 
Échouages hideux au fond des golfes bruns 
Où les serpents géants dévorés des punaises 
Choient, des arbres tordus, avec de noirs parfums ! 
 
Terdamparnya dengan mengerikan masuk ke dasar teluk berwarna coklat 
Dimana ular-ular raksasa melahap paku jamur yang 
Jatuh, pohon-pohon muntir dengan parfum hitam ! 
 
Ketiga larik tersebut dapat disusun menjadi sebuah kalimat majemuk 
relatif. Kalimat tersebut akan menjadi  „Je suis échoué hideux au fond les golfes 
bruns, où les serpents géants dévorés les punaises choient, les arbres tordus, 
avec les parfums noirs!’. Kalimat tersebut dikategorikan sebagai kalimat 
majemuk relatif karena adanya konjungsi où untuk menghubungkan antar klausa. 
Konjungsi où tersebut mengacu pada frasa des golfes bruns.  
28) Kalimat ke-28 terdapat pada larik ke-57 dan ke-58 
J'aurais voulu montrer aux enfants ces dorades 
Du flot bleu, ces poissons d'or, ces poissons chantants. 
 
Aku ingin menunjukan kepada anak lumba-lumba 
Yang berada di birunya ombak, ikan-ikan emas bernyanyi 
 
Kedua larik di atas jika diparafrasekan akan menjadi „J'aurais voulu 
montrer aux enfants ces dorades du flot bleu que les poissons d'or chantants’. 
Kalimat tersebut merupakan kalimat majemuk relatif dengan menggunakan 
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konjungsi que. Sementara pelepasan frasa les poissons bertujuan untuk 
menghindari pengulangan frasa.  
29) Kalimat ke-29 terdapat pada larik ke-59 dan ke-60 
-Des écumes de fleurs ont bercé mes dérades 
Et d'ineffables vents m'ont ailé par instants. 
 
Busa-busa bunga menghibur arahku 
Dan ada kalanya angin yang tidak dapat diungkapkan membawaku terbang 
 
Kedua larik di atas dapat disusun menjadi kalimat majemuk setara. Kalimat 
tersebut menjadi „Des écumes de fleurs ont bercé mes dérades et les ineffables 
vents m'ont ailé par instants’. Konjungsi et digunakan untuk menghubungkan 
kedua klausa tersebut.  
30) Kalimat ke-30 terdapat pada larik ke-61 
Parfois, martyr lassé des pôles et des zones, 
 
Kadang-kadang, seorang martir bosan dengan kutub dan zone 
 
Kalimat ke-30 ini hanya terdapat pada satu larik yaitu larik ke-61. Larik 
tersebut diparafrasekan menjadi „Parfois, le martyr est lassant des pôles et des 
zones’. Kalimat tersebut merupakan kalimat tunggal yang berbentuk deklaratif. 
Kata martyr sebagai subjek. Verba lassé sebagai predikat. Nomina des pôles et 
des zones sebagai objek dan parfois sebagai adverbia.  
31) Kalimat ke-31 terdapat pada larik ke-62 hingga ke-63 
La mer dont le sanglot faisait mon roulis doux 
Montait vers moi ses fleurs d'ombre aux ventouses jaunes 
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Laut menangis membuat kapalku melenggang dengan manis 
Memperlihatkan kepadaku bunga yang gelap dengan mulut berwarna kuning 
 
Kedua larik di atas dapat diparafrasekan menjadi „La mer que sanglote 
faisait mon roulis doux, montait vers à moi ses fleurs d'ombre aux ventouses 
jaunes’. Kalimat tersebut merupakan kalimat majemuk juxtaposition dengan 
penghubung klausa menggunakan tanda baca koma (,).  
32)  Kalimat ke-32 terdapat pada larik ke-64 
Et je restais, ainsi qu'une femme à genoux... 
 
Dan aku tinggal, seperti seorang wanita berlutut 
 
Kalimat ke-33 ini hanya terdapat pada satu larik yaitu larik ke-64. Larik di 
atas jika diparafrasekan menjadi „Et je restais ainsi qu'une femme à genoux‟. 
Kalimat tersebut merupakan kalimat majemuk komparatif. Kalimat majemuk 
komparatif ini menggunakan kata penghubung ainsi que.   
33) Kaliamt ke-33 terdapat pada larik ke-65 dan ke-66 
Presque île, ballottant sur mes bords les querelles 
Et les fientes d'oiseaux clabaudeurs aux yeux blonds. 
 
Semenanjung kecil, terombang-ambing di tepi perselisihanku 
Teriakan burung dengan mata pucat dan kotorannya 
 
Jika kedua larik tersebut diparafrasekan, maka akan menjadi „Presque île 
est ballotté sur mes bords de querelles et les fientes et les clabaudages d'oiseaux 
aux yeux blonds’. Kalimat tersebut termasuk dalam kalimat majemuk setara 
dengan penanda konjungsi et. 
101 
 
101 
 
34) Kalimat ke-34 terdapat pada larik ke-67 dan ke-68 
Et je voguais, lorsqu'à travers mes liens frêles 
Des noyés descendaient dormir, à reculons ! 
 
Dan aku berlayar, ketika melewati tali yang lemah 
Orang-orang tertidur mati tenggelam, berjalan mundur 
 
Kedua larik di atas bila diparafrasekan akan menjadi ‘Les noyés 
descendaient en mer, lorsque je voguais à travers mes liens frêles!’. Kalimat 
yang telah disusun tersebut, merupakan kalimat majemuk kewaktuan (temps) 
dengan menggunakan konjungsi lorsque.  
35) Kalimat ke-35 terdapat pada larik ke-69 dan ke-70 
Or moi, bateau perdu sous les cheveux des anses, 
Jeté par l'ouragan dans l'éther sans oiseau, 
 
Sekarang aku, kapal yang kehilangan kendali  
Terlempar oleh badai dalam angkasa tanpa burung 
 
Kedua larik tersebut dapat disusun menjadi sebuah kalimat biasa dengan 
menambahkan pronomina relatif qui. Maka kalimatnya akan menjadi „Or moi, 
bateau qui a perdu le guide est jeté par l'ouragan dans l'éther sans oiseau’. 
Kalimat yang telah disusun tersebut merupakan kalimat majemuk relatif dengan 
menggunakan pronomina relatif qui sebagai penjelas dari kata bateau.  
36) Kalimat ke-36 terdapat pada larik ke-71 dan ke-72 
Moi dont les Monitors et les voiliers des Hanses 
N'auraient pas repêché la carcasse ivre d'eau ; 
 
Aku yang merupakan kerangka dengan air laut  
Tidak akan terambil oleh kapal Monitor dan kapal layar Hanse 
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Kedua larik di atas dapat diparafrasekan menjadi „Je suis la carcasse qui 
est rempli d'eau n'aurais pas repêché par les Monitors et les voiliers des 
Hanses’. Kalimat tersebut merupakan kalimat majemuk relatif dengan pronomina 
relatif qui sebagai penjelas dari subjek la carcasse.  
37) Kalimat ke-37 terdapat pada seluruh bait ke-19 
Libre, fumant, monté de brumes violettes, 
Moi qui trouais le ciel rougeoyant comme un mur 
Qui porte, confiture exquise aux bons poètes, 
Des lichens de soleil et des morves d'azur ; 
 
Bebas, berasap, terbit kabut ungu 
Aku yang menembus langit kemerahan seperti tembok 
Yang mengandung, selai yang sangat halus pada penyair yang bagus 
Lumut matahari dan ingus biru langit 
 
Jika keempat larik dalam bait ke-19 tersebut diparafrasekan menjadi „Moi 
qui est libre, fumé, monté de brumes violettes, trouais le ciel rougeoyant comme 
un mur qui porte confiture exquise aux bons poètes, les lichens de soleil et les 
morves d'azur’. Kalimat yang telah disusun tersebut merupakan kalimat 
majemuk relatif dengan pronomina relatif qui. Klausa qui est libre, fumant, 
monté de brumes violettes memberi penjelasan pada subjek moi. Sedangkan 
klausa comme un mur qui porte, confiture exquise aux bons poètes, les lichens de 
soleil et les morves d'azur memberi penjelasan pada objek le ciel rougeoyant.  
38) Kalimat ke-38 terdapat pada seluruh bait ke-20 
Qui courais, taché de lunules électriques, 
Planche folle, escorté des hippocampes noirs, 
Quand les juillets faisaient crouler à coups de triques 
Les cieux ultramarins aux ardents entonnoirs ; 
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Yang berlari, ternodai bunga kuku yang mengagetkan 
Jalur (tanaman) yang tidak karuan, mengiringi kuda-kuda laut hitam 
Ketika juli-juli menghancurkan dengan kasar 
Biru laut langit di dalam lubang yang membara 
 
Keempat larik tersebut diparafrasekan menjadi „Je qui courais, est  taché 
de lunules électriques, la planche folle qui escorte les hippocampes noirs, quand 
les juillets faisaient crouler à coups de triques les cieux ultramarins aux ardents 
entonnoirs’. Kalimat yang telah disusun tersebut merupakan kalimat majemuk 
keterangan waktu (circonstancielle de temps) dengan konjungsi quand.  
39) Kalimat ke-39 terdapat pada larik ke-81 dan ke-82 
Moi qui tremblais, sentant geindre à cinquante lieues 
Le rut des Béhémots et les Maelstroms épais, 
 
Aku yang menggigil, merasakan kesakitan pada lima puluh mil  
Masa kawin dari Behemots dan Maelstroms 
Kedua larik di atas dapat disusun menjadi kalimat majemuk relatif. 
Sehingga kalimat tersebut menjadi „Moi qui tremblais, sens geindre le rut des 
Béhémots et les Maelstroms épais à cinquante lieues’. Pronomina relatif yang 
digunakan pada kalimat di atas yaitu pronomina relatif qui.  
40) Kalimat ke-40 terdapat pada larik ke-83 dan ke-84 
Fileur éternel des immobilités bleues, 
Je regrette l'Europe aux anciens parapets ! 
 
Terhentinya tukang pintal abadi 
Aku menyesal pada pagar tua Eropa ! 
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Kedua larik di atas bila diparafrasekan akan menjadi „Fileur éternel des 
immobilités bleues me regrette aux anciens parapets de l'Europe!’. Kalimat 
tersebut merupakan kalimat étendue karena subjek fileur éternel mengalami 
perluasan nomina (des immobilités bleues).  
41) Kalimat ke-41 terdapat pada larik ke-85 dan ke-86 
J'ai vu des archipels sidéraux ! et des îles 
Dont les cieux délirants sont ouverts au vogueur : 
 
Aku melihat kepulauan bintang! Dan pulau-pulau  
Yang mana langit yang luar biasa (gila) dibuka oleh pelaut 
 
Kedua larik di atas dapat diparafrasekan menjadi „J'ai vu des archipels 
sidéraux et des îles dont les cieux délirants sont ouverts par le marin’. Kalimat 
tersebut merupakan kalimat majemuk relatif dengan pronomina relatif dont. 
Pronomina relatif dont tersebut sebagai penjelas dari frasa  des îles.  
42) Kalimat ke-42 terdapat pada larik ke-87 dan ke-88 
-Est-ce en ces nuits sans fonds que tu dors et t'exiles, 
Million d'oiseaux d'or, ô future Vigueur ? 
 
Apakah di malam yang dalam, kamu tidur terasingkan, 
Jutaan burung emas, oh kekuatan masa depan ? 
 
Kedua larik tersebut dapat disusun menjadi sebuah kalimat yaitu „Est-ce 
que tu dors et t'exiles au million d'oiseaux d'or en ces nuits sans fonds, ô future 
Vigueur ?’. Kalimat tersebut merupakan kalimat interogatif total. Disebut kalimat 
interogatif total karena menggunakan kata tanya est-ce que yang membutuhkan 
jawaban oui, non atau si.  
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43) Kalimat ke-43 terdapat pada larik ke-89 hingga ke-91 
Mais, vrai, j'ai trop pleuré ! Les Aubes sont navrantes. 
Toute lune est atroce et tout soleil amer : 
L'âcre amour m'a gonflé de torpeurs enivrantes. 
 
Tetapi, benar, aku terlalu banyak menangis! Fajar yang menyedihkan 
Semua bulan menyeramkan dan matahari yang menyakitkan 
Cinta yang getir membesarkanku pada kelemahan yang memabukan 
 
Kalimat ke-43 hanya terdapat pada tiga larik pertama dari bait ke-23. 
Larik-larik tersebut dapat disusun menjadi sebuah kalimat dengan menambahkan 
konjungsi qui. Sehingga kalimat ke-43 akan menjadi „J’ai trop pleuré sur l'âcre 
amour qui m'a gonflé de torpeurs enivrantes dans les Aubes sont navrantes, toute 
lune est atroce et tout soleil amer’. Kalimat tersebut merupakan kalimat 
majemuk relatif dengan pronomina relatif qui yang mmemberi penjelas pada 
frasa l'âcre amour.  
44) Kalimat ke-44 terdapat pada larik ke-92 
Ô que ma quille éclate ! Ô que j'aille à la mer ! 
 
Oh kapal pecah! Oh aku tenggelam! 
 
Kalimat ke-45 hanya terdapat pada larik ke-92. Jika diparafrasekan akan 
menjadi „Ô que ma quille éclate ! Ô que j'aille à la mer !’. Kalimat tersebut 
merupakan kalimat eksklamatif dengan penggunaan kata que. Kalimat di atas 
menyatakan perasaan sedih. 
45) Kalimat ke-45 terdapat pada larik ke-93 dan ke-94 
Si je désire une eau d'Europe, c'est la flache 
Noire et froide où vers le crépuscule embaumé 
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Jika aku ingin satu kolam di Eropa, itu genangan air  
Hitam dan dingin dimana menuju senja yang wangi 
 
Kedua larik tersebut dapat diparafrasekan menjadi  „Si je désire une eau 
d'Europe, la flache est noire et froide où vers le crépuscule embaumé’. Kalimat 
tersebut termasuk dalam kalimat majemuk juxtaposition dengan menggunakan 
tanda baca koma (,) untuk menghubungkan dua klausa.  
46) Kalimat ke-46 terdapat pada larik ke-95 dan ke-96 
Un enfant accroupi plein de tristesse, lâche 
Un bateau frêle comme un papillon de mai. 
 
Seorang anak kecil yang lemah jongkok menangis 
Kapal yang lemah seperti seekor kupu-kupu di bulan Mei 
 
Kedua larik tersebut dapat diparafrasekan menjadi „Un enfant qui est lâche 
accroupi plein de tristesse comme un papillon de mai dans un bateau frêle’. 
Kalimat tersebut merupakan kalimat majemuk komparatif dengan menggunakan 
konjungsi comme. Konjungsi comme tersebut untuk membandingkan un enfant 
dengan un papillon.    
47) Kalimat ke-47 terdapat pada seluruh bait ke-25 
Je ne puis plus, baigné de vos langueurs, ô lames, 
Enlever leur sillage aux porteurs de cotons, 
Ni traverser l'orgueil des drapeaux et des flammes, 
Ni nager sous les yeux horribles des pontons. 
 
Aku tidak dapat lagi, berendam di keadaan meranamu, oh ombak 
Menyerang jalur kapal kapas yang lemah 
Atau melintasi ketakaburan dari bendera dan gairah cinta 
Atau berenang di penjara kapal yang menakutkan.  
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Jika bait terakhir yang memiliki empat larik tersebut diparafrasekan akan 
menjadi „Je n’ai plus baigné de vos langueurs, ô lames qui enlèvent leur sillage 
aux porteurs de cotons, ni traverser l'orgueil des drapeaux et des flammes, ni 
nager sous les yeux horribles des pontons’. Kalimat tersebut merupakan kalimat 
majemuk relatif dengan penggunaan pronomina relatif qui sebagai penjelas kata 
lames.  
Secara keseluruhan, dalam pemaknaan aspek sintaksis ini, puisi “Le Bateau 
Ivre” terdiri dari 100 larik yang diparafrasekan menjadi 47 kalimat dan 
ditemukan tiga sekuen sebagai berikut : bait ke-1 sampai ke-5 menceritakan 
tentang bagaimana awal mula kapal tersebut pecah, bait ke-6 sampai ke-17 
menceritakan tentang petualangan kapal di laut yang menakjubkan sekaligus 
menegangkan setelah ia pecah, bait ke-18 sampai ke-25 menceritakan tentang 
rasa ketidakberdayaan kapal, kerinduannya terhadap dunia lamanya, serta 
keindahan alam yang menjadi pelipur laranya hingga pada akhirnya, ia bertekad 
untuk menenggelamkan diri. Puisi ini memiliki alur maju atau progresif dengan 
akhir cerita yang menyedihkan.  
4. Aspek Semantik 
Setelah puisi dianalisis dengan analisis sintaksis, yaitu dengan merangkai 
setiap larik menjadi beberapa kalimat, maka langkah selanjutnya yaitu analisis 
semantik. Analisis semantik adalah analisis sebuah puisi untuk mengetahui makna 
yang sebenarnya dalam sebuah puisi. Di dalam sebuah puisi biasanya 
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menggunakan bahasa-bahasa kiasan atau majas-majas tertentu untuk memperindah 
puisi itu sendiri. Dalam puisi “Le Bateau Ivre”  ini menggunakan berbagai bahasa 
kiasan untuk mengungkapkan hal-hal tertentu.  
Dari judul puisi “Le Bateau Ivre”  sudah terlihat bahwa puisi ini bercerita 
tentang perjalanan sebuah kapal yang tragis tenggelam di lautan. Kata „tenggelam‟ 
di sini diibaratkan seperti seorang manusia yang mabuk (ivre) tidak memiliki 
keseimbangan yang kuat. Hal tersebut membuktikan bahwa adanya majas 
personifikasi dalam judul puisi ini. Kemudian dihubungkan dengan aspek bunyi 
maka, suasana yang tergambarkan yaitu perasaan yang beragam, antara perasaan 
sedih, gundah, gemuruh yang tergambar pada kata bateau dengan perasaan yang 
lembut dan liris pada kata ivre.   
Analisis semantik dimulai dari bait pertama sebagai berikut : 
Comme je descendais des Fleuves impassibles, 
Je ne me sentis plus guidé par les haleurs : 
Des Peaux-Rouges criards les avaient pris pour cibles, 
Les ayant cloués nus aux poteaux de couleurs. 
 
Pada bait pertama ini  diceritakan tentang perjalanan kapal di sungai besar 
yang kemudian secara perlahan mulai tenggelam. Hal tersebut ditunjukan pada 
baris pertama dan kedua yang telah diparafrasekan menjadi „Je ne me sentis plus 
guidé par les haleurs, comme je descendais des Fleuves impassibles‟. Dalam 
kalimat di atas, terdapat majas perbandingan „comme je descendais des Fleuves 
impassibles’ yang menggambarkan tenggelamnya kapal di sungai besar. Tokoh je 
yang berarti bateau tersebut merasa tidak terarahkan lagi dan perlahan tenggelam.  
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Kemudian pada kalimat kedua yaitu „Les Peaux-Rouges criards avaient 
pris mes chasses pour cibles, qui ont cloués nus aux poteaux de couleurs‟. Kalimat 
ini menggambarkan tentang hasil tangkapan yang dicuri oleh orang-orang Indian. 
Dari kalimat tersebut, diketahui bahwa kapal tersebut berlayar dari Prancis ke 
Amerika yang diperkuat dengan frasa Les Peaux-Rouges (orang-orang Indian).   
Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam bait pertama ini, bercerita 
tentang awal perjalanan kapal yang berlayar melewati sungai besar.  Kemudian, 
perlahan kapal tersebut tenggelam di sungai dan pada situasi yang lengah seperti 
itu, orang-orang Indian memanfaatkan waktu untuk mencuri hasil tangkapan yang 
diangkut oleh kapal tersebut. Jika dikaitkan dengan aspek bunyi, maka akan 
semakin terlihat dan terasa suasana gelisah dan rasa jeritan yang tajam dalam bait 
pertama ini. Suasana ini dihasilkan oleh kombinasi bunyi [i, a, ʀ, z] pada kata 
guidé, criards dan pris.  
Analisis selanjutnya pada bait kedua sebagai berikut : 
J'étais insoucieux de tous les équipages,  
Porteur de blés flamands ou de cotons anglais. 
Quand avec mes haleurs ont fini ces tapages, 
Les Fleuves m'ont laissé descendre où je voulais. 
 
Bait kedua ini mengisahkan tentang kepasrahkan tokoh je terhadap barang 
bawaannya yang diambil oleh orang-orang Indian tersebut. Di sini terlihat majas 
sinekdok pars pro toto pada frasa „blés flamands’  dan  ‘cotons anglais’. Frasa 
tersebut menggantikan les chasses yang mana kedua frasa tersebut merupakan 
bagian dari les chasses. Hal tersebut juga menandakan bahwa kapal tersebut telah 
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berlayar keliling Eropa dengan membawa barang-barang dagangan dari berbagai 
negara di Eropa seperti dari flamand dan Inggris. Flamand merupakan suatu 
kelompok masyarakat yang berbicara bahasa Belanda yang juga digunakan di 
Belgia dan kelompok tersebut berada di Dunkerque (daerah di Prancis sebelah 
utara).  
Kemudian kalimat berikutnya yaitu „Les Fleuves m'ont laissé descendre où 
je voulais, quand mes haleurs ont fini avec ces tapages’. Kalimat ini 
menggambarkan sungai yang membawa kapal yang sudah tidak terkendali tersebut 
sampai ke laut. Hal ini terlihat pada kalimat „Les Fleuves m'ont laissé descendre 
où je voulais’ yang mengisyaratkan bahwa kapal tersebut akan dibawa bermuara 
ke laut.  
Setelah perjalanan kapal yang diawali suasana yang tidak menyenangkan, 
yaitu  dengan diambilnya barang-barang dagangan, kemudian kapal tersebut 
merasa pasrah dengan kejadian yang ia alami. Ia tak berdaya melawan arus yang 
membawanya sampai ke laut. Jika dikaitkan dengan aspek bunyi, maka suasana 
yang tergambarkan sudah sesuai dengan analisis aspek semantik. Aspek bunyi 
yang didominasi oleh perpaduan bunyi bunyi [ɔ᷈] yang berpadu dengan [m] 
menimbulkan efek kesedihan yang tertahan seperti ada kata flamand. Kemudian, 
ditambah lagi dengan perpaduan bunyi [l] dan [œ] pada frasa mes haleurs dan les 
fleuves menambah kesedihan itu menjadi kuat.    
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Analisis berikutnya terdapat pada bait ketiga : 
Dans les clapotements furieux des marées, 
Moi, l'autre hiver, plus sourd que les cerveaux d'enfants, 
Je courus ! Et les Péninsules démarrées 
N'ont pas subi tohu-bohus plus triomphants. 
 
Pada bait ketiga ini diketahui latar waktu bahwa  kejadian tenggelamnya 
kapal itu pada saat musim dingin yang diperkuat dengan keterangan waktu „À 
l’autre hiver’. Narator berusaha menggambarkan suasana yang terjadi saat kapal 
tersebut berada di dalam air yang sangat dingin tanpa ada penghangat apapun yang 
dikiaskan dengan „plus sourd que les cerveaux d'enfants’.  
Kemudian larik ketiga dan keempat yang merupakan satu kesatuan 
sintaksis dipisahkan oleh enjambement yaitu „Je courus ! Et les Péninsules 
démarrées / N'ont pas subi tohu-bohus plus triomphants.  Kedua larik tersebut 
menceritakan tentang pergerakan semenanjung yang disebabkan oleh air laut yang 
bergerak serta sindiran narator mengenai kekacauan yang tidak kunjung usai. 
Sindiran tersebut dinyatakan pada larik keempat yang juga mengandung majas 
ironi yaitu N'ont pas subi tohu-bohus plus triomphants (tidak pernah mendengar 
hiruk-pikuk yang lebih gembira).  
Sehingga dapat disimpulkan pada bait ketiga ini, tokoh utama mulai 
merasakan dinginya air laut saat musim dingin dan merasa terombang-ambing di 
lautan karena arus air yang sangat dahsyat serta adanya sindiran sarkastik. Jika 
dikaitkan dengan aspek bunyi, maka ada kesesuaian antara keduanya. Aspek bunyi 
yang dominan yaitu bunyi [y, u ʀ, k] seperti pada kata courus, Péninsules dan 
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tohu-bohu yang memberikan rasa kesedihan yang mendalam dan menambah 
kesuraman suasana pada bait ini.     
Analisis selanjutnya pada bait keempat : 
La tempête a béni mes éveils maritimes. 
Plus léger qu'un bouchon j'ai dansé sur les flots 
Qu'on appelle rouleurs éternels de victimes, 
Dix nuits, sans regretter l'œil niais des falots ! 
 
Majas personifikasi terdapat pada larik pertama dalam bait keempat yaitu 
„La tempête a béni mes éveils maritimes’. Frasa La tempête (hujan angin) seolah-
olah memiliki kelakuan layaknya Tuhan dengan diperkuat oleh verba bénir 
(memberkati). Kemudian pada larik kedua terdapat majas perbandingan. Larik 
tersebut menggambarkan kapal yang terombang-ambing di laut oleh ombak yang 
bergejolak seolah-olah seperti menari di atas laut. Dalam larik kedua itu juga 
terdapat majas metafora yang mana, frasa „les flots‟ dimetaforakan sebagai 
„rouleurs éternels de victimes‟ (pembungkus abadi dari korban) karena ombak 
tersebut telah menelan banyak korban jiwa.  
Larik selanjutnya yaitu  „Dix nuits, sans regretter l'œil niais des falots!‟. 
Dalam kalimat ini, memperlihatkan bahwa selama sepuluh malam, kapal tersebut 
tidak terlihat oleh menara pantai. Pada bait ke empat ini, masih menceritakan 
mengenai keadaan dimana kapal tersebut masih berperang melawan ganasnya 
ombak laut.  Dimana kapal yang masih terombang-ambing oleh ombak yang 
bergejolak yang menimbulkan banyaknya para awak kapal meninggal, ditambah 
lagi kapal tersebut tidak terpantau oleh menara pantai. Sehingga seperti tidak ada 
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harapan untuk ditemukan dan ditolong. Sedangkan jika dihubungkan dengan aspek 
bunyi maka akan lebih terasa suasananya. Aspek bunyi yang dominan yaitu bunyi 
[i, ʀ, t] dalam kata maritimes dan victimes yang menimbulkan rasa rintihan yang 
dalam seolah-olah ingin meledak.  
Analisis selanjutnya terdapat pada bait kelima : 
Plus douce qu'aux enfants la chair des pommes sûres, 
L'eau verte pénétra ma coque de sapin 
Et des taches de vins bleus et des vomissures 
Me lava, dispersant gouvernail et grappin. 
 
Dari hasil analisis aspek bunyi ditemukan bunyi-bunyi yang mempunyai 
efek berat dan gundah yaitu dari bunyi vokal [a, ә] dan bunyi konsonan [v, g, ʀ]. 
Dari analisis aspek sintaksis dihasilkan parafrase kalimat yang berarti bahwa 
keadaan kapal yang sudah mulai dimasuki air laut dan membuat berantakan isi 
kapal. 
Pemaknaan dari hasil analisis tersebut jika dikaitkan dengan analisis aspek 
semantik adalah sama-sama menunjukan kegundahan hati dari tokoh utama. 
Dalam bait ini, ditemukan majas metafora.  L’eau verte (air laut) dimetaforakan 
sebagai „des pommes sures’ (apel asam). Majas metafora tersebut dimaksudkan 
untuk memberi gambaran bagaimana rasa air laut yang meresap ke badan kapal 
yang bercampur dengan tumpahan minuman anggur yang ada di dalam kapal 
tersebut.  
Larik keempat yang telah mengalami analisis sintaksis yaitu „Je me lavai 
dans l’eau verte qui disperse le gouvernail et le grappin’. Larik ini menceritakan 
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bahwa air laut tersebut telah membuat berantakan kemudi kapal dan jangkar kapal 
yang kedua frasa tersebut merupakan majas sinekdok pars pro toto (sebagian 
untuk menyatakan keseluruhan). Sehingga, bait kelima di atas menggambarkan 
tentang air laut yang perlahan masuk membasahi dan membuat berantakan seluruh 
isi kapal.  
Analisis selanjutnya terdapat pada bait keenam : 
Et dès lors, je me suis baigné dans le Poème 
De la Mer, infusé d'astres, et lactescent, 
Dévorant les azurs verts ; où, flottaison blême 
Et ravie, un noyé pensif parfois descend ; 
 
Setelah semua isi kapal dibuat berantakan oleh air laut, kemudian datanglah 
malam yang dinyatakan dalam kalimat ke-12 pada bait ke enam yaitu „Je me suis 
baigné dans le Poème de la Mer, j’ai infusé d'astres et lactescent’. Kalimat ini 
menceritakan tentang suasana saat di laut dan hanya ditemani oleh bintang-bintang 
dan awan putih. Melalui penggunaan majas metafora ini, narator ingin pembaca 
ikut memahami rasanya terjebak di  tengah laut. Dan orang-orang mati yang satu 
per satu tenggelam terdapat pada kalimat berikut „Je dévore les azurs verts où, 
flottaison blême et ravie un noyé pensif parfois descend‟.  
Sehingga, bait ini menceritakan bagaimana suasana malam hari berada di 
tengah lautan dengan bertambahnya orang-orang yang mati tenggelam. Adanya 
keadaan yang kontras antara malam yang begitu indah dengan banyaknya orang 
mati yang perlahan mulai tenggelam. Jika dikaitkan dengan analisis aspek bunyi 
yang bunyinya didominasi oleh [a, ᾶ, t, s, ʀ] pada kata lactescent, d'astres dan 
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ravi, maka sudah sesuai dengan suasana yang dibangun yaitu efek perasaan yang 
kuat dan sentimental.  
Analisis bait ketujuh sebagai berikut: 
Où, teignant tout à coup les bleuités, délires 
Et rythmes lents sous les rutilements du jour, 
Plus fortes que l'alcool, plus vastes que nos lyres, 
Fermentent les rousseurs amères de l'amour ! 
 
Dari hasil analisis aspek bunyi ditemukan bunyi-bunyi yang mempunyai 
perasaan sentimental yaitu dari bunyi [m, ᾶ, i, ʀ] seperti pada kata délires, 
rutilement dan fermentent. Dari analisis aspek sintaksis dihasilkan parafrase 
kalimat yang mana ombak menjadi subjek dalam kalimat tersebut memiliki 
kekuatan yang dahsyat yang dapat merusak kapal.  
Bait ketujuh yang telah diparafrasekan menjadi sebuah kalimat yaitu ‘Un flot 
qui est plus fortes que l'alcool, plus vastes que nos lyres, teint les bleuités, délires 
dans les rythmes lents sous les rutilements du jour, fermentent les rousseurs 
amères de l'amour !’. Kekuatan ombak dimetaforakan sebagai „l’alcool‟ dan 
„lyres‟. Alkohol yang memiliki efek memabukan sehingga membuat seseorang 
dalam keadaan yang tidak normal. Sedangkan „lyres‟ (lambang puisi) merupakan 
unsur puisi yang berupa kata-kata yang dapat melambangkan suatu hal yang lain.  
Dalam kalimat ini juga terdapat majas personifikasi yaitu frasa „un flot’ yang 
memiliki sifat manusia dengan penggunaan verba „fermenter’ (meragi).   Sehingga 
ombak di sini diibaratkan memiliki kekuatan dahsyat yang dapat membuat 
seseorang tidak dapat berkutik dan dapat membolak-balikan perasaan. Saat ombak 
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tenang membuat perasaan menjadi rileks dan nyaman, tetapi ketika ombak sedang 
mengamuk membuat perasaan menjadi gundah dan gelisah.   
Analisis bait kedelapan : 
Je sais les cieux crevant en éclairs, et les trombes 
Et les ressacs et les courants : je sais le soir, 
L'Aube exaltée ainsi qu'un peuple de colombes, 
Et j'ai vu quelquefois ce que l'homme a cru voir ! 
 
Kalimat pertama pada bait kedelapan yaitu „Je sais le soir  que les cieux 
crevant en éclairs, les trombes, les ressacs, et les courants’. Keadaan malam hari 
di laut juga digambarkan pada bait ke delapan ini. Suasana yang indah dan 
menyenangkan yang tergambarkan pada bait ke enam tadi, berbanding terbalik 
dengan suasana di bait ke delapan ini. Ketika halilintar, puting beliung, serta arus 
balik air menemani malam, tergambarkan betapa menakutkannya suasana malam 
pada saat itu. Suasana yang menakutkan ini jika dikaitkan dengan analisis aspek 
bunyi sudah sesuai. Bunyi yang mendominasi yaitu bunyi [k, a, ʀ, l] seperti pada 
éclairs yang menimbulkan perasaan yang tidak menyenangkan dan memekakan 
telinga.  
Kalimat berikutnya yaitu „L'Aube exaltée ainsi qu'un peuple de colombes, et 
j'ai vu quelquefois ce que l'homme a cru voir !’ Orang-orang percaya bahwa 
mereka akan bertemu dengan pagi yang cerah setelah mengalami malam yang 
menakutkan. Pagi yang cerah tersebut dibandingkan seperti 'un peuple de 
colombes’ (sekelompok merpati yang terbang dengan indah). Pagi yang cerah 
biasanya ditandai dengan sekelompok burung yang terbang mencari makan untuk 
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anak-anaknya. Dan frasa tersebut juga menandakan bahwa keajaiban akan datang. 
Sedangkan pada larik terakhir, digambarkan bahwa mereka yang masih bertahan 
di laut percaya akan datangnya kedamaian dan keajaiban itu setelah adanya 
bencana dengan mereka melihat sekelompok merpati yang terbang. 
Analisis berikutnya terdapat pada bait kesembilan : 
 J'ai vu le soleil bas, taché d'horreurs mystiques, 
Illuminant de longs figements violets, 
Pareils à des acteurs de drames très antiques 
Les flots roulant au loin leurs frissons de volets ! 
 
Benar adanya tentang kepercayaan orang bahwa matahari muncul pada bait 
kesembilan ini dalam kalimat ke-17 yaitu „J'ai vu le soleil qui est taché d'horreurs 
mystiques, illumine de longs figements violets’. Kalimat ini menggambarkan 
tentang  terbenamnya matahari yang sinarnya menembus awan sehingga 
memancarkan warna ungu (longs figements violets) (http://abardel.free.fr/petite-
_anthologie/le_bateau_ivre_panorama.htm). Awan ungu yang bergerak di 
cakrawala saat matahari terbenam menunjukkan betapa indahnya alam semesta ini.  
Kalimat berikutnya yaitu „Les flots roulent au loin leurs frissons de volets, 
pareils à des acteurs de drames très antiques!’.  Kalimat ini menggunakan majas 
perbandingan dengan membandingkan klausa  „Les flots roulent au loin leurs 
frissons de volets’ dengan klausa  „pareils à des acteurs de drames très antiques’. 
Kalimat ini menggambarkan saat ombak menggulung kembali serpihan-serpihan 
kapal dan tokoh utama yang setiap harinya merasakan kerasnya ombak laut. 
Dalam kalimat ini, terdapat majas metafora yang mana tokoh utama (le bateau) 
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dimetaforakan sebagai acteur  (aktor) yang memainkan drama kuno. Maksud dari 
drama kuno di sini adalah ombak laut yang setiap harinya selalu menggulung 
kapal yang mana hal itu menjadi sebuah kebiasaan dan si aktor (le bateau) sudah 
mulai hafal akan hal tersebut.  
Secara keselurahan, bait kesembilan, menceritakan tentang matahari yang 
mulai terbenam dengan awan ungu yang menambah suasana syahdu serta ombak 
yang menggetarkan kembali jendela-jendela kapal. Jika dikaitkan denngan analisis 
aspek bunyi, maka suasana yang terbangun yaitu sama-sama  memberikan suasana 
yang syahdu dan terdapat kelembutan dari setiap lariknya. Suasana ini didominasi 
oleh perpaduan bunyi [ᾶ, ʀ, i, m, o, l] seperti pada kata figement, roulant dan 
frissons. 
Analisis bait kesepuluh sebagai berikut : 
J'ai rêvé la nuit verte aux neiges éblouies, 
Baiser montant aux yeux des mers avec lenteurs, 
La circulation des sèves inouïes, 
Et l'éveil jaune et bleu des phosphores chanteurs ! 
 
Kalimat ke-19 dalam bait kesepuluh yaitu menjadi „J'ai rêvé qu’un baiser 
monte lent aux yeux des mers dans la nuit verte quand les neiges éblouissantes’. 
Dalam kalimat ini, menceritakan tentang tokoh utama memimpikan ‘baiser 
montant aux yeux des mers’ (kecupan yang naik ke mata laut) yang bermakna 
matahari yang perlahan muncul yang menandakan berakhirnya malam.  
Kemudian pada dua larik berikutnya, terdapat majas personifikasi yaitu 
frasa la circulation des sèves inouïes (peredaran kehidupan yang belum pernah 
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terjadi) yang seolah-olah memiliki sifat manusia dengan penggunaan verba 
éveiller (membangunkan). Larik ketika dan keempat ini, menceritakan tentang 
keindahan binatang laut saat malam hari. Frasa „des phosphores chanteurs’ di sini 
mengacu kepada binatang-binatang laut yang dapat berpendar di kegelapan 
(http://abardel.free.fr/petite_anthologie/le_bateau_ivre_panorama.htm). Sehingga 
membuat laut terlihat mempesona. Jika dikaitkan dengan analisis aspek bunyi 
maka ada kesamaan dengan bait ke sembilan karena kedua bait ini masih 
menceritakan tentang keindahan bawah  laut dengan dominasi bunyi yang sama 
yaitu bunyi [ᾶ, ʀ, i, m, o, l] seperti pada kata montant, circulation dan phosphores.  
Analisis selanjutnya bait ke-11: 
J'ai suivi, des mois pleins, pareille aux vacheries 
Hystériques, la houle à l'assaut des récifs, 
Sans songer que les pieds lumineux des Maries 
Pussent forcer le mufle aux Océans poussifs ! 
 
Dari aspek bunyi ditemukan bunyi-bunyi yang memiliki efek memekakan 
telinga dan sindiran sarkastik yaitu bunyi vokal [i] dan bunyi konsonan [ʀ, s] 
seperti pada kata hystériques’. Sedangkan dari analisis aspek sintaksis, dihasilkan 
parafrase yang menunjukkan adanya khayalan-khayalan dari narator yang sudah 
tidak masuk akal. Seperti pada kalimat berikut „J'ai suivi l'assaut de la houle des 
récifs des mois pleins, pareille aux vacheries hystériques’. Kalimat ini 
menggunakan majas perbandingan pareille à yang membandingkan „l'assaut de la 
houle des récifs’ (serangan gelombang batu karang) seperti „vacheries hystériques’ 
(teriakan perkataan yang jahat). Serangan tersebut diibaratkan sebagai terikan 
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perkataan yang jahat dan kejam. Narator berusaha menggambarkan bagaimana 
serangan ombak tersebut.  
Kalimat selanjutnya yaitu „Sans songer que les pieds lumineux des Maries 
qui peuvent forcer mufle aux Océans poussifs !’. Adanya majas hiperbola pada 
frasa „les pieds lumineux des Maries’ (kaki-kaki bersinar Maria). Pada kalimat 
tersebut juga terdapat majas metafora. Bunda Maria yang merupakan ciptaan Allah 
yang sempurna karena peranannya dalam sejarah keselataman di bumi 
(http://www.st-stefanus.or.id). Sifat yang sangat sempurna tersebut  dibandingkan 
sebagai perusak alam semesta. Sejatinya Bunda Maria adalah pembawa kedamaian 
dan keselamatan di bumi. Tokoh utama menyindir Bunda Maria bahwa beliau 
merupakan penyebab dari bencana ini. Dan ia pun hanya dapat mengikuti rencana 
yang telah ditetapkan oleh Tuhan tanpa bisa melawan-Nya.  
Analisis bait ke-12 sebagai berikut: 
J'ai heurté, savez-vous, d'incroyables Florides 
Mêlant aux fleurs des yeux de panthères à peaux 
D'hommes ! Des arcs-en-ciel tendus comme des brides 
Sous l'horizon des mers, à de glauques troupeaux ! 
 
Kalimat ke-23 yaitu „C’est incroyables que j'ai heurté la Florides, où mêler 
aux fleurs avec des yeux de panthères à peaux d'hommes !‟. Kalimat ini 
menceritakan tentang kejadian kapal yang perlahan terbawa oleh arus air, yang 
tiba-tiba menabrak Florida, sehingga keadaan bertambah kacau. Keadaan tersebut 
diibaratkan dalam kalimat „où mêler aux fleurs avec des yeux de panthères à 
peaux d'hommes‟ (Dimana mata macan tutul ada di kulit manusia melebur 
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bersama bunga). Dalam kamus Le Petit  Larousse (1994), dijelaskan bahwa État 
du sud-est des États-Unis, formé par une péninsule basse et marécageuse, séparée 
de Cuba par le canal  ou détroit de Floride yang artinya negara di tenggara 
Amerika Serikat, yang terbentuk oleh semenanjung rendah dan berawa, 
terpisahkan dari Kuba oleh kanal atau selat Florida. Hal ini semakin memperkuat 
bahwa kapal tersebut berlayar dari Perancis ke benua Amerika.  
Kalimat berikutnya yaitu „Des arcs-en-ciel tendus comme des brides, sous 
l'horizon des mers, à de glauques troupeaux!’. Kalimat ini menceritakan indahnya 
lautan yang dihiasi oleh pelangi. Pelangi di sini dibandingkan seperti tali yang 
menjulur dalam cakrawala laut dan sekumpulan ombak yang berwarna biru. 
Ombak dimetaforakan sebagai glauques troupeaux (sekumpulan biru laut) karena 
warnanya yang berwarna biru (http://abardel.free.fr/petite-
_anthologie/le_bateau_ivre_panorama.htm). 
Sehingga, terdapat keadaan yang kontras antara kalimat yang satu dengan 
kalimat yang lain. Kalimat pertama saat kapal menabrak Florida, lalu kalimat 
kedua saat cuaca sedang indah-indahnya. Akan tetapi kedua kalimat tersebut 
sama-sama diakhiri oleh tanda seru yang menandakan bahwa ada penekanan di 
kata terakhir dalam kalimat tersebut. Jika dikaitkan dengan aspek bunyi, maka 
adanya keselarasan suasana. Suasana perasaan yang kuat dan emotional dihasilkan 
oleh perpaduan bunyi [ᾶ, t, ʀ, ɔ, l] seperti pada kata Florides dan panthères. 
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Analisis selanjutnya bait ke-13: 
J'ai vu fermenter les marais énormes, nasses 
Où pourrit dans les joncs tout un Léviathan ! 
Des écroulements d'eaux au milieu des bonaces, 
Et les lointains vers les gouffres cataractant ! 
Kalimat ke-25 dalam bait ke-13 yaitu „J'ai vu les marais énormes 
fermentent et nasillent où tout un Léviathan pourrit dans les joncs,  des 
écroulements d'eaux au milieu des bonaces, et les lointains vers les gouffres 
cataractant’. Kalimat ini menceritakan tentang suasana pasca badai dimana kapal 
terbawa arus hingga ke rawa besar yang bergejolak dan dipersonifikasikan 
bersuara sengau.  
Di dalam rawa tersebut, terdapat seekor Léviathan. Dalam kamus Le Petit  
Larousse (1994), dijelaskan bahwa Léviathan, monstre aquatique de la mythologie 
phénicienne mentionné dans la Bible, où il devient le symbole du paganisme. 
Léviathan adalah moster laut seperti yang disebutkan dalam kitab Injil dimana ia 
menjadi simbol kemusyrikan. Sehingga tergambarkan betapa mengerikan dan 
menakutkannya tempat tersebut yang dihuni oleh makhluk-makhluk jahat. 
Léviathan tersebut mati membusuk di antara alang-alang dan perlahan kapal 
tersebut terbawa arus menuju ke pusaran air terjun yang besar. Jika dikaitkan 
dengan analisis aspek bunyi, maka suasana yang tergambarkan akan bertambah 
suram dan sangat tidak karuan yang didominasi oleh bunyi [t, ᾶ,  ʀ] pada kata 
Léviathan dan cataractant.  
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Analisis bait ke-14 sebagai berikut: 
Glaciers, soleils d'argent, flots nacreux, cieux de braises! 
Échouages hideux au fond des golfes bruns 
Où les serpents géants dévorés des punaises 
Choient, des arbres tordus, avec de noirs parfums! 
 
Bait ke-14 ini masih menceritakan mengenai keindahan alam semesta yang 
terlihat pada larik pertama berikut „Glaciers, soleils d'argent, flots nacreux, cieux 
de braises !’. Larik ini menceritakan tentang keadaan alam yang sangat indah dan 
cantik pasca bencana kapal. Sinar matahari yang terang, memantulkan cahayanya 
ke laut sehingga membuat ombak terlihat mengkilat. 
 Kemudian pada larik kedua hingga keempat menceritakan mengenai kapal 
yang terdampar di teluk. Larik-larik tersebut diparafrasekan menjadi „Je suis 
échoué hideux au fond les golfes bruns, où les serpents géants dévorés les 
punaises choient, les arbres tordus, avec les parfums noirs!’. Kalimat ini 
menceritakan kapal yang terdampar masuk ke teluk berwarna coklat dan di sana 
terdapat banyak ular raksasa, pohon-pohon yang bengkok dan juga bau yang 
menyengat. „Les parfums’ yang merupakan wewangian yang dapat menghasilkan 
bau sedangkan ‘noirs’ merupakan warna yang melambangkan kekelaman atau 
kegelapan. Sehingga ‘les parfums noirs’ bermakna bau yang tidak sedap atau bau 
yang menyengat. Frasa tersebut menambah suasana yang mengerikan sekaligus 
menyedihkan jika dikaitkan dengan aspek bunyi. Suasana seperti ini hampir sama 
dengan suasana di bait sebelumnya. Dominasi bunyi vokal [a, o] yang memberikan 
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efek berat dipadu dengan bunyi konsonan [ʀ] seperti pada kata golfes, arbres dan 
parfums.  
Analisis bait ke-15 sebagai berikut: 
J'aurais voulu montrer aux enfants ces dorades 
Du flot bleu, ces poissons d'or, ces poissons chantants. 
- Des écumes de fleurs ont bercé mes dérades 
Et d'ineffables vents m'ont ailé par instants. 
 
Ada di beberapa bait di mana narator mengungkapkan keindahan alam 
semesta seperti pada bait-bait sebelumnya yang juga terdapat pada bait ke-15 ini. 
Larik pertama dan kedua diparafrasekan melalui analisis aspek sintaksis sebagai 
berikut „J'aurais voulu montrer aux enfants ces dorades du flot bleu que les 
poissons d'or chantants’. Kalimat ini menggambarkan suasana laut yang dipenuhi 
oleh ikan-ikan yang sedang berenang. Penggunaan majas personifikasi pada „les 
poissons d'or chantants‟ (ikan emas bernyanyi).  Ikan emas tersebut digambarkan 
dapat bernyanyi layaknya manusia atau jika dalam dongeng anak disebut putri 
duyung.  
Kalimat selanjutnya yaitu „Des écumes de fleurs ont bercé mes dérades et 
les ineffables vents m'ont ailé par instants’. Kalimat ini menggambarkan tentang 
tokoh utama yang ingin menghilangkan sejenak rasa ketidak berdayaannya dengan 
melihat dan merasakan keindahan laut. Hal tersebut dikuatkan oleh kalimat „les 
ineffables vents m'ont ailé par instants’ (ada kalanya angin yang tidak dapat 
diungkapkan membawaku terbang). Kalimat ini menggambarkan tentang 
kepasrahan dari tokoh utama. Kemudian penggunaan kata „écumes’ (buih) yang 
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biasa terdapat di binatang, sekarang dipakai pada tanaman (fleur). Hal tersebut 
memberikan makna bahwa alam sudah bercampur menjadi satu akibat badai 
dahsyat tersebut.  Suasana yang syahdu tetapi liris tersebut sudah sesuai jika 
dikaitkan dengan aspek bunyi. Adanya bunyi [s, ɔ᷈, f, ᾶ] yang mendominasi seperti 
pada kata enfants, poissons, dan fleurs menambah suasana syahdu dan liris 
tersebut.  
Analisis selanjutnnya bait ke-16: 
Parfois, martyr lassé des pôles et des zones, 
La mer dont le sanglot faisait mon roulis doux 
Montait vers moi ses fleurs d'ombre aux ventouses jaunes 
Et je restais, ainsi qu'une femme à genoux... 
 
Kalimat ke-30 yaitu „Parfois, le martyr est lassant des pôles et des zones’. 
Dalam kalimat ini terdapat majas sinekdok pras pro toto. Frasa „des pôles et des 
zones’ menggantikan frasa „ la mer‟. Kalimat selanjutnya yaitu „La mer que 
sanglote faisait mon roulis doux, montait vers à moi ses fleurs d'ombre aux 
ventouses jaunes’. Kalimat ini masih menceritakan tentang keadaan kapal yang 
terbawa oleh air laut serta tokoh utama yang melihat salah satu binatang laut yaitu 
gurita. Adanya majas metafora pada frasa fleurs d'ombre. Frasa tersebut dapat 
diartikan sebagai bintang-bintang. Digunakan kata fleur karena bunga memiliki 
keindahan dan kecantikan layaknya seperti bintang di langit. Sedangkan kata 
ombre yang berarti gelap, menandakan waktu malam hari. Saat malam hari pada 
waktu itu, tokoh je melihat ikan gurita tersebut yang mana merupakan hewan 
penghisap dengan dimetaforakan menjadi ventouses jaunes 
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(http://abardel.free.fr/petite_anthologie/le_bateau_ivre_panorama.htm). Dan 
adanya majas personifikasi pada „La mer que sanglote‟ (laut menangis tersedu-
sedu) yang memiliki sifat seperti manusia yang dapat menangis.  
Kalimat ke-32 yaitu „Et je restais ainsi qu'une femme à genoux’. Dalam 
kalimat ini terdapat majas perbandingan yaitu „je restais‟ dibandingkan seperti 
‘une femme à genoux’  dengan pembanding „ainsi que‟. Hal tersebut 
mengisyaratkan adanya kepasrahan tokoh utama terhadap nasibnya. Suasana 
kesedihan dan muram tersebut jika dipadukan dengan aspek bunyi maka sesuai. 
Perpaduan bunyi [o dan m] pada kata ombre dan sanglote yang menggambarkan 
efek kesedihan dan kemuraman.    
Analisis bait ke-17 sebagai berikut: 
Presqu’île, ballottant sur mes bords les querelles 
Et les fientes d'oiseaux clabaudeurs aux yeux blonds. 
Et je voguais, lorsqu'à travers mes liens frêles 
Des noyés descendaient dormir, à reculons ! 
 
Kalimat ke-33 dalam bait ke-17 yaitu „Presqu’île est ballotté sur mes bords 
de querelles et les fientes et les clabaudages d'oiseaux aux yeux blonds’. Kalimat 
ini memperlihatkan burung-burung berkicau yang memekakan telinga beterbangan 
di atas kapal yang hampir tenggelam. Sama halnya dengan bangkai yang 
dikerubungi oleh burung-burung.  
Kalimat selanjutnya yaitu ‘Les noyés descendaient en mer, lorsque je 
voguais à travers mes liens frêles!’. Suasana yang menyedihkan dan mengenaskan 
yang terdapat pada bait sebelumnya, juga terasa di dalam bait ini. Diceritakan 
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mayat-mayat mulai tenggelam dan mengikuti arus air. Sangat terasa sekali 
perasaan berat, sedih dan suram dalam bait ini dan jika dikaitkan dengan aspek 
bunyi, maka bertambah sedih dan suram dengan dominasi bunyi  [a, l, o] dalam 
kata ballottant dan clabaudeurs. 
Analisis bait ke-18 sebagai berikut: 
Or moi, bateau perdu sous les cheveux des anses, 
Jeté par l'ouragan dans l'éther sans oiseau, 
Moi dont les Monitors et les voiliers des Hanses 
N'auraient pas repêché la carcasse ivre d'eau ; 
 
Pada bait ke-18 ini mulai terlihat kepasrahan tokoh utama mengenai 
nasibnya. Larik pertama dan kedua diparafrasekan menjadi kalimat berikut „Or 
moi, bateau qui a perdu le guide est jeté par l'ouragan dans l'éther sans oiseau’. 
Dalam kalimat ini, diceritakan kapal yang mulai ditinggalkan oleh makhluk hidup 
lainnya. Seperti pada frasa les cheveux des anses yang menggambarkan tentang 
tanaman-tanaman yang lebat seperti rambut yang hidup di teluk kecil 
(http://abardel.free.fr/petite_anthologie/le_bateau_ivre_panorama.htm). Dan  kapal 
tersebut juga ditinggalkan oleh burung-burung yang bermigrasi ke tempat lain.   
Kalimat selanjutnya yaitu „Je suis la carcasse qui est rempli d'eau n'aurais 
pas repêché par les Monitors et les voiliers des Hanses’. Kerangka kapal yang 
tidak dapat terangkat oleh kapal Monitor ataupun kapal layar Hanses. Adanya 
majas sinekdok pars pro toto pada frasa „les Monitors et les voiliers des Hanses’. 
Menurut Larousse (1994), Monitor est cuirassé de moyen tonnage d’un type utilisé 
à la fin du XIX
e
 siècle et au début du XX
e 
(Monitor adalah kapal tempur yang 
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berkapasitas sedang, yang digunakan pada akhir abad ke-19 dan  awal abad ke-20). 
Sedangkan les voiliers des Hanses adalah sebuah persekutuan kapal-kapal 
perdagangan pada abad pertengahan. Kerangka kapal yang tenggelam tersebut 
tidak dapat ditolong untuk diangkat oleh kapal apapun.  
Sehingga suasana yang tergambarkan pada bait ini adalah suasana suram 
dan menyedihkan seperti tidak ada harapan lagi untuk selamat. Hal tersebut sangat 
sesuai dengan aspek bunyi. Bunyi-bunyi berat seperti bunyi [a, t, o] dalam kata 
bateau dan eau menambah kesuraman tersebut.   
Analisis bait ke-19 sebagai berikut: 
Libre, fumant, monté de brumes violettes, 
Moi qui trouais le ciel rougeoyant comme un mur 
Qui porte, confiture exquise aux bons poètes, 
Des lichens de soleil et des morves d'azur ; 
 
Kalimat ke-37 dalam bait ke-19 yaitu „Moi qui est libre, fumé, monté de 
brumes violettes, trouais le ciel rougeoyant comme un mur qui porte confiture 
exquise aux bons poètes, les lichens de soleil et les morves d'azur’. Dalam kalimat 
ini, terdapat majas perbandingan comme. Frasa „le ciel rougeoyant‟ (langit 
kemerahan) dibandingkan seperti „un mur qui porte confiture’ (dinding yang 
mengandung selai) yang harus ditembus oleh kapal untuk dapat melanjutkan 
perjalanannya menuju laut lepas.  
Dalam kalimat tersebut juga terdapat frasa „les lichens de soleil et les 
morves d'azur‟ (lumut matahari dan ingus biru langit). Frasa tersebut merupakan 
atribut lain untuk frasa le ciel rougeoyant. Des lichens de soleil merupakan 
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matahari yang bersinar di langit, sedangkan des morves d'azur merupakan garis-
garis langit yang berwarna biru. Sehingga bait ke-19 ini menceritakan kekuatan 
dari tokoh utama untuk menghadapi hari-harinya berada di laut. Suasana ini sangat 
sesuai dengan aspek bunyi yang juga memberikan rasa sedih yang mendalam 
dengan dominasi perpaduan bunyi [m, o, ʀ] seperti kata morves dan fumant.  
Analisis selanjutnya bait ke-20 : 
Qui courais, taché de lunules électriques, 
Planche folle, escorté des hippocampes noirs, 
Quand les juillets faisaient crouler à coups de triques 
Les cieux ultramarins aux ardents entonnoirs ; 
 
Bencana yang terjadi tidak hanya berdampak pada kapal itu sendiri, 
melainkan juga terhadap keadaan di dalam laut. Banyak makhluk hidup yang ada 
di laut mati berserakan pasca badai. Hal tersebut terlihat pada keempat larik yang 
telah diparafrasekan, yaitu „Je qui courais, est  taché de lunules électriques, la 
planche folle qui escorte les hippocampes noirs, quand les juillets faisaient crouler 
à coups de triques les cieux ultramarins aux ardents entonnoirs’.  
Majas personifikasi ditunjukan pada kalimat „Quand les juillets faisaient 
crouler à coups de triques‟ (ketika juli menghancurkan dengan kasar). Juli yang 
merupakan nama bulan, seolah-olah memiliki kekuatan untuk menghancurkan 
sesuatu layaknya manusia. Dari kalimat tersebut juga dijelaskan bahwa kejadian 
itu terjadi selama bulan juli. Suasana yang sentimental tersebut sesuai dengan 
aspek bunyi yang didominasi oleh perpaduan bunyi [a, m, ʀ, i] pada kata 
hippocampes, entonnoirs dan ultramarins.   
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Analisis bait ke-21 sebagai berikut: 
Moi qui tremblais, sentant geindre à cinquante lieues 
Le rut des Béhémots et les Maelstroms épais, 
Fileur éternel des immobilités bleues, 
Je regrette l'Europe aux anciens parapets ! 
 
Kalimat ke-39 yaitu „Moi qui tremblais, sens geindre le rut des Béhémots 
et les Maelstroms épais à cinquante lieues’. Kalimat ini, menggambarkan rasa 
sakit yang luar biasa yang dirasakan oleh tokoh utama karena badai yang 
berkepanjangan. Badai dimetaforakan sebagai „Le rut des Béhémots et les 
Maelstroms épais‟ (masa kawin Béhémot dan Maelstrom). Béhémot merupakan 
binatang raksasa yang jahat tinggal di rawa-rawa bersembunyi di alang-alang. 
Sedangkan les Maelstroms merupakan angin puting beliung yang kuat yang 
terbentuk di laut. Pertemuan keduanya mengakibatkan badai yang sangat dahsyat 
sehingga memporak-porandakan kapal tersebut.   
Kalimat selanjutnya yaitu „Fileur éternel des immobilités bleues me 
regrette aux anciens parapets de l'Europe!’. Kalimat ini menceritakan tentang 
permintaan maaf tokoh utama kepada negaranya yang diibaratkan sebagai „anciens 
parapets de l'Europe‟ (pagar tua Eropa). Ada rasa kelelahan dalam kalimat 
tersebut dan keinginannya untuk kembali pulang ke Eropa. Sehingga munculnya 
kalimat „Fileur éternel des immobilités bleues‟ (pemintal abadi yang tidak 
bergerak). Hal tersebut menggambarkan tentang ketidakberdayaan dari tokoh 
utama. Suasana pada akhir-akhir bait hampir sama secara keseluruhan, yaitu efek 
berat sedih dan suram. Suasana ini sama dengan suasana yang ada pada aspek 
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bunyi. Dominasi perpaduan bunyi [ᾶ, t, o, m] yang menimbulkan efek perasaan 
berat, sedih dan suram seperti pada kata tremblais, maelstroms dan anciens. 
Analisis selanjutnya bait ke-22 : 
J'ai vu des archipels sidéraux ! et des îles 
Dont les cieux délirants sont ouverts au vogueur : 
- Est-ce en ces nuits sans fonds que tu dors et t'exiles, 
Million d'oiseaux d'or, ô future Vigueur ? 
 
Kalimat ke-41 yaitu „J'ai vu des archipels sidéraux et des îles dont les 
cieux délirants sont ouverts par le marin’. Pada frasa „des archipels sidéraux‟ 
terdapat majas hiperbola. Kalimat ini, menceritakan tentang menajubkannya langit 
di malam hari ditambah banyaknya bintang-bintang. Dalam keadaan yang sekarat 
ini, tokoh utama masih dapat melihat salah satu keindahan Tuhan yaitu berupa 
kepulauan bintang-bintang yang terbetang di langit.  
Kalimat berikutnya yaitu „Est-ce que tu dors et t'exiles au million d'oiseaux 
d'or en ces nuits sans fonds, ô future Vigueur ?’. Kalimat yang berupa kalimat 
interogatif ini juga merupakan majas hiperbola yang terdapat pada frasa million 
d'oiseaux d'or (jutaan burung emas) yang diibaratkan sebagai angan-angan yang 
tinggi. Sehingga bait ke-22 ini, bercerita tokoh utama yang bertanya kepada Tuhan 
apakah ada masa depan yang lebih cerah. Jika dikaitkan dengan aspek bunyi, 
suasana yang terbangun yaitu sama-sama terdapat sindiran-sindiran sarkastik. 
Suasana ini diperkuat oleh perpaduan bunyi [i, s, t, y, ʀ] yang memberikan 
ketajaman perasaan seperti pada frasa t'exiles dan future Vigueur.  
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Analisis selanjutnya bait ke-23 : 
Mais, vrai, j'ai trop pleuré ! Les Aubes sont navrantes.  
Toute lune est atroce et tout soleil amer : 
L'âcre amour m'a gonflé de torpeurs enivrantes. 
Ô que ma quille éclate ! Ô que j'aille à la mer ! 
 
Keadaan yang semakin menyedihkan dan merana dari tokoh utama juga 
terlihat dalam kalimat ke-43 dalam bait ke-23 yaitu „J’ai trop pleuré sur l'âcre 
amour qui m'a gonflé de torpeurs enivrantes dans les Aubes sont navrantes, toute 
lune est atroce et tout soleil amer’. Keadaan tersebut diperjelas dengan majas 
personifikasi pada kalimat „Toute lune est atroce et tout soleil amer‟ (Semua bulan 
menyeramkan dan matahari yang menyakitkan).  
Kemudian pada kalimat „Ô que ma quille éclate ! Ô que j'aille à la mer!‟ 
(oh kapal pecah ! oh aku tenggelam) ini, merupakan puncak dari rasa sakit, 
sengsara dan merana tokoh utama yang kemudian mengakhiri dirinya dengan 
menenggelamkan seluruh badannya ke dalam laut. Suasana yang menyedihkan dan 
merana ini sama dengan suasana pada aspek bunyi.  Dominasi perpaduan bunyi [o, 
t, ʀ, a, m] yang menimbulkan rasa berat, sedih dan suram seperti pada kata atroce, 
amer, torpeurs dan amour.   
Analisis bait ke-24 sebagai berikut : 
Si je désire une eau d'Europe, c'est la flache 
Noire et froide où vers le crépuscule embaumé 
Un enfant accroupi plein de tristesse, lâche 
Un bateau frêle comme un papillon de mai. 
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Kalimat ke-45 yaitu „Si je désire une eau d'Europe, la flache est noire et 
froide où vers le crépuscule embaumé’. Kalimat ini menceritakan tentang sebuah 
pengharapan dari tokoh utama bahwa ia tidak meminta kejadian itu terjadi, tetapi 
hanya meminta keadaan kembali pulih.  
Kalimat selanjutnya yaitu „Un enfant qui est lâche accroupi plein de 
tristesse comme un papillon de mai dans un bateau frêle’. Kapal ini diibaratkan 
sebagai seorang anak kecil yang lemah jongkok menangis. Anak kecil itu 
dimetaforakan sebagai  ‘un papillon’ (kupu-kupu).  
Dalam bait ini hanya ada sebuah penyesalan dari tokoh utama atas kejadian 
yang menimpanya. Dia tidak dapat kembali ke keadaan sebelum kejadian itu 
terjadi, apalagi untuk mencegahnya. Jika dikaitkan dengan aspek bunyi, maka 
semakin terlihat suasana kesedihan dan sentimental ini dengan dominasi 
perpaduan bunyi [i, s, ʀ, p, a] seperti pada kata désire, accroupi dan papillon. 
Analisis yang terakhir pada bait ke-25 : 
Je ne puis plus, baigné de vos langueurs, ô lames, 
Enlever leur sillage aux porteurs de cotons, 
Ni traverser l'orgueil des drapeaux et des flammes, 
Ni nager sous les yeux horribles des pontons. 
 
Kalimat terakhir dalam bait terakhir ini adalah „Je n’ai plus baigné de vos 
langueurs, ô lames qui enlèvent leur sillage aux porteurs de cotons, ni traverser 
l'orgueil des drapeaux et des flammes, ni nager sous les yeux horribles des 
pontons’.  Majas personifikasi terdapat pada frasa „l'orgueil des drapeaux‟ 
(ketakaburan dari bendera). Maksud dari frasa tersebut yaitu ketakaburan dari 
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negara Amerika yang pada bait pertama tadi dijelaskan, bahwa orang-orang Indian 
mengambil barang-barang dagangan. Sehingga, pada bait terakhir  ini, tokoh 
utama sudah tidak dapat bertahan hidup dan menjadi bangkai kapal yang 
terpenjara dalam laut yang gelap dan menakutkan. Suasana suram ini jika 
dikaitkan dengan aspek bunyi maka sudah sesuai. Bunyi yang mendominasi yaitu 
bunyi [d, ʀ, a, ɔ, p] seperti pada kata drapeau, horribles dan pontons. 
Ada di bait-bait tertentu yang dimulai dengan tanda (--) yang disebut le 
tiret. Posisi le tiret ini sama seperti tanda dalam kurung (les parenthèses) yang 
berisi kata, frasa, kalimat ataupun paragraf penjelas. Tanda le tiret biasanya 
sepasang yaitu pertama sebagai pembuka kalimat dan kedua sebagai penutup. 
Penandaan le tiret ini memberikan efek adanya suatu sisipan penjelas dari gagasan 
yang tengah diutarakan terlepas dari tanda tersebut.  
Penandaan le tiret terdapat pada bait ke-15 sampai dengan bait ke-22. 
Tanda le tiret pertama terdapat pada pertengahan bait ke-15 (- Des écumes de 
fleurs ont bercé mes dérades) sedangkan tanda kedua berada di pertengahan bait 
ke-22 (- Est-ce en ces nuits sans fonds que tu dors et t'exiles,). Hal ini berarti 
terdapat suatu kesatuan dari bait ke-15 hingga bait ke-22 yang merupakan sisipan, 
reungan atau penjelas gagasan yang tengah diutarakan penulis di beberapa bait 
lainnya. Dalam hal ini, kedelapan bait penjelas tersebut merupakan keadaan 
merana dan menyedihkan dari tokoh utama pasca terjadinya badai yang 
memporak-porandakan dirinya. 
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Jadi secara keseluruhan, dalam pemaknaan aspek semantik ini, Le Bateau 
Ivre bercerita tentang petualangan sebuah kapal yang diwarnai berbagai macam 
kejadian. Petualangan bermula dari penyerangan suku Indian kepada kapal 
tersebut. Kemudian keadaan bertambah menegangkan ketika kapal harus melawan 
ganasnya ombak, halilintar, angin puting beliung hingga monter laut. Karena ia 
selalu diterpa oleh berbagai macam kejadian yang tidak menyenangkan, ada 
keinginan untuknya kembali ke dalam dunia lamanya. Hingga pada akhirnya ia 
memutuskan menenggelamkan diri ke dasar laut karena sudah tidak tahan lagi 
dengan keadaan yang ia hadapi.  
    
B. Wujud Aspek Semiotik Puisi “Le Bateau Ivre”   
Setelah melalui analisis struktural yang meliputi analisis aspek bunyi, metrik, 
sintaksis dan semantik, analisis terakhir dari analisis puisi “Le Bateau Ivre”  adalah 
analisis aspek semiotik. Analisis aspek semiotik ini dilakukan untuk menganalisis 
tanda-tanda yang telah ditemukan dalam analisis struktural.  
Analisis dimulai dari judul puisi yaitu Le Bateau Ivre yang merupakan indeks 
dari keseluruhan teks puisi karena judul dapat memberikan gambaran awal mengenai 
makna puisi tersebut. Menurut Larousse (1994), bateau est un ouvrage flottant 
destiné à la navigation (kapal adalah hasil pekerjaan yang terapung yang disediakan 
untuk pelayaran). Sedangkan kata ivre est qui a l’esprit troublé par l’effet du vin, de 
l’alcool (yang pikirannya terganggu karena efek minuman anggur, alkohol). 
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Dengan demikian, Le Bateau Ivre dapat diartikan sebuah kapal yang sedang 
berlayar dan kemudian dia kehilangan kesadaran serta keseimbangan sehingga 
perlahan tenggelam di lautan. Digunakan kata ivre karena narator ingin memberikan 
nyawa kepada kapal. Seperti halnya seorang manusia, kapal jika terlalu banyak 
dimasuki oleh air laut maka ia akan hilang kesadaran dan kesimbangannya sehingga 
tidak dapat mengendalikan tubuhnya. 
Untuk lebih memahami makna puisi tersebut, maka pembahasan dimulai dari 
bait pertama yaitu : 
Comme je descendais des Fleuves impassibles, 
Je ne me sentis plus guidé par les haleurs : 
Des Peaux-Rouges criards les avaient pris pour cibles, 
Les ayant cloués nus aux poteaux de couleurs. 
 
Di bait pertama ini menceritakan mengenai perjalanan kapal di sungai besar 
yang perlahan mulai tenggelam. Pemunculan masalah sudah terlihat di bait pertama 
ini. Dimulai dari larik pertama dan kedua yang merupakan satu kesatuan sintaksis 
yaitu  „Comme je descendais des Fleuves impassibles,/ Je ne me sentis plus guidé 
par les haleurs :’ yang menggambarkan bahwa kapal tersebut tenggelam di dalam 
sungai yang tenang dan tidak terarahkan lagi oleh penarik kapal. Verba descendre 
sendiri merupakan indeks yang menggambarkan ketidakberdayaan kapal karena 
sudah tidak diarahkan lagi oleh penarik kapal.  
Kemudian larik ketiga yaitu „Des Peaux-Rouges criards les avaient pris pour 
cibles,’. Frasa Des Peaux-Rouges (orang-orang indian) pada larik ketiga merupakan 
simbol bahwa kapal tersebut berlayar dari Prancis menuju Amerika. Orang-orang 
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Indian tersebut berusaha merebut barang bawaan yang ada di kapal tersebut. Suku 
Indian biasanya menggunakan semacam tonggak untuk berburu dan sebagai senjata 
mereka melawan musuh. Sehingga kata poteau merupakan simbol dari orang Indian 
yang digunakan untuk berburu dan sebagai alat untuk menyerang lawan.       
Analisis bait kedua sebagai berikut: 
J'étais insoucieux de tous les équipages,  
Porteur de blés flamands ou de cotons anglais. 
Quand avec mes haleurs ont fini ces tapages, 
Les Fleuves m'ont laissé descendre où je voulais. 
 
Orang-orang Indian yang telah disebutkan di bait pertama tersebut, membawa 
barang-barang dagangan yang diangkut oleh kapal berupa  blés flamands (gandum 
flamand) dan cotons anglais (katun inggris). Sebagaimana yang telah dijelaskan 
dalam aspek semantik bahwa Flamand merupakan suatu kelompok masyarakat yang 
berbicara bahasa Belanda yang juga digunakan di Belgia dan kelompok tersebut 
berada di Dunkerque (daerah di Prancis sebelah utara).  
Selanjutnya kata tapages (keributan) pada larik ketiga merupakan indeks dari 
permasalahan mengenai orang-orang Indian yang mengambil barang dagangan yang 
telah dijelaskan pada bait pertama di atas. Setelah keributan antara penarik kapal 
dengan para orang Indian berakhir, kapal tersebut merasa pasrah mengikuti arus air 
yang ingin membawa ia kemana. Hal tersebut terlihat pada larik terakhir dalam bait 
kedua ini yang berbunyi Les Fleuves m'ont laissé descendre où je voulais. Dalam 
larik tersebut juga mengisyaratkan bahwa kapal akan dibawa oleh arus bermuara ke 
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laut. Karena ketidakberdayaan kapal melawan arus air yang sangat kencang, maka 
ia hanya dapat pasrah dengan keadaan.  
Analisis bait ketiga yaitu : 
Dans les clapotements furieux des marées, 
Moi, l'autre hiver, plus sourd que les cerveaux d'enfants, 
Je courus ! Et les Péninsules démarrées 
N'ont pas subi tohu-bohus plus triomphants. 
 
Pada bait ketiga, kapal mulai merasakan dinginnya air laut dan merasa 
terombang-ambingkan oleh arus air laut. Dinginnya air laut tersebut dikarenakan 
pada waktu itu sedang berlangsung musim dingin dengan ditandai oleh frasa l'autre 
hiver. Oleh sebab itu, kata sourd merupakan indeks pada larik kedua Moi, l'autre 
hiver, plus sourd que les cerveaux d'enfants. Jika kita terlalu lama di luar ruangan 
saat musim dingin, maka akan berdampak pada alat panca indera seperti, telinga 
menjadi tuli, hidung keluar ingus dan menggigil.  
Kemudian, pada larik berikutnya menceritakan tentang pergerakan kapal dan 
semenanjung akibat dari air laut yang bergerak. Keadaan yang semakin memburuk 
ini, membuat narator mengeluarkan sindiran-sindiran yang terlihat pada larik 
keempat N'ont pas subi tohu-bohus plus triomphants. Dalam bait ini, terdapat kata 
tohu-bohus (hiruk-pikuk) yang merupakan ikon metaforis yang digunakan penulis 
untuk mendeskripsikan kekacauan yang terjadi. Tohu-bohus merupakan kata dari 
bahasa Ibrani. Seperti yang telah kita ketahui, bahwa Rimbaud merupakan seorang 
pengelana dari satu benua ke benua yang lain. Sehingga ia tahu sedikit banyak 
bahasa-bahasa lain selain Prancis. Pada larik keempat ini, terdapat sindiran-sindiran 
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narator mengenai kekacauan yang tidak kunjung berakhir. Narator merasa muak 
dengan keadaan yang ia alami dan secara tidak langsung ia menyindir Tuhan yang 
telah menciptakan kekacauan ini. 
Analisis bait keempat sebagai berikut : 
La tempête a béni mes éveils maritimes. 
Plus léger qu'un bouchon j'ai dansé sur les flots 
Qu'on appelle rouleurs éternels de victimes, 
Dix nuits, sans regretter l'œil niais des falots ! 
 
Secara keseluruhan, bait ini menggambarkan keadaan dimana kapal masih 
berseteru dengan ganasnya ombak laut. Dari aspek semantik ditemukan adanya gaya 
bahasa personifikasi pada larik pertama. Sedangkan dalam aspek semiotik ini, 
ditemukan indeks pada kata éveils (membangkitkan). Hujan angin yang dahsyat 
tersebut dapat membangkitkan maritim. Dalam artian, hujan angin itu dapat 
menggerakkan atau membuat laut bergejolak. Sehingga kapal bagaikan menari di 
atas ombak seperti yang tertulis di larik kedua. 
Terdapat ikon metaforis pada frasa les flots yang mana kesatuan sintaksisnya 
berada di larik selanjutnya yang terpisah oleh enjambement.  Frasa les flots 
diibaratkan seperti pembungkus abadi para korban (rouleurs éternels de victimes), 
karena ombak tersebut dapat menggulung kapal tersebut beserta isinya sehingga 
banyak yang meninggal. Terlebih lagi pada waktu itu sedang terjadi musim dingin 
dimana sering terjadi badai yang mengakibatkan air laut pasang. Dan selama 
sepuluh malam, kapal tersebut tidak terlihat oleh menara mercusuar yang terdapat 
pada larik keempat. Kata l'œil des falots (mata lentera) merupakan ikon metaforis 
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untuk menggantikan kata mercusuar. Mata yang merupakan salah satu alat indera 
yang berfungsi untuk melihat. Sama halnya dengan mercusuar yang berfungsi untuk 
melihat situasi laut. Sehingga pada larik keempat ini, kapal yang tidak dapat terlihat 
oleh menara mercusuar, menandakan bahwa kapal tersebut berada di tengah laut.   
Analisis bait kelima adalah: 
Plus douce qu'aux enfants la chair des pommes sûres, 
L'eau verte pénétra ma coque de sapin 
Et des taches de vins bleus et des vomissures 
Me lava, dispersant gouvernail et grappin. 
 
Pada bait ini, diceritakan bahwa air laut perlahan mulai masuk ke dalam 
kapal. Frasa des pommes sûres (apel asam) merupakan ikon metaforis. Rasa asam 
dari apel tersebut diibaratkan sebagai air laut yang mempunyai rasa asin, bercampur 
dengan tumpahan minuman anggur (des taches de vins bleus) yang ada di kapal 
yang mempunyai rasa pahit.  
Dalam aspek semantik juga dijelaskan bahwa bait ke lima ini menceritakan air 
laut yang masuk ke dalam kapal membuat berantakan isi kapal seperti kemudi kapal 
dan jangkar kapal. Sehingga dapat dirasakan betapa kacau sekali keadaan di dalam 
kapal ketika air laut sudah masuk ke dalam.  Belum lagi mengenai awak kapal yang 
berusaha untuk menyelamatkan diri.  
Analisis selanjutnya bait keenam yaitu : 
Et dès lors, je me suis baigné dans le Poème 
De la Mer, infusé d'astres, et lactescent, 
Dévorant les azurs verts ; où, flottaison blême 
Et ravie, un noyé pensif parfois descend ; 
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Dari aspek semantik diketahui isi bait ini menggambarkan tentang suasana 
malam hari berada di tengah laut dan bertambahnya orang-orang yang mati 
tenggelam. Dan jika dianalisis dari aspek semiotik terdapat indeks pada kata  astres 
(bintang-bintang). Bintang-bintang menandakan bahwa malam mulai datang dan 
berakhirnya siang dengan ditandai tenggelamnya matahari. Kemudian pada larik 
kedua juga terdapat ikon metaforis pada kata lactescent (susu putih). Disebut ikon 
metaforis karena susu putih memiliki kemiripan dengan awan yang sama-sama 
berwarna putih, sehingga awan diibaratkan sebagai susu putih. Pada larik ini juga 
diceritakan betapa indahnya suasana pada malam hari.  
Jika di bait sebelumnya menceritakan mengenai barang-barang di dalam kapal 
yang berantakan, dalam bait ini diceritakan bahwa orang-orang yang mati satu per 
satu tenggelam. Adanya keadaan yang kontras pada dua larik pertama dan dua larik 
terakhir. Keadaan malam yang begitu indah berbanding terbalik dengan keadaan di 
dalam kapal dimana para korban mulai tenggelam.  
Analisis bait ketujuh sebagai berikut: 
Où, teignant tout à coup les bleuités, délires 
Et rythmes lents sous les rutilements du jour, 
Plus fortes que l'alcool, plus vastes que nos lyres, 
Fermentent les rousseurs amères de l'amour ! 
 
Dari aspek semantik diketahui bahwa bait ketujuh bercerita tentang kekuatan 
ombak. Kata l'alcool merupakan ikon metaforis. Kekuatan ombak diibaratkan 
seperti alkohol yang bisa membuat seseorang menjadi tidak dapat mengontrol 
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tubuhnya. Dalam artian, tidak dapat menyeimbangkan tubuh karena merasa 
terombang-ambing oleh ombak.  
Selain itu, kata fermentent (meragi) merupakan ikon metaforis. Disebut 
demikian karena kekuatan ombak dapat membolak-balikan perasaan seseorang. 
Ketika ombak tenang dengan arus yang biasa saja membuat perasaan menjadi 
nyaman dan rileks, akan tetapi berbeda ketika ombak tersebut memiliki arus yang 
kencang dan air laut pasang, maka perasaan seseorang menjadi gelisah, khawatir 
dan tidak tenang.  
Analisis bait kedelapan yaitu : 
Je sais les cieux crevant en éclairs, et les trombes 
Et les ressacs et les courants : je sais le soir, 
L'Aube exaltée ainsi qu'un peuple de colombes, 
Et j'ai vu quelquefois ce que l'homme a cru voir ! 
 
Dari aspek semantik, diketahui bahwa bait ke delapan ini bercerita tentang 
adanya pengharapan akan datangnya keajaiban setelah bencana. Pada dua bait 
pertama digambarkan bahwa betapa menyeramkannya suasana malam dengan 
adanya halilintar (éclairs) yang membelah langit, puting beliung (trombes), dan arus 
balik gelombang air (ressacs) yang menggoncangkan kapal. 
Malam yang menakutkan tersebut dapat dilewati oleh tokoh je dengan adanya 
ikon metaforis pada frasa un peuple de colombes (sekelompok merpati). Kata 
colombe menurut Larousse (1994), spécialement pigeon blanc, considéré comme 
l’emblème de la douceur, de la pureté, de la paix (spesialis merpati putih, yang 
dilihat sebagai lambang keindahan, kesucian dan kedamaian). Ikon metaforis 
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tersebut menandakan bahwa pagi yang indah datang menggantikan malam. Dalam 
aspek semantik juga telah disebutkan bahwa, pagi yang cerah biasanya ditandai 
dengan sekelompok burung yang terbang mencari makan untuk anak-anaknya. Dan 
frasa tersebut juga menandakan bahwa keajaiban akan datang. Sedangkan pada larik 
terakhir, digambarkan bahwa beberapa orang percaya akan datangnya kedamaian 
dan keajaiban itu setelah adanya bencana dengan mereka melihat sekelompok 
merpati yang terbang. 
Analisis bait kesembilan yaitu : 
J'ai vu le soleil bas, taché d'horreurs mystiques, 
Illuminant de longs figements violets, 
Pareils à des acteurs de drames très antiques 
Les flots roulant au loin leurs frissons de volets ! 
 
Keindahan alam pada bait sebelumnya, masih tergambarkan di bait ke-9 ini. 
Pada larik pertama dan kedua, digambarkan matahari yang terbenam memancarkan 
sinarnya ke awan sehingga menimbulkan warna ungu yang sangat indah 
(http://abardel.free.fr/petite_anthologie/le_bateau_ivre_panorama.htm). Frasa 
figements violets (pembekuan ungu) merupakan ikon metaforis untuk 
menggambarkan keindahan warna dari awan yang bercampur dengan sinar matahari 
yang terbenam tersebut. Akan tetapi, keindahan itu sangat kontras dengan keadaan 
dari kapal itu sendiri. Kata horreurs mystiques (batin yang menjijikkan) merupakan 
indeks karena frasa tersebut menggambarkan tentang perasaan menyedihkan dari 
para korban yang terkena bencana tersebut.  
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Pada larik ketiga terdapat ikon metaforis dalam frasa drames très antiques 
(drama kuno). Disebut sebagai ikon metaforis karena ombak yang setiap harinya 
menerjang kapal sudah menjadi makanan sehari-hari bagi kapal tersebut, sehingga 
bukanlah hal baru lagi bagi si aktor (le bateau) dan ia juga merasa tidak terkejut lagi 
mengenai kejadian tersebut. Layaknya aktor yang bermain dalam drama kuno.  
Analisis bait kesepuluh sebagai berikut: 
J'ai rêvé la nuit verte aux neiges éblouies, 
Baiser montant aux yeux des mers avec lenteurs, 
La circulation des sèves inouïes, 
Et l'éveil jaune et bleu des phosphores chanteurs ! 
 
Pada larik pertama dalam bait di atas, terdapat indeks pada kata neiges (salju-
salju). Saat musim dingin tiba, biasanya ditandai dengan turunnya salju. Dan ketika 
sedang turun salju, tokoh utama sedang bermimpi bahwa matahari perlahan muncul 
dari mata laut yang menandakan pagi segera datang.  
Dalam analisis aspek semantik, ditemukan adanya majas personifikasi yaitu 
frasa la circulation des sèves inouïes (peredaran kehidupan yang belum pernah 
terjadi) yang seolah-olah memiliki sifat manusia dengan penggunaan verba éveiller 
(membangunkan). Dalam artian bahwa kejadian mengenai kapal tenggelam tersebut 
merupakan suatu kejadian yang luar biasa sehingga dapat membangunkan binatang-
binatang yang hidup di laut.  
Binatang-bintang laut tersebut digambarkan pada larik terakhir, dengan 
ditemukannya ikon metaforis pada frasa des phosphores chanteurs (penyanyi 
fosfor). Fosfor dalam bahasa Yunani (phosphoros) yang berarti pembawa cahaya.  
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Binatang-binatang laut tersebut diibaratkan sebagai fosfor yang dapat berpendar di 
dalam kegelapan laut seperti binatang ubur-ubur (http://abardel.free.fr/petite-
_anthologie/le_bateau_ivre_panorama.htm). Sehingga menambah keindahan bawah 
laut.  
Analisis bait kesebelas yaitu : 
J'ai suivi, des mois pleins, pareille aux vacheries 
Hystériques, la houle à l'assaut des récifs, 
Sans songer que les pieds lumineux des Maries 
Pussent forcer le mufle aux Océans poussifs ! 
 
Pada analisis sebelumnya, yaitu aspek semantik, diketahui bahwa narator 
mulai menunjukkan khayalan-khalayan yang tidak masuk akal. Seperti pada larik 
pertama dan kedua yang sudah diparafrasekan, diceritakan bahwa serangan 
gelombang diibaratkan seperti teriakan perkataan yang jahat. Sehingga teriakan 
perkataan yang jahat (vacheries hystériques) tersebut merupakan ikon metaforis.  
Ikon metaforis juga ditemukan pada frasa les pieds lumineux des Maries. 
Sebagaimana yang kita ketahui bahwa Bunda Maria merupakan ciptaan Allah yang 
sempurna karena peranannya dalam pembawa kedamaian dan keselataman di bumi 
(http://www.st-stefanus.or.id). Sifat yang sangat mulia dari Bunda Maria tersebut 
dibandingkan sebagai perusak alam semesta. Hal ini sekaligus merupakan sebuah 
sindiran dari narator kepada Bunda Maria bahwa beliau merupakan penyebab dari 
becana ini.  
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Analisis selanjutnya yaitu bait ke-12: 
J'ai heurté, savez-vous, d'incroyables Florides 
Mêlant aux fleurs des yeux de panthères à peaux 
D'hommes ! Des arcs-en-ciel tendus comme des brides 
Sous l'horizon des mers, à de glauques troupeaux ! 
 
Dalam bait ini digambarkan ketika kapal yang terbawa oleh arus menabrak 
Florida. Kata Florida merupakan indeks. Karena arus air laut secara perlahan 
membawa kapal ke Florida. Seperti yang sudah dijelaskan pada aspek semantik, 
bahwa hal tersebut semakin memperkuat bahwa kapal berlayar dari Perancis menuju 
ke benua Amerika. Keadaan yang tidak dapat terkontrol itu bertambah kacau 
dengan adanya larik kedua yaitu ‘Mêlant aux fleurs des yeux de panthères à peaux 
d'hommes’ (Dimana mata macan tutul ada di kulit manusia melebur bersama 
bunga).  
Keadaan di atas sangat kontras dengan larik selanjutnya yang sudah 
diparafrasekan menjadi „Des arcs-en-ciel tendus comme des brides, sous l'horizon 
des mers, à de glauques troupeaux!’. Dalam aspek semantik dijelaskan bahwa 
kalimat tersebut menceritakan tentang indahnya laut yang dihiasi oleh pelangi. Frasa  
glauques troupeaux (sekumpulan biru laut) merupakan ikon metaforis. Disebut 
demikian karena untuk menggantikan kata ombak yang mana warna dari ombak itu 
sendiri adalah warna biru (http://abardel.free.fr/petite-
_anthologie/le_bateau_ivre_panorama.htm).  
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Analisis bait ke-13 sebagai berikut: 
J'ai vu fermenter les marais énormes, nasses 
Où pourrit dans les joncs tout un Léviathan ! 
Des écroulements d'eaux au milieu des bonaces, 
Et les lointains vers les gouffres cataractant ! 
 
Ketika kapal tersebut berada di Florida, yang mana terbentuk oleh 
semenanjung dan berawa, bait ini menceritakan tentang keadaan rawa tersebut. 
Dimana pada larik kedua terdapat kata Léviathan yang merupakan ikon metaforis. 
Seperti yang sudah  dijelaskan dalam pembahasan aspek semantik, Léviathan adalah 
moster laut seperti yang disebutkan dalam kitab Injil dimana ia menjadi simbol 
kemusyrikan. Sehingga rawa tersebut diibaratkan seperti tempat yang penuh dengan 
energi negatif yang dihuni oleh makhluk-makhluk jahat dan mengerikan. 
Digambarkan pula bahwa moster laut itu mati membusuk di antara alang-alang. Dan 
perlahan kapal itu bergerak menuju ke pusaran air terjun yang besar.  
Analisis bait ke-14 yaitu : 
Glaciers, soleils d'argent, flots nacreux, cieux de braises! 
Échouages hideux au fond des golfes bruns 
Où les serpents géants dévorés des punaises 
Choient, des arbres tordus, avec de noirs parfums! 
 
Keindahan alam masih terlihat pada larik pertama bait ke-14 ini. Dalam larik 
tersebut terdapat kata nacreux (berkilat) yang merupakan indeks. Disebut demikian 
karena ombak laut yang terkena paparan sinar matahari, sehingga terlihat mengkilat. 
Dalam larik tersebut juga terdapat kata braises (membara) yang merupakan ikon 
metaforis. Langit digambarkan seperti api yang membara dalam artian bahwa cuaca 
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sedang cerah dengan matahari yang berwarna keperakan (soleils d'argent). Sehingga 
dapat dirasakan betapa cerah dan indah cuaca pagi itu.  
Kemudian pada larik selanjutnya hingga larik terakhir dalam aspek semantik, 
dijelaskan bahwa kapal tersebut terdampar di teluk berwarna coklat dimana terdapat 
banyak ular raksasa, pohon-pohon yang bengkok dan juga bau yang menyengat. 
Kata noir yang disandingkan dengan kata parfum mengandung arti bau yang tidak 
sedap atau bau yang menyengat. Sehingga kata noir merupakan ikon metaforis. 
Menurut Larousse (1994), warna hitam identik dengan perbuatan asusila, kejahatan 
dan juga kemarahan. Narator berusaha menggambarkan suasana teluk yang penuh 
dengan kesuraman.  
Analisis selanjutnya yaitu bait ke-15: 
J'aurais voulu montrer aux enfants ces dorades 
Du flot bleu, ces poissons d'or, ces poissons chantants. 
- Des écumes de fleurs ont bercé mes dérades 
Et d'ineffables vents m'ont ailé par instants. 
 
Dari aspek semantik diketahui bahwa bait ke-15 ini bercerita tentang tokoh 
utama yang ingin menghilangkan sejenak rasa ketidakberdayaannya dengan melihat 
dan merasakan keindahan laut. Keindahan laut tersebut tergambarkan pada larik 
pertama dan kedua. Kata poissons d'or merupakan ikon metaforis karena untuk 
menggambarkan sesosok putri duyung yang diibaratkan sebagai ikan emas. Kata or 
(emas) bisa berarti sesuatu yang bernilai tinggi atau sesuatu yang langka. Mengutip 
dalam Wikipedia, dijelaskan bahwa putri duyung merupakan makhluk mitologis 
yang termasuk golongan makhluk separuh manusia separuh hewan. Putri duyung 
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kerap dikaitkan dengan peristiwa berbahaya seperti banjir, badai, kapal karam dan 
penenggelaman. (https://id.m.wikipedia.org/wiki/Putri_duyung).  
Pada larik terakhir ditemukan kata aile (terbang) yang merupakan ikon 
metaforis untuk menggambarkan kepasrahan dari tokoh utama. Tokoh je merasa 
sudah tidak berdaya dengan keadaan yang ia hadapi. Hal tersebut diperkuat pada 
kalimat berikut „les ineffables vents m'ont ailé par instants’ (ada kalanya angin yang 
tidak dapat diungkapkan membawaku terbang). Ia merasa ingin terbang merasakan 
sentuhan angin dan ingin membebaskan diri dari ketidakberdayaannya.  
Analisis berikutnya bait ke-16: 
 Parfois, martyr lassé des pôles et des zones, 
La mer dont le sanglot faisait mon roulis doux 
Montait vers moi ses fleurs d'ombre aux ventouses jaunes 
Et je restais, ainsi qu'une femme à genoux... 
 
Dalam analisis aspek semantik ditemukan majas personifikasi pada La mer 
dont le sanglot (laut menangis tersedu-sedu). Kata sanglot merupakan ikon 
metaforis. Disebut demikian karena diibaratkan laut ikut menangis atas kejadian 
kapal tenggelam tersebut. Kemudian, pada larik selanjutnya diceritakan mengenai 
tokoh utama yang melihat gurita. Frasa fleurs d'ombre merupakan ikon metaforis. 
Dalam aspek semantik dijelaskan bahwa, frasa tersebut dapat diartikan sebagai 
bintang-bintang. Digunakan kata fleur karena bunga memiliki keindahan dan 
kecantikan layaknya seperti bintang di langit. Sedangkan kata ombre yang berarti 
gelap, menandakan waktu malam hari. Saat malam hari pada waktu itu, tokoh je 
melihat ikan gurita tersebut yang mana merupakan hewan penghisap dengan 
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dimetaforakan menjadi ventouses jaunes. Sehingga kata ventouses merupakan ikon 
metaforis untuk menggantikan kata gurita (http://abardel.free.fr/petite-
_anthologie/le_bateau_ivre_panorama.htm).   
Kemudian pada larik terakhir menceritkan mengenai kepasrahan tokoh utama 
terhadap nasibnya. Kepasrahan tersebut diungkapkan dengan frasa à genoux 
(berlutut). Keadaan berlutut digambarkan sebagai permohonan belas kasih kepada 
Tuhan untuk memohon agar keadaan tersebut segera berakhir. Jadi,  frasa à genoux 
merupakan ikon metaforis yang menggambarkan kepasrahan tokoh utama kepada 
Tuhan. 
Analisis bait ke-17 yaitu : 
Presque île, ballottant sur mes bords les querelles 
Et les fientes d'oiseaux clabaudeurs aux yeux blonds. 
Et je voguais, lorsqu'à travers mes liens frêles 
Des noyés descendaient dormir, à reculons ! 
 
Dari hasil analisis aspek semantik, diketahui bahwa kapal mulai dikerubungi 
oleh burung-burung yang beterbangan dan nampak mayat-mayat yang tenggelam 
dan mengikuti arus laut. Pada larik pertama terdapat kata les querelles yang 
merupakan ikon metaforis untuk mengungkapkan perselisihan antara tokoh utama 
yaitu le bateau dengan gelombang laut yang mengombang-ambingkannya.  
Kemudian pada larik kedua, ditemukan frasa oiseaux clabaudeurs aux yeux 
blonds sebagai ikon metaforis. Kata clabaudeur berasal dari kata clabauder yang 
berarti mengejek atau meributkan sesuatu. Di Amerika, terdapat seekor burung yang 
disebut burung mockingbird (http://abardel.free.fr/petite-
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_anthologie/le_bateau_ivre_panorama.htm). Burung ini merupakan burung yang 
hanya ditemukan di Amerika yang bahkan menjadi burung Negara dari lima Negara 
bagian di AS. Keunikan dari burung ini adalah kemampuannya dalam menirukan 
suara, yang tercermin dari nama ilmiahnya Mimus polyglottos, yang berarti si peniru 
yang berlidah banyak (https://omkicau.com/2013/05/27/mockingbird-si-peniru-
yang-berlidah-banyak/). Sehingga frasa oiseaux clabaudeurs aux yeux blonds 
mengacu kepada burung yang berada di AS yaitu burung mockingbird. 
Analisis bait ke-18: 
Or moi, bateau perdu sous les cheveux des anses, 
Jeté par l'ouragan dans l'éther sans oiseau, 
Moi dont les Monitors et les voiliers des Hanses 
N'auraient pas repêché la carcasse ivre d'eau ; 
 
Rasa kepasrahan dari tokoh utama pernah ditemukan pada beberapa bait 
sebelumnya, yang juga ditemukan pada bait ke-18 ini. Bait di atas, digambarkan 
bahwa tidak ada harapan bagi dirinya untuk ditolong oleh kapal apapun serta 
makhluk hidup lainnya mulai menghilang. Seperti yang terlihat pada larik pertama 
dan kedua pada frasa les cheveux des anses termasuk ikon metaforis. Disebut 
demikian karena frasa tersebut menggambarkan tentang tanaman-tanaman yang 
lebat seperti rambut yang hidup di teluk kecil (http://abardel.free.fr/petite-
_anthologie/le_bateau_ivre_panorama.htm). Dan kapal tersebut juga sudah ditinggal 
oleh burung-burung yang mulai bermigrasi ke tempat lain.  
Dua larik berikutnya, menceritakan tentang kepasrahan tokoh utama mengenai 
dirinya yang tidak akan tertolong oleh kapal apapun. Dari pembahasan aspek 
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semantik ditemukan majas sinekdok pars pro toto pada frasa „les Monitors et les 
voiliers des Hanses’. Monitor merupakan kapal tempur, sedangkan les voiliers des 
Hanses merupakan persekutuan kapal dagang. Sehingga kedua kapal itu pun tidak 
dapat menolong kapal yang tenggelam tersebut. 
Analisis selanjutnya bait ke-19: 
Libre, fumant, monté de brumes violettes, 
Moi qui trouais le ciel rougeoyant comme un mur 
Qui porte, confiture exquise aux bons poètes, 
Des lichens de soleil et des morves d'azur ; 
 
Dari pembahasan aspek semantik, bait ini menceritakan tentang kekuatan dari 
tokoh utama untuk menghadapi hari-harinya berada di laut. Pada larik pertama, kata 
fumant yang berasal dari kata fumer (berasap) merupakan indeks. Kata tersebut 
menggambarkan efek dari matahari yang menyinari air laut yang masuk ke dalam 
kapal, sehingga terjadi penguapan yang berupa asap (http://abardel.free.fr/petite-
_anthologie/le_bateau_ivre_panorama.htm). Dan frasa monté de brumes violettes 
menggambarkan bahwa matahari mulai tenggelam diiringi kabut ungu yang 
menandakan bahwa malam segera datang. 
Larik kedua sampai ke empat menggambarkan tentang semangat tokoh utama 
untuk menghadapi hari-harinya di keadaan yang merana. Kata un mur merupakan 
ikon metaforis. Le ciel rougeoyant (langit kemerahan) yang merupakan tanda 
matahari akan tenggelam, diibaratkan seperti dinding yang mengandung selai 
lembut (un mur qui porte confiture exquise) yang harus ditembus oleh kapal untuk 
dapat melanjutkan perjalanannya menuju laut lepas. 
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Sedangkan pada larik ke empat des lichens de soleil et des morves 
d'azur merupakan atribut lain untuk frasa le ciel rougeoyant. Des lichens de soleil 
merupakan matahari yang bersinar di langit, sedangkan des morves d'azur 
merupakan garis-garis langit yang berwarna biru. Kata-kata tersebut merupakan 
hasil daya imajinasi dari narator untuk menggambarkan suasana matahari  
tenggelam. Sehingga kedua frasa tersebut termasuk dalam ikon metaforis.  
Analisis selanjutnya bait ke-20: 
Qui courais, taché de lunules électriques, 
Planche folle, escorté des hippocampes noirs, 
Quand les juillets faisaient crouler à coups de triques 
Les cieux ultramarins aux ardents entonnoirs ; 
 
Dari analisis aspek semantik diketahui bahwa bait ini menggambarkan tentang 
tumbuhan dan hewan laut yang mati akibat kejadian kapal tenggelam tersebut. Larik 
pertama dan kedua menggambarkan tentang tumbuhan dan hewan laut yang sudah 
tidak karuan ditandai dengan frasa planche folle dan des hippocampes noirs.  
Kemudian pada larik selanjutnya digambarkan bahwa kejadian tersebut terjadi 
di bulan Juli. Dan larik terakhir terdapat frasa aux ardents entonnoirs merupakan 
ikon metaforis untuk menggambarkan pusaran air yang besar di laut. Saat keadaan 
langit yang cerah (les cieux ultramarins), kapal tersebut akan masuk ke dalam 
pusaran air yang besar. Terdapat keadaan yang kontras antara cuaca yang cerah 
dengan keadaan menyedihkan dari tokoh utama yang masih berseteru dengan 
ombak di laut.  
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Analisis bait ke-21: 
Moi qui tremblais, sentant geindre à cinquante lieues 
Le rut des Béhémots et les Maelstroms épais, 
Fileur éternel des immobilités bleues, 
Je regrette l'Europe aux anciens parapets ! 
 
Jika dilihat dari aspek semantik, bait ini menceritakan tentang keadaan 
menyedihkan dan merana dari kapal tersebut. Kapal digambarkan memiliki rasa 
sakit akibat pertemuan antara Le rut des Béhémots dan les Maelstroms épais. 
Béhémot merupakan binatang raksasa yang jahat tinggal di rawa-rawa bersembunyi 
di alang-alang. Sedangkan les Maelstroms merupakan angin puting beliung yang 
kuat yang terbentuk di laut. Sehingga kapal tersebut berada di antara pertemuan 
tersebut yang menimbulkan badai dahsyat. 
Pada frasa l'Europe aux anciens parapets merupakan ikon metaforis. Frasa 
yang memiliki kesatuan sintaksis dengan je regrette tersebut, menggambarkan 
tentang permintaan maaf tokoh utama kepada negaranya dan keinginannya untuk 
kembali karena ia sudah merasa lelah dengan keadaan yang ia hadapi 
(http://abardel.free.fr/petite_anthologie/le_bateau_ivre_panorama.htm).  Sedangkan 
frasa Fileur éternel des immobilités bleues merupakan ikon metaforis untuk 
menggambarkan keadaan tak berdaya dari tokoh utama.  
Analisis berikutnya bait ke-22: 
J'ai vu des archipels sidéraux ! et des îles 
Dont les cieux délirants sont ouverts au vogueur : 
- Est-ce en ces nuits sans fonds que tu dors et t'exiles, 
Million d'oiseaux d'or, ô future Vigueur ? 
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Bait ini menggambarkan tentang pengharapan tokoh utama mengenai masa 
depan. Larik pertama menceritakan tentang keindahan malam dengan adanya frasa  
des archipels sidéraux (kepulauan bintang-bintang) yang menghiasi langit.  
Pengharapan tokoh utama tersebut terlihat pada larik selanjutnya yang berupa 
kalimat interogatif Est-ce en ces nuits sans fonds que tu dors et t'exiles, million 
d'oiseaux d'or, ô future Vigueur ? Frasa million d'oiseaux d'or merupakan ikon 
metaforis untuk menggambarkan angan-angan yang tinggi dari tokoh utama. Di 
malam yang sunyi dan terasingkan, ia bertanya kepada Tuhan apakah ada kekuatan 
masa depan yang lebih cerah. 
Analisis bait ke-23: 
Mais, vrai, j'ai trop pleuré ! Les Aubes sont navrantes.  
Toute lune est atroce et tout soleil amer : 
L'âcre amour m'a gonflé de torpeurs enivrantes. 
Ô que ma quille éclate ! Ô que j'aille à la mer ! 
  
Bait ini menceritakan tentang puncak dari kesedihan dan keadaan yang 
merana dari tokoh utama sehingga ia memilih untuk mengakhiri hidupnya dengan 
menenggelamkan seluruh badannya ke dalam laut. Pembahasan aspek semiotik 
dimulai dari larik pertama. Pada larik pertama dalam frasa trop pleuré merupakan 
indeks untuk menggambarkan efek dari rasa kesedihan yang mendalam yang 
dirasakan oleh tokoh utama akibat bencana yang menimpanya. 
Kemudian, masih dalam larik yang sama, terdapat kata navrantes pada 
kalimat Les Aubes sont navrantes. Kata tersebut juga merupakan indeks karena fajar 
yang menyedihkan itu akibat dari bencana yang melanda kapal tersebut. Dampak 
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dari bencana tersebut tidak hanya membuat kapal merasa sengsara dan 
memprihatinkan, tetapi juga berdampak kepada seluruh makhluk hidup dan 
keadaaan alam yang juga ikut merasakannya. Hal tersebut diperkuat pada larik 
kedua, yaitu toute lune est atroce et tout soleil amer. Pada larik ini digambarkan 
bulan yang menyeramkan karena pada bait sebelumnya yaitu pada bait ke delapan 
telah diceritakan bahwa malam terasa mencekam dan menakutkan karena adanya 
halilintar dan angin puting beliung. Sedangkan frasa tout soleil amer merupakan 
ikon metaforis karena matahari merupakan saksi bisu dari keganasan ombak yang 
menggulung kapal tersebut.     
Sedangkan kata L'âcre pada larik ketiga merupakan indeks. Disebut demikian 
karena kejadian yang mengerikan sekaligus menyedihkan itu menimbulkan 
pengalaman yang pahit bagi kapal itu sendiri. Dan pada akhirnya, karena merasa 
sudah tidak tahan lagi dengan keadaan yang ia hadapi, maka ia memutuskan untuk 
mengakhiri hidupnya dengan menenggelamkan dirinya ke laut yang terlihat pada 
larik ke empat Ô que ma quille éclate! Ô que j'aille à la mer !    
Analisis selanjutnya bait ke-24: 
Si je désire une eau d'Europe, c'est la flache 
Noire et froide où vers le crépuscule embaumé 
Un enfant accroupi plein de tristesse, lâche 
Un bateau frêle comme un papillon de mai. 
 
Dari aspek semantik diketahui bahwa bait ini bercerita tentang rasa 
penyesalan sekaligus pengharapan dari tokoh utama mengenai kejadiannya ini. 
Pengharapan tersebut terlihat pada larik pertama yang berbunyi Si je désire une eau 
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d'Europe, c'est la flache. Kata flache (genangan) merupakan kata ardennais yaitu 
kata dari wilayah Ardenne yang terletak di Prancis bagian timur laut berbatasan 
dengan Belgia (http://www.wikipedia.com). Dimana tempat itu merupakan tempat 
Rimbaud menghabiskan masa kecilnya. Larik tersebut bercerita tentang sebuah 
pengharapan dari tokoh utama bahwa ia tidak meminta kejadian itu terjadi, tetapi 
hanya meminta keadaan kembali pulih seperti dahulu kala. 
Kemudian larik ke tiga dan ke empat menggambarkan tentang keadaan tak 
berdaya dari tokoh utama dengan adanya indeks pada kata lâche. Kata tersebut 
menggambarkan tentang keadaan kapal sekarang yang lemah tak berdaya seperti 
seorang anak kecil yang berjongkok menangis. Kapal tersebut hanya dapat 
menangis meratapi nasibnya.   
Keadaan kapal yang lemah juga digambarkan pada larik ke empat. Kapal 
tersebut diibaratkan seperti seekor kupu-kupu di bulan mei. Pada bulan mei 1871 
terjadi pemberontakan Komune Paris (Pemerintahan kelas buruh) yang merupakan 
pertempuran sengit antara kaum buruh dengan kelas kapitalis dan aparatus selama 
seminggu dimana 33.000 orang tewas dan beberapa bangunan di Paris hancur 
(http://irmangenotip.blogspot.com). Sehingga kapal tersebut diibaratkan seperti 
Komune Paris yang kalah dalam pertempuran. 
Analisis bait ke-25: 
Je ne puis plus, baigné de vos langueurs, ô lames, 
Enlever leur sillage aux porteurs de cotons, 
Ni traverser l'orgueil des drapeaux et des flammes, 
Ni nager sous les yeux horribles des pontons. 
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Bait ini bercerita tentang tokoh utama sudah tidak dapat bertahan hidup dan 
menjadi bangkai kapal yang terpenjara dalam laut yang gelap dan menakutkan. 
Kata langueurs pada larik pertama merupakan indeks yang mana keadaan merana 
yang diakibatkan oleh ombak yang menggulung kapal tersebut setiap hari. Akibat 
dari gulungan ombak tadi, juga telah menghilangkan alur buih di laut bekas kapal 
tersebut berlayar yang terlihat pada larik kedua Enlever leur sillage aux porteurs de 
cotons.   
Pada larik ketiga terdapat frasa l'orgueil des drapeaux yang merupakan ikon 
metaforis untuk menggambarkan ketakaburan dari negara Amerika yang mana  
telah membawanya ke tempat yang menyeramkan ini. Kemudian larik terakhir 
terdapat frasa les yeux horribles des pontons merupakan ikon metaforis. Menurut 
Larousse (1994), ponton est un appontement utilisé comme débarcadère (dermaga 
yang digunakan seperti pangkalan bongkar muat kapal). Sehingga tokoh utama 
sudah tidak dapat lagi berenang ke dermaga yang terlihat mengerikan.  
Kesimpulan dari analisis aspek semiotik puisi “Le Bateau Ivre”  adalah 
peristiwa tenggelamnya kapal Perancis di benua Amerika. Peristiwa itu bermula 
dari perampokan kapal oleh orang-orang Indian sehingga mengakibatkan kapal 
hilang keseimbangan. Kemudian, lambat laun kapal tersebut bermuara ke laut dan 
dimulailah pertempurannya dengan gelombang laut. Ada beberapa keadaan kontras 
dimana kapal yang menyedihkan karena terombang-ambing oleh ombak dan juga 
diterpa oleh halilintar, dinginnya cuaca saat musim dingin serta angin puting 
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beliung yang berbanding terbalik dengan keindahan di langit dan di dalam laut. Dan 
cerita ini berakhir dengan kapal yang menenggelamkan dirinya ke dalam laut 
karena sudah tidak dapat menahan rasa sakitnya.   
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari pembahasan mengenai aspek struktural dan aspek semiotik puisi 
“Le Bateau Ivre” karya Arthur Rimbaud, maka dapat ditarik kesipulan sebagai 
berikut : 
1. Wujud unsur-unsur intrinsik yang berupa aspek bunyi, aspek metrik, 
aspek sintaksis, aspek semantik dalam puisi “Le Bateau Ivre” karya 
Arthur Rimbaud 
Pada puisi ini diketahui bahwa aspek bunyi yang mendominasi yaitu bunyi 
kakofoni yang menimbulkan perasaan sedih, gundah, muram dan sedikit marah 
yang bercampur menjadi satu. Kepatuhan narator pada aturan puisi terikat 
tampak pada aspek metrik dimana puisi ini memiliki tipe larik alexandrin. 
Rima bersilang yang terdapat pada setiap bait serta irama yang dibangun oleh 
jeda panjang dan kerapatan jeda pendek, membentuk pola ritme yang beragam 
dan tidak teratur sehingga memberikan suasana emosi yang berubah-ubah. 
Terkadang tokoh utama merasa sedih, merana dan tiba-tiba berubah menjadi 
gelisah, gundah bahkan bisa berubah menjadi marah dan sentimental.   
Kemudian untuk memudahkan pemahaman dan pemaknaan puisi, 
dilakukan analisis sintaksis untuk mengetahui gambaran awal cerita yang ada 
di dalamnya. Hal tersebut berlanjut dengan analisis aspek semantik untuk 
memaknai bahasa kiasan seperti perbandingan, metafora, personifikasi, 
hiperbola, ironi dan sinekdok. Semua aspek yang meliputi aspek bunyi, aspek 
metrik, aspek sintaksis dan aspek semantik tersebut saling terikat dan 
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berhubungan satu sama lain yang kemudian diikat oleh tema. Tema yang 
terdapat dalam puisi ini adalah tema petualangan dan kesedihan.     
2. Wujud aspek semiotik yang meliputi ikon, indeks, simbol dalam puisi 
“Le Bateau Ivre” karya Arthur Rimbaud  
Berdasarkan hasil analisis semiotik yang membahas antara tanda dan 
acuannya berupa ikon, indeks dan simbol. Tanda-tanda yang muncul dalam 
puisi ini, memberikan gambaran mengenai perjalanan sebuah kapal di laut 
Amerika. Melalui perwujudan ikon, indeks dan simbol yang terdapat dalam 
puisi ini, maka dapat diketahui makna puisi ini adalah perjalanan sebuah kapal 
yang singgah dan kemudian tenggelam di Amerika dimana awak kapal mati 
terbunuh oleh suku Indian.  
 
B. Implikasi 
Melalui penelitian “Analisis Struktural-Semiotik Puisi Le Bateau Ivre 
karya Arthur Rimbaud”, mahasiswa dapat menambah pengetahuan tentang karya 
sastra puisi dengan pendekatan struktural-semiotik. Sehingga mahasiswa dapat 
menganalisis karya sastra puisi dengan lebih mencermati dan mendalami makna 
yang terkandung dalam puisi tersebut. Hasil penelitian ini juga dapat diterapkan 
dalam pengajaran bahasa Prancis pada mata kuliah l’analyse de la littérature 
française.  
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C. Saran 
Setelah dilakukan analisis struktural-semiotik pada puisi “Le Bateau Ivre” 
karya Arthur Rimbaud, maka saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah 
sebagai berikut : 
1. Setiap rangkaian kata yang indah dalam sebuah puisi memilik makna 
tersendiri. Oleh karena itu, diperlukan pemahaman yang lebih mendalam 
mengenai teori-teori yang meliputi seluruh aspek dalam pemaknaan sebuah 
puisi.   
2. Penelitian terhadap puisi “Le Bateau Ivre” karya Arthur Rimbaud dapat 
dijadikan referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya untuk memaknai 
lebih dalam unsur-unsur yang terdapat dalam sebuah puisi.  
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Lampiran 1. Puisi “Le Bateau Ivre” 
Le Bateau Ivre 
 
Comme je descendais des Fleuves impassibles, 
Je ne me sentis plus guidé par les haleurs : 
Des Peaux-Rouges criards les avaient pris pour cibles, 
Les ayant cloués nus aux poteaux de couleurs. 
 
J'étais insoucieux de tous les équipages,  
Porteur de blés flamands ou de cotons anglais. 
Quand avec mes haleurs ont fini ces tapages, 
Les Fleuves m'ont laissé descendre où je voulais. 
 
Dans les clapotements furieux des marées, 
Moi, l'autre hiver, plus sourd que les cerveaux d'enfants, 
Je courus ! Et les Péninsules démarrées 
N'ont pas subi tohu-bohus plus triomphants. 
 
La tempête a béni mes éveils maritimes. 
Plus léger qu'un bouchon j'ai dansé sur les flots 
Qu'on appelle rouleurs éternels de victimes, 
Dix nuits, sans regretter l'œil niais des falots ! 
 
Plus douce qu'aux enfants la chair des pommes sûres, 
L'eau verte pénétra ma coque de sapin 
Et des taches de vins bleus et des vomissures 
Me lava, dispersant gouvernail et grappin. 
 
Et dès lors, je me suis baigné dans le Poème 
De la Mer, infusé d'astres, et lactescent, 
Dévorant les azurs verts ; où, flottaison blême 
Et ravie, un noyé pensif parfois descend ; 
 
Où, teignant tout à coup les bleuités, délires 
Et rythmes lents sous les rutilements du jour, 
Plus fortes que l'alcool, plus vastes que nos lyres, 
Fermentent les rousseurs amères de l'amour ! 
 
Je sais les cieux crevant en éclairs, et les trombes 
Et les ressacs et les courants : je sais le soir, 
L'Aube exaltée ainsi qu'un peuple de colombes, 
Et j'ai vu quelquefois ce que l'homme a cru voir ! 
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J'ai vu le soleil bas, taché d'horreurs mystiques, 
Illuminant de longs figements violets, 
Pareils à des acteurs de drames très antiques 
Les flots roulant au loin leurs frissons de volets ! 
 
J'ai rêvé la nuit verte aux neiges éblouies, 
Baiser montant aux yeux des mers avec lenteurs, 
La circulation des sèves inouïes, 
Et l'éveil jaune et bleu des phosphores chanteurs ! 
 
J'ai suivi, des mois pleins, pareille aux vacheries 
Hystériques, la houle à l'assaut des récifs, 
Sans songer que les pieds lumineux des Maries 
Pussent forcer le mufle aux Océans poussifs ! 
 
J'ai heurté, savez-vous, d'incroyables Florides 
Mêlant aux fleurs des yeux de panthères à peaux 
D'hommes ! Des arcs-en-ciel tendus comme des brides 
Sous l'horizon des mers, à de glauques troupeaux ! 
 
J'ai vu fermenter les marais énormes, nasses 
Où pourrit dans les joncs tout un Léviathan ! 
Des écroulements d'eaux au milieu des bonaces, 
Et les lointains vers les gouffres cataractant ! 
 
Glaciers, soleils d'argent, flots nacreux, cieux de braises ! 
Échouages hideux au fond des golfes bruns 
Où les serpents géants dévorés des punaises 
Choient, des arbres tordus, avec de noirs parfums ! 
 
J'aurais voulu montrer aux enfants ces dorades 
Du flot bleu, ces poissons d'or, ces poissons chantants. 
- Des écumes de fleurs ont bercé mes dérades 
Et d'ineffables vents m'ont ailé par instants. 
 
Parfois, martyr lassé des pôles et des zones, 
La mer dont le sanglot faisait mon roulis doux 
Montait vers moi ses fleurs d'ombre aux ventouses jaunes 
Et je restais, ainsi qu'une femme à genoux... 
 
Presque île, ballottant sur mes bords les querelles 
Et les fientes d'oiseaux clabaudeurs aux yeux blonds. 
Et je voguais, lorsqu'à travers mes liens frêles 
Des noyés descendaient dormir, à reculons ! 
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Or moi, bateau perdu sous les cheveux des anses, 
Jeté par l'ouragan dans l'éther sans oiseau, 
Moi dont les Monitors et les voiliers des Hanses 
N'auraient pas repêché la carcasse ivre d'eau ; 
 
Libre, fumant, monté de brumes violettes, 
Moi qui trouais le ciel rougeoyant comme un mur 
Qui porte, confiture exquise aux bons poètes, 
Des lichens de soleil et des morves d'azur ; 
 
Qui courais, taché de lunules électriques, 
Planche folle, escorté des hippocampes noirs, 
Quand les juillets faisaient crouler à coups de triques 
Les cieux ultramarins aux ardents entonnoirs ; 
 
Moi qui tremblais, sentant geindre à cinquante lieues 
Le rut des Béhémots et les Maelstroms épais, 
Fileur éternel des immobilités bleues, 
Je regrette l'Europe aux anciens parapets ! 
 
J'ai vu des archipels sidéraux ! et des îles 
Dont les cieux délirants sont ouverts au vogueur : 
- Est-ce en ces nuits sans fonds que tu dors et t'exiles, 
Million d'oiseaux d'or, ô future Vigueur ? 
 
Mais, vrai, j'ai trop pleuré ! Les Aubes sont navrantes.  
Toute lune est atroce et tout soleil amer : 
L'âcre amour m'a gonflé de torpeurs enivrantes. 
Ô que ma quille éclate ! Ô que j'aille à la mer ! 
 
Si je désire une eau d'Europe, c'est la flache 
Noire et froide où vers le crépuscule embaumé 
Un enfant accroupi plein de tristesse, lâche 
Un bateau frêle comme un papillon de mai. 
 
Je ne puis plus, baigné de vos langueurs, ô lames, 
Enlever leur sillage aux porteurs de cotons, 
Ni traverser l'orgueil des drapeaux et des flammes, 
Ni nager sous les yeux horribles des pontons. 
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Lampiran 2. Transkrip Fonetik Puisi “Le Bateau Ivre” 
Le Bateau Ivre 
[lǝ bato ivʀә] 
 
  Comme je descendais des Fleuves impassibles, 
[kᴐmә ʒǝ desᴐdɛ de flœv  ԑpasiblә] 
Je ne me sentis plus guidé par les haleurs : 
[ʒǝ nǝ mǝ sᴐti ply gide paʀ le zalœʀ] 
Des Peaux-Rouges criards les avaient pris pour cibles, 
[de poʀuʒ kʀiaʀd le zavɛ pʀi puʀ siblә] 
Les ayant cloués nus aux poteaux de couleurs. 
[le zajᾶ  klue ny zo poto dǝ kulœʀ] 
 
J'étais insoucieux de tous les équipages, 
[ʒetɛ ԑzuciø dǝ tu le zekipaʒ] 
Porteur de blés flamands ou de cotons anglais. 
[poʀtœʀ dǝ ble flamᾶ u dǝ kᴐtᴐ ᾶglɛ] 
Quand avec mes haleurs ont fini ces tapages, 
[kᾶ  avek me zalœʀ ᴐ fini se tapaʒ] 
Les Fleuves m'ont laissé descendre où je voulais. 
[le flœvә mᴐ  lɛse desᴐdʀe u ʒǝ vulɛ] 
 
Dans les clapotements furieux des marées, 
[dᾶ le klapᴐtәmᴐ fuʀiø de maʀe] 
Moi, l'autre hiver, plus sourd que les cerveaux d'enfants, 
[mwa lotʀ ivεʀ ply suʀd kǝ le seʀvo dᴐfᾶ ] 
Je courus ! Et les Péninsules démarrées 
[ʒǝ kuʀy e le penɛzulә demaʀe] 
N'ont pas subi tohu-bohus plus triomphants. 
[nᴐ pa sybi tohubohu ply tʀiomfᾶ] 
La tempête a béni mes éveils maritimes. 
[la tᴐpɛ a beni me zevej maʀitim] 
Plus léger qu'un bouchon j'ai dansé sur les flots 
[ply leʒe kᾶ buʃᴐ ʒɛ dᾶse syʀ le flo] 
Qu'on appelle rouleurs éternels de victimes, 
[kõ  napɛle ʀulœʀ etǝʀnel dǝ viktim]  
Dix nuits, sans regretter l'oeil niais des falots ! 
[dis nɥi sᾶ ʀǝgʀete loɛj niɛ de falo] 
Plus douce qu'aux enfants la chair des pommes sûres, 
[ply dus ko zᴐfᾶ  la ʃεʀ de pᴐmә syʀә] 
 L'eau verte pénétra ma coque de sapin 
[lo vεʀtә pәnetʀa ma kokә dә sapɛ] 
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Et des taches de vins bleus et des vomissures 
[e de taʃ dә vɛ blœ e de vomisyʀә] 
Me lava, dispersant gouvernail et grappin. 
[mә lava dispәʀzᾶ guvәʀnεl e gʀapɛ]    
 
Et dès lors, je me suis baigné dans le Poème 
[e dε lᴐʀs jә mә swi bεɲe dᾶ lә poεm] 
De la Mer, infusé d'astres, et lactescent, 
[dә la mεʀ ɛfyse dastʀә e laktәsᾶ] 
Dévorant les azurs verts ; où, flottaison blême 
[devoʀᾶ le zazyʀ vεʀt u flotεzõ blεm] 
Et ravie, un noyé pensif parfois descend ; 
[e ʀavi œ noye pᾶsif  paʀfwa desᾶ] 
 
Où, teignant tout à coup les bleuités, délires 
[u tεɲᾶ tuta kup le blœite deliʀ] 
Et rhythmes lents sous les rutilements du jour, 
[e ʀitmә lᾶ su le ʀytilǝmᾶ dy ʒuʀ] 
Plus fortes que l'alcool, plus vastes que nos lyres, 
[ply foʀtә kә lalkol ply vast kә no liʀ] 
Fermentent les rousseurs amères de l'amour ! 
[fǝʀmᾶtᾶ le ʀusœʀ amεʀә dә lamuʀ] 
Je sais les cieux crevant en éclairs, et les trombes 
[ʒә sε le siø kʀǝvᾶ ᾶneklεʀ e le tʀᴐmb] 
Et les ressacs et les courants : je sais le soir, 
[e le ʀәsak e le kuʀᾶ ʒә sε lә swa] 
L'Aube exaltée ainsi qu'un peuple de colombes, 
[lob ezalte ɛsi kœ pœplә dә kᴐlᴐmb] 
Et j'ai vu quelquefois ce que l'homme a cru voir ! 
[e ʒε vy kεlkәfwa sәkә lᴐma kʀy vwa]    
 
J'ai vu le soleil bas, taché d'horreurs mystiques, 
[ʒe vy lә solej ba taʃe doʀœʀ mistik] 
Illuminant de longs figements violets, 
[ilyminᾶ dә lᾶ fiӠǝmᾶ  viole] 
Pareils à des acteurs de drames très antiques 
[paʀεj a de zaktœʀ dә dʀamә tʀe zᾶtik] 
Les flots roulant au loin leurs frissons de volets ! 
[le flo ʀulᾶ o loɛ lœʀ fʀisᾶ dә vole] 
 
J'ai rêvé la nuit verte aux neiges éblouies, 
[ʒε ʀɛve la nɥi vεʀtә onεjʒә zeblwi] 
Baiser montant aux yeux des mers avec lenteurs, 
[bεze mᾶtᾶ ojø de mεʀ avek lᾶtœʀ] 
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La circulation des sèves inouïes, 
[la siʀkylasiõ de sevә inwi] 
Et l'éveil jaune et bleu des phosphores chanteurs ! 
[e levεj ʒon e blœ de fosfoʀ ʃᾶtœʀ]  
J'ai suivi, des mois pleins, pareille aux vacheries 
[ʒε swivi de mwa plɛ paʀεj ovaʃeʀi] 
Hystériques, la houle à l'assaut des récifs, 
[isteʀikә la ula laso de ʀesif] 
Sans songer que les pieds lumineux des Maries 
[sᾶ sᾶʒe kә le pje luminø de maʀi] 
Pussent forcer le mufle aux Océans poussifs ! 
[pysᾶ foʀse lә myfl ososean pusif] 
J'ai heurté, savez-vous, d'incroyables Florides 
[ʒε œʀte savevu dɛkʀoyablә floʀid] 
Mêlant aux fleurs des yeux de panthères à peaux 
[mɛlᾶ o flœʀ de jø dә pᾶtɛʀә a po] 
D'hommes ! Des arcs-en-ciel tendus comme des brides 
[dᴐm dezaʀkᾶsjel tᾶdy kᴐmә de bʀid] 
Sous l'horizon des mers, à de glauques troupeaux ! 
[su loʀizᴐ de mεʀ a dә glokә tʀupo] 
J'ai vu fermenter les marais énormes, nasses 
[ʒe vy feʀmᾶte le maʀε enoʀmә nas] 
Où pourrit dans les joncs tout un Léviathan ! 
[u puʀi dᾶ le ʒᴐ tutœ leviatᾶ] 
Des écroulements d'eaux au milieu des bonaces, 
[dezekʀulmᾶ dozo miliœ de bonas] 
Et les lointains vers les gouffres cataractant ! 
[e le lwɛtɛ vεʀs le gufʀә kataʀaktᾶ] 
Glaciers, soleils d'argent, flots nacreux, cieux de braises ! 
[glasieʀ solεj daʀʒᾶ flo nakʀø siø dә bʀεs] 
Échouages hideux au fond des golfes bruns 
[eʃuaʒә zidø ofᴐ de golfә bʀœ] 
Où les serpents géants dévorés des punaises 
[u le sǝʀpᾶ ʒeᾶ devoʀe de punεs] 
Choient, des arbres tordus, avec de noirs parfums ! 
[ʃwa dezaʀbʀә toʀdy avek dә nwaʀ paʀfœ] 
J'aurais voulu montrer aux enfants ces dorades 
[joʀε vuly mᴐtʀe ozᴐfᾶ se doʀad] 
Du flot bleu, ces poissons d'or, ces poissons chantants. 
[dy flo blœ se pwasᴐ doʀ se pwasᴐ ʃᾶtᾶ] 
Des écumes de fleurs ont bercé mes dérades 
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[dezekumә dә flœʀ ᴐ beʀse me deʀad] 
Et d'ineffables vents m'ont ailé par instants. 
[e dinәfablә vᾶ  mᴐ tεle paʀ ɛtᾶ] 
Parfois, martyr lassé des pôles et des zones, 
[paʀfwa maʀtiʀ lase de pol e de zon] 
La mer dont le sanglot faisait mon roulis doux 
[la mεʀ dᴐ lә sᾶglo fεzε mᴐ ʀuli du] 
Montait vers moi ses fleurs d'ombre aux ventouses jaunes 
[mᴐtɛ vεʀs mwa se flœʀ dombʀo vᾶtusә ʒon] 
Et je restais, ainsi qu'une femme à genoux... 
[e ʒә ʀestɛ ɛsi kynә fama ʒәnu] 
 
Presque île, ballottant sur mes bords les querelles 
[pʀeskil balotᾶ syʀ me bᴐʀd le kәʀεlә] 
Et les fientes d'oiseaux clabaudeurs aux yeux blonds. 
[e le fjᾶt dwazo klabodœʀ ojø blᴐ] 
Et je voguais, lorsqu'à travers mes liens frêles 
[eʒә voʒuε lᴐʀska tʀavεʀs me ljᾶ fʀɛlә] 
Des noyés descendaient dormir, à reculons ! 
[de noje desᾶdɛ dᴐʀmiʀ a ʀәkulᴐ] 
 
Or moi, bateau perdu sous les cheveux des anses, 
[ᴐʀ mwa bato peʀdy su le ʃәvø dezᾶs] 
Jeté par l'ouragan dans l'éther sans oiseau, 
[ʒete paʀ luʀaʒᾶ dᾶ lete sᾶ zwazo] 
Moi dont les Monitors et les voiliers des Hanses 
[mwa dᴐ le mᴐnitᴐʀ e le vwalje dezᾶs]         
N'auraient pas repêché la carcasse ivre d'eau ; 
[noʀε pa ʀәpeʃe la kaʀkas ivʀә do] 
 
Libre, fumant, monté de brumes violettes, 
[libʀә fymᾶ mᴐte dә bʀymә vjolεt] 
Moi qui trouais le ciel rougeoyant comme un mur 
[mwa kitʀuε lә sjel ʀuʒojᾶ kᴐm œ myʀ] 
Qui porte, confiture exquise aux bons poètes, 
[ki pᴐʀtә kᴐfityʀ ekiso bᴐ poεt] 
Des lichens de soleil et des morves d'azur ; 
[de liʃᾶ dә solej e de moʀv dazyʀ] 
 
Qui courais, taché de lunules électriques, 
[ki kuʀε taʃe dә lynylә ɛlektʀik] 
Planche folle, escorté des hippocampes noirs, 
[plᾶʃә fol eskoʀte de zipokamp nwaʀ] 
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Quand les juillets faisaient crouler à coups de triques 
[kᾶ le ʒyje fεzε kʀule a kup dә tʀik] 
Les cieux ultramarins aux ardents entonnoirs ; 
[le siø ultʀamaʀɛ ozaʀdᾶ ᾶtonwaʀ] 
 
Moi qui tremblais, sentant geindre à cinquante lieues 
[mwa ki tʀᾶblɛ sᾶtᾶ ʒeɛdʀa a sɛkᴐ ljœ] 
Le rut des Béhémots et les Maelstroms épais, 
[lә ʀy de beemo e le melstʀᴐm epe] 
Fileur éternel des immobilités bleues, 
[fiœ etәʀnel de zɛmobilite blœ] 
Je regrette l'Europe aux anciens parapets ! 
[ʒә ʀәgʀet lœʀop ozᾶsjᾶ paʀape] 
 
J'ai vu des archipels sidéraux ! et des îles 
[ʒe vy dezaʀʃipel sideʀo edezil] 
Dont les cieux délirants sont ouverts au vogueur : 
[dᴐ le siø deliʀᾶ sᴐ uvεʀt ovᴐʒyœ] 
Est-ce en ces nuits sans fonds que tu dors et t'exiles, 
[εs kᾶ se nɥi sᾶ fᴐ kә ty dᴐʀ etezil] 
Million d'oiseaux d'or, ô future Vigueur ? 
[miliᴐ dwazo dᴐʀ ofytyʀ viʒyœ]  
 
Mais, vrai, j'ai trop pleuré ! Les Aubes sont navrantes. 
[mε vʀε ʒe tʀo plœʀe le zobә sᴐ navʀᾶt]  
Toute lune est atroce et tout soleil amer : 
[tut lynεtatʀos e tut solej amεʀ]  
L'âcre amour m'a gonflé de torpeurs enivrantes. 
[lakʀe amuʀ ma ʒᴐfle dә toʀpœʀ enivʀᾶt] 
Ô que ma quille éclate ! Ô que j'aille à la mer ! 
[okә ma kje eklat okә ʒε a la mεʀ] 
 
Si je désire une eau d'Europe, c'est la flache 
[si jә desiʀ yno dœʀopә sela flaʃ] 
Noire et froide où vers le crépuscule embaumé 
[nwaʀ efʀwad uvεʀs lә kʀepyskyl ᾶbome] 
Un enfant accroupi plein de tristesse, lâche 
[œ nᾶfᾶ akʀupi plɛ dә tʀistεsә laʃ] 
Un bateau frêle comme un papillon de mai. 
[œ bato fʀεlә kᴐm œ papilᴐ dә mε] 
 
Je ne puis plus, baigné de vos langueurs, ô lames, 
[ʒә nә pɥ ply bεɲe dә vo lᾶguœʀ o lam] 
Enlever leur sillage aux porteurs de cotons, 
[ᾶlǝve lœʀ silaʒ opᴐʀtœʀ dә kᴐtᴐ] 
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Ni traverser l'orgueil des drapeaux et des flammes, 
[ni tʀaveʀse lᴐʀʒej de dʀapo e de flam] 
Ni nager sous les yeux horribles des pontons. 
[ni naʒe sule jø zᴐʀiblә de pᴐtᴐ] 
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Résumé 
 
A. Introduction 
L‟œuvre littéraire est un résultat du trop-plein d‟émotions d‟une personne 
qui est versé dans un écrit. Ces émotions comme le sentiment d‟heureux,  de 
triste, en colère, d‟humilié etc. En outre, ils peuvent aussi exprimer des idées, 
des opinions, des expériences, un courage et la conviction des phénomènes 
sociaux qui apparaissent dans les environs. Les personnes peuvent en jouir qui 
peut donner la satisfaction ou le plaisir qui est exprimé sous la forme de la 
fiction.  
L‟œuvre littéraire est divisé en trois types : la prose, le théâtre et la poésie. 
La poésie est un art de mélanger les rimes, les rythmes, les mots d‟une langue 
pour évoquer des images, suggérer des sensations, des émotions (Le Petit 
Larousse, 2009 :792). La poésie est le choix des mots solides et beau qui a le 
sens implicite. C‟est pourquoi on utilise l‟analyse littéraire pour comprendre la 
signification dans la poésie. 
Le sujet de cette recherche est le poème d‟auteur français, Arthur Rimbaud 
dont le titre est Le Bateau Ivre. C‟est l'un des plus charmants poèmes de 
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Rimbaud. Cette poésie est écrite à Charleville, avant son départ à Paris le 
septembre 1871 et elle est parue dans le recueil Poésies. En général, ce poème 
raconte un voyage du bateau qui a coulé plus tard en mer. Ce poème traduit aussi 
en anglais.  
Arthur Rimbaud est un des poètes symboliste. Il est né le 20 octobre 1854 
à Charleville. Il est le deuxième enfant du couple, Frédéric Rimbaud et Vitalie 
Cuif. Depuis adolescent, il est génial parce que quand il est 15 ans, il a gagné le 
premier prix du Concours académique en 1869. Ses grands recueils de poèmes 
sont Poésies (1870-1871), Une Saison en Enfer (1873) et Illuminations (1872-
1875). Les grands poètes comme Victor Hugo, Paul Verlaine et Stéphane 
Mallarmé reconnaissent son génie. Derrière son génie, il a une relation 
homosexuelle avec Paul Verlaine qui est controverse. En outre il est un poète, il 
aime faire des voyages comme en Egypte, Afrique et aussi Asien qui part en 
bateau. Rimbaud est déjà venu à Javanaise et se joint à VOC. Il est mort à 
Marseille quand il est 37 ans car le cancer d‟os qui ronge sa jambe droite.    
On utilise l‟analyse structurale-sémiotique pour analyser le poème Le 
Bateau Ivre d‟Arthur Rimbaud. L‟analyse structurale est utilisée pour décrire les 
éléments intrinsèques. L‟un de ces éléments sont l„aspect de sons, l‟aspect 
métrique, l‟aspect syntaxique, et l‟aspect sémantique. Après qu‟on a compris le 
structural de ce poème, on continue à faire l‟analyse sémiotique pour 
comprendre profondément la relation entre les signes et les références comme 
l‟icône, l‟indice et le symbole.     
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Peirce définit l‟icône, l‟indice et le symbole. L‟icône est un signe qui 
posséderait le caractère qui le rend signifiant, même si son objet n‟existait pas. 
L‟indice est un signe qui perdrait immédiatement le caractère qui en fait un signe 
si son objet était supprimé, mais ne perdrait pas ce caractère s‟il n‟y avait pas 
d‟interprétant. Le symbole est un signe qui perdrait le caractère qui en fait un 
signe s‟il n‟y avait pas d‟interprétant (Peirce par Deledalle, 1978 :139-140). 
Donc, la recherche sur ce poème se concentre principalement sur les 
éléments intrinsèques sous forme de l‟aspect de sons, l‟aspect métrique, l‟aspect 
syntaxique et l‟aspect sémantique. On continue à l‟analyse sémiotique sur la 
relation entre les signes et ses références tels que l‟icône, l‟indice et le symbole.  
La méthode de la recherche est l‟analyse du contenu avec l‟approche 
descriptive-qualitative.  La validité est fondée par la validité sémantique. Tandis 
que la fiabilité des données est examinée par la lecture et par l‟interprétation du 
texte de ce poème et fondée sur la fidélité à basé du jugement d‟expertise.  
  
B. Développement 
1. L’analyse Structurale du poème “Le Bateau Ivre” 
Le but de l‟analyse structurale est de découvrir l‟aspect de son, l‟aspect 
métrique, l‟aspect syntaxique et l‟aspect sémantique. La première étape est 
l‟analyse du  son qu‟on trouve l‟assonance et l‟allitération sont dominante. 
L‟assonance dominante est les voyelles [a, ᾶ, i, o, ɔ᷈, ɔ, ɛ], alors que 
l‟allitération dominante est les consonances [t, k, m, l, ʀ, s, z, d]. L‟assonance 
et l‟allitération qui produisent une orchestration contraste. Ce sont les 
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euphoniques qui représentent l‟amusant et les cacophoniques représentent 
l‟ennuyeux.   
La combinaison d‟euphoniques de sons [ᾶ, i, ɔ᷈, s, m, ʀ, l] et celle de 
cacophoniques de sons [ᾶ, i, ɔ᷈, s, m, ʀ, l]. De telle sorte que les sons de 
cacophonique est plus dominant que les sons euphonique. Les sons de 
cacophonique décrivent des sentiments de tristesse, le souci, le misérable et 
l‟obscurité tandis que les sons euphonique décrivent des sentiments d‟amusant 
qui vient mineur parce qu‟ils sont vaincu par les sons de cacophonique.     
La deuxième étape est l‟analyse de l‟aspect métrique. Dans cette 
analyse, on trouve l‟effort de narrateur obéi aux règles de la poésie 
traditionnelle. Pour remplir les vers alexandrin, le narrateur fait la distribution 
de diérèse plus dominant que synérèse, la prononciation de la voyelle [ә] dite 
muette comme une syllabe et il existe les mots diphtongue. En outre, les rimes 
qu‟on trouve à cette poésie a toute sorte de valeur de rime est les rimes 
pauvres, les rimes suffisantes, les rime riches, et aussi la distribution égale du 
rimes masculins et féminines. Alors que, la disposition de rime est les rimes 
croisées. Pour embellir cette poésie, le narrateur utilise l‟enjambement dans 
quelque strophe. Le rythme qui est créé par la coupe et la césure, forme la 
structure de rythme est diverse et désordonnée qui donne le sentiment se 
modifie sans cesse. La coupe qui est serrée, imagine l‟inquiétude, la tristesse et 
le misérable dans cette poésie.       
La troisième étape est l‟analyse de l‟aspect syntaxique. Le but de cette 
analyse est de lier les mots dans une phrase. Sur cette relation, on forme une 
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séquence qui nous facilite pour analyser. Les vers de la poésie “Le Bateau 
Ivre” se composent de 47 phrases qui montrent de personnage principal “je” 
tels que un bateau. Alors que l‟histoire de cette poésie est divisée en trois 
séquences. La première séquence qui est contenu dans cinq premières strophes 
raconte le début d‟un bateau rompt. La deuxième séquence qui est contenu de 
strophes 6 à strophes 17 raconte les aventures maritimes du bateau. La 
troisième séquence qui est contenu de strophes 18 à strophes 25 raconte 
l‟épuisement de bateau, sa nostalgique du vieux monde, et les beautés nature 
deviennent sa consolation jusqu‟à la fin, il est déterminé à se noyer.    
La quatrième étape est l‟analyse de l‟aspect sémantique. Dans cet 
aspect, le sens de la poésie n‟est pas seulement pris par le sens dénotatif et la 
figure de style, mais aussi soutenu par l‟effet d‟assonance, l‟allitération, la 
métrique et le syntaxique qui est formé les vers deviennent un phrase. Il existe 
des styles figuratifs en forme de comparaison, de métaphore, d‟hyperbole, de 
personnification, d‟ironie et de synecdoque. De par ces aspects, on trouve la 
signification de la poésie globalement.     
La poésie “Le Bateau Ivre” représente un bateau navigué, coulé 
lentement parce qu‟il est cambriolé par les Peaux-Rouges dans son voyage. Il 
est navigué jusqu‟à la mer, où il doit affronter le flot en furie, un monstre 
aquatique, l‟éclair et la trombe. Mais d‟autre part, il peut jouir de beauté de la 
nature, entre autres, la beauté de l‟aube, le charme de la mer et l‟atmosphère 
sublime de soir. Cette condition qui est contraire, fait le bateau veut rentrer au 
vieux monde c‟est-à-dire le début de la condition avant cet accident. La 
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douleur, malheureuse et misérable trop longtemps pour le faire renoncer à la 
situation, donc il décide de se noyer dans la mer.  
Dans cette poésie, il y a trois figures qui sont utilisé souvent. Ce sont la 
figure métaphorique, personnification et comparaison. Les figures 
métaphoriques sont utilisées pour représenter une image du flot et des beautés 
de la nature. Prenons l‟exemple la métaphore qui se trouve dans la strophe 5 
Plus douce qu'aux enfants la chair des pommes sûres, le flot est comparé à la 
pomme sure qui donne une image de gout de l‟eau de mer mélangé avec des 
taches de vins. Ensuite dans la strophe 7, la force de flot est comparée à un 
alcool. L‟alcool qui a des effets enivrants, et qui rendre un personne dans la 
condition anormal.    
Pour montrer une image des beautés de la nature, le narrateur utilise le 
mot lactescent pour représenter les nuages se trouvant dans la strophe 6. Dans 
la strophe 10, les animales de la mer est comparé avec des phosphores.  
Ensuite, la pieuvre est comparée avec ventouses jaunes et les végétations 
marines sont assimilées avec les cheveux des anses. Dans la strophe 19, le 
soleil brille dans le ciel est comme Des lichens de soleil et des traînées de ciel 
bleu sont comme des morves d'azur.  
Dans cette poésie, il existe aussi la figure personnification. Cette figure 
se trouve sur la quatrième strophe La tempête a béni mes éveils maritimes. La 
tempête a un comportement ainsi qu‟un dieu est renforcé par  le verbe „bénir’. 
La beauté de la nature se trouve aussi dans la strophe 15 Du flot bleu, ces 
poissons d'or, ces poissons chantants. Il a y aussi la figure personnification 
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dans la strophe 16 La mer dont le sanglot faisait mon roulis doux, donc la mer 
est représentée comme une personne qui peut sangloter. L‟autre 
personnification dans cette poésie se trouve dans la strophe Quand les juillets 
faisaient crouler à coups de triques. Le juillet qui est un des mois peut couler 
comme une personne.  
L‟utilisation de la figure comparaison dans cette poésie se trouve dans la 
première strophe (de la première à la deuxième ligne)  Comme je descendais 
des Fleuves impassibles, je ne me sentis plus guidé par les haleurs. C‟est le 
début de problème. Dans la quatrième strophe, il existe la figure comparaison 
Plus léger qu'un bouchon j'ai dansé sur les flots. Cette phrase raconte le bateau 
qui est balloté par les flots.  Puis, le langage figuratif se trouve dans la huitième 
strophe L'Aube exaltée ainsi qu'un peuple de colombes. La figure comparaison 
contenue aussi dans la neuvième strophe (de la troisième a la quatrième ligne) 
Pareils à des acteurs de drames très antiques, les flots roulant au loin leurs 
frissons de volets. Cette phrase J'ai suivi, des mois pleins, pareille aux 
vacheries contenue la figure comparaison qui se trouve dans la onzième 
strophe. La strophe suivant, il y a aussi la figure comparaison Des arcs-en-ciel 
tendus comme des brides. La dernière comparaison dans cette poésie est Et je 
restais, ainsi qu'une femme à genoux. 
  
2. L’analyse Sémiotique du poème “Le Bateau Ivre” 
Dans cette poésie, l‟analyse sémiotique est utilisée pour analyser des 
signes qui existent dans la poésie. Sur le titre Le Bateau Ivre, le narrateur rend 
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le bateau comme si elle a un sentiment. Ce titre est l‟indice de tout du texte 
poésie parce qu‟il peut donner la première image du sens de poésie. Le début 
de problème apparait dans la première strophe, on trouve le symbole des 
Peaux-Rouges qui cambriolent ce bateau. C‟est-à-dire, il navigue de France en 
Amérique ou les choses sont volé par les Peaux-Rouges ont la forme de des 
blés et des cotons de les pays Européens. 
Ce cambriolage est au début de problème. Le problème est continué 
complicité et tendu quand il navigue vers la mer. Il doit affronter le soir froid 
de l‟hiver, le flot en furie et les phénomènes nature comme l‟éclair et la 
trombe. Il existe l‟icône métaphore dans la phrase Plus léger qu'un bouchon 
j'ai dansé sur les flots / Qu'on appelle rouleurs éternels de victimes. Le flot qui 
est imaginé comme le rouleur éternel de victimes parce qu‟il englouti beaucoup 
de victimes donc on peut les voir dans la mer. Le soir, il doit affronter ce flot 
en furie où les astres qui est un indice l‟accompagnent dans le soir. On trouve 
l‟icône métaphore dans la phrase Plus fortes que l'alcool. La force de flot est 
métaphoré comme l‟alcool. Cette force de flot peut rendre une personne 
incapable de contrôler son corps. C‟est-à-dire, il ne peut pas équilibrer le corps 
parce qu‟il est balloté par les flots. La force de flot peut également déformer les 
sentiments d‟une personne avec l‟utilisation du verbe „fermenter‟ qui est 
l‟icône métaphore. Lorsque le flot est calme avec le courant habituel, peut 
mettre quelqu‟un est à l‟aise et détendu, tandis que si le flot a un grand courant, 
alors le sentiment d‟une personne devient anxieux et inquiet.  
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En outre, quand il heurte Florides et il est échoué au marais, il doit 
affronter le monstre aquatique effrayant qui lutte contre le tourbillon. Ce 
monstre qui on appelle Léviathan est le monstre aquatique mentionné dans la 
Bible, où il devient le symbole du paganisme. Léviathan est l‟icône métaphore.  
Donc, ce marais se voit horrible parce qu‟il est habité par les créatures 
méchantes.    
La condition misérable est contrastée avec la beauté de la nature qui est 
imaginé par le narrateur comme le coucher du soleil, les étoiles, la beauté sous 
la mer et un peuple de colombes en signe de l‟aube pointe. Dans les strophes 6 
et 7, on trouve les icônes métaphores dans les phrases lactescent, les azurs 
verts, les bleuités, les rutilements du jour et l‟indice dans la phrase d’astres qui 
imaginent les reflets du soleil à la surface des eaux. Ensuite, dans la strophe 8, 
imagine accidents atmosphériques entre les éclairs, les trombes, les ressacs et 
les courants. Dans la strophe 9, la phrase longs figements violets qui est l‟icône 
métaphore, représente les nuages violets à cause du rayon de soleil qui traverse 
ces nuages. De se sentir triste et misérable, il a un désir de revenir à son état 
d‟origine. Jusqu‟à il décide de se noyer dans la mer parce qu‟il ne tient plus 
pour cette condition.                     
  
C. Conclusion  
Se basant sur le résultat de la recherche et de l‟analyse du poème Le 
Bateau Ivre, nous pouvons tirer des conclusions. Cette recherche est supportée 
par l‟analyse structurale, qui se poursuit par l‟analyse sémiotique. L‟aspect 
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structurale, la poésie est dominée par la combinaison des assonances [a, ᾶ, i, o, ɔ᷈, 
ɔ, ε] et des allitérations [t, k, m, l, ʀ, s, z, d] qui produisent une orchestration 
contraste. Ce sont les euphoniques qui représentent l‟amusant et les 
cacophoniques représentent l‟ennuyeux. L‟aspect métrique montre des efforts du 
narrateur à se conformer au règlement de la poésie traditionnelle afin de 
renforcer le sens. L‟histoire de cette poésie est initialement aperçue à travers des 
47 phrases qui montrent de personnage principal “je” tels que un bateau. 
L‟aspect sémantique, on trouve les figures de style des comparaisons, des 
personnifications, des métaphores, des hyperboles, des ironies et des 
synecdoques sont trouvé la signification. Cette signification décrit l‟aventure du 
bateau qui est coloré divers incidents.  
L‟analyse sémiotique de ce poème examine de la relation entre le signe et 
sa référence sous forme de l‟icône, l‟indice et le symbole. En utilisant ces deux 
étapes d‟analyses, on peut trouver le contenu du poème Le Bateau Ivre. Ce 
poème représente l‟aventure du bateau arrête et puis a coulé aux Etats-Unis, où 
les équipages sont tués par les Peaux-Rouges.  
Apres avoir procédé l‟analyse structurale et sémiotique dans le poème Le 
Bateau Ivre, on peut donner des suggestions comme une tentative dans la 
compréhension : 
1. La recherche sur le poème Le Bateau Ivre pourrait être utilisée comme 
l‟exemple d‟apprentissage de la littérature française sur la poésie 
symbolique-moderne.  
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2. La recherche sur ce poème pourrait être utilisée pour approfondir la 
connaissance sur les poésies symbolique au XIXème siècle surtout les 
poésies à forme fixe (traditionnelle).  
3. La recherche sur ce poème pourrait être utilisée comme le matériel de 
référence pour la littérature surtout la matière “L‟analyse de la Littérature 
Française” à l‟UNY. 
4. La recherche sur ce poème pourrait être utilisée comme la référence pour les 
recherches suivants afin d‟explorer profondément les éléments littéraires de 
ce poème.  
 
